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ABSTRAK 

Adynastiti, Mahsa Nabilah, 2025. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Malang dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan 

Ditinjau dari Kemampuan Akademik dan Adversity Quotient. Skripsi, 

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dr. Abdussakir, M.Pd. 

Kata kunci: Adversity Quotient, Berpikir Kreatif, Kemampuan Akademik, dan 

 Pola Bilangan 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu hal penting dalam 

pembelajaran, khususnya dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Namun, 

salah satu faktor utama yang menjadi kendala dalam pengembangan berpikir kreatif 

adalah kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sehingga 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mengeksplorasi berbagai strategi 

penyelesaian, menemukan pola, dan menghasilkan solusi melalui soal terbuka. 

Tidak semua siswa memiliki tingkat berpikir kreatif yang sama. Hal ini berlaku 

pada siswa yang memiliki kategori kemampuan akademik dan adversity quotient. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa dengan 

kategori kemampuan akademik berdasarkan adversity quotient. 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Malang dari kelas VIII-A dan VIII-B. Subjek yang akan diteliti sebanyak 

18 siswa yang terpilih berdasarkan kemampuan akademik dan adversity quotient. 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu teknik triangulasi dengan 

jenis triangulasi metode, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data yang 

berbeda yaitu soal berpikir kreatif dan wawancara. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu salah satu siswa dengan kemampuan 

akademik rendah tipe climber, salah satu siswa dengan kemampuan akademik 

sedang quitter dan climber, dan salah satu siswa dengan kemampuan akademik 

tinggi camper dapat memenuhi indikator fluency, flexibility, dan novelty dengan 

tingkat berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif. Sedangkan subjek lain memenuhi 

indikator fluency dan flexibility dengan tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.  
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ABSTRACT 

Adynastiti, Mahsa Nabilah, 2025. The Level of Creative Thinking of Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Malang Students in Solving Number Pattern Problems 

in View of Academic Ability and Adversity Quotient. Thesis, Tadris 

Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: 

Dr. Abdussakir, M.Pd. 

Keywords: Adversity Quotient, Creative Thinking, Academic Ability, and Number 

 Patterns. 

The ability to think creatively is one of the important things in learning, 

especially in solving math problems. However, one of the main factors that becomes 

an obstacle in the development of creative thinking is the lack of students' ability to 

solve problems, causing students to have difficulty in exploring various solution 

strategies, finding patterns, and generating solutions through open problems. Not 

all students have the same level of creative thinking. This applies to students who 

have academic ability and adversity quotient categories. The purpose of this study 

is to describe the level of creative thinking of students with academic ability 

categories based on adversity quotient. 

The research method applied in this study is qualitative with the type of case 

study research. This research was conducted at Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang from class VIII-A and VIII-B. The subjects to be studied were 18 students 

who were selected based on academic ability and adversity quotient.  

The technique used in collecting data is a triangulation technique with a type 

of method triangulation, researchers use two different data collection techniques, 

namely creative thinking questions and interviews. The results of this study are one 

of the students with low academic ability type climber, one of the students with 

moderate academic ability quitter and climber, and one of the students with high 

academic ability camper can fulfill the indicators of fluency, flexibility, and novelty 

with creative thinking level 4 or very creative. While other subjects only fulfill 

fluency and flexibility indicators with creative thinking level 3 or creative. 
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 ملخص 

 أأ ديناس تيتي، محسى نبيلة، ٢٠٢٥.  مس توى التفكير الاإبداعي لطلاب مدرسة  تس ناوية نيجيري ٢ مالانج في حل مسائل أأنماط الأعداد في ضوء  القدرة الأكاديمية

براهيم  الاإسلامية  الحكومية مالانج  .وحاصل  الشدائد.  أأطروحة،  برنامج  تدريس  الرياضيات،  كلية  التربية  وعلوم  الكيجوروان، جامعة مولانا  مالك  اإ

 .المشرف على الرسالة: دكتور عبد الشاكر ماجس تير

 

الأرقام  وأأنماط الأكاديمية والقدرة الاإبداعي والتفكير الشدائد حاصل : المفتاحية   الكلمات   

 

 م  مهارات  التفكير  الاإبداعي  مهمة  في  التعلم،  خاصة  في  حل  مسائل   الرياضيات.  ومع  ذلك،   فاإن  أأحد  العوامل  الرئيس ية  التي   تصبح  عائقا    في   تنمية

يجاد  الأنماط  وتوليد  التفكير  الاإبداعي  هو  عدم   قدرة  الطلاب   على   حل  المسائل،  مما  يجعل  الطلاب   يواجهون  صعوبة  في  اس تكشاف   استراتيجيات  الحلول  المختلفة  واإ

 الحلول  من  خلال  المسائل  المفتوحة.  لا  يتمتع  جميع   الطلاب  بنفس  المس توى  من  التفكير   الاإبداعي.  وينطبق   هذا  على  الطلاب  الذين  يتمتعون   بقدرات  أأكاديمية  وفئات 

 .حاصل  حاصل  الشدائد.  والغرض  من  هذه  الدراسة  هو  وصف  مس توى  التفكير  الاإبداعي  لدى   الطلبة  من  فئات  القدرة  الأكاديمية  بناء    على   حاصل  حاصل  الشدائد

ن  أأسلوب   البحث  المطبق  في  هذه  الدراسة  هو  أأسلوب  بحث  نوعي بنوع  بحث  دراسة  الحالة.  وقد   أجُري  هذا  البحث  في  مدرسة  تسانوية  نيجيري   اإ

 ٢ مالانج من الصف الثامن-أأ  والثامن-ب. وكان الأشخاص الذين ستتم دراس تهم ١٨ طالب ا تم اختيارهم على أأساس القدرة الأكاديمية وحاصل الشدائد. الأسلوب 

 المس تخدم  في  جمع  البيانات  هو  أأسلوب  التثليث  بنوع  من  أأساليب  التثليث،  حيث  اس تخدم  الباحثون  أأسلوبين  مختلفين  لجمع  البيانات،  وهما  أأس ئلة  التفكير  الاإبداعي 

 .والمقابلات

 وقد  أأظهرت  نتائج  هذه  الدراسة  أأن  أأحد  الطلاب  ذوي  القدرة  الأكاديمية  المنخفضة  من  نوع  المتسلقين،  وأأحد  الطلاب  ذوي  القدرة  الأكاديمية  المتوسطة

 من  نوع  المتسلقين،  وأأحد  الطلاب  ذوي  القدرة  الأكاديمية  العالية  من  نوع  المتسلقين،  وأأحد  الطلاب  ذوي  القدرة  الأكاديمية  العالية   من  نوع  المتسلقين،  يمكن  أأن

 يحقق  مؤشرات  الطلاقة  والمرونة  والجدة  مع  التفكير  الاإبداعي  من  المس توى  الرابع  أأو  الاإبداعي  جدا  .  في  حين  أأن  المواد  الأخرى  لا  تس توفي  مؤشرات  الطلاقة 

لا مع مس توى التفكير الاإبداعي ٣ أأو مبدع  .والمرونة اإ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut. 

A. Huruf      

 q = ق  z = ز  a = ا

 k = ك  s = س  b = ب

 l = ل  sy = ش  t = ت

 m = م  sh = ص  ts = ث

 n = ن  dl = ض  j = ج

 w = و  th = ط  h = ح

 h = ه  zh = ظ  kh = خ

 , = ء  ’ = ع  d = د

 y = ي  gh = غ  dz = ذ

     f = ف  r = ر

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â أو = aw 

Vokal (i) panjang = î أي = ay 

Vokal (u) panjang = û أو = û 

 î = إي   

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pendidikan setiap siswa diperlukan kemampuan yang mengaitkan 

pemikiran kritis, logis dan kreatif (Badjeber & Purwaningrum, 2018). Setiap orang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif akan tetapi tingkatannya yang membedakan. 

Kreativitas tidak hanya terbatas pada seni melainkan pada bidang kehidupan, 

seperti teknologi, sains, bisnis, dan sosial. Setiap siswa akan memiliki kemampuan 

berpikir kreatif dengan menemukan cara baru dan berbeda beda dalam 

menyelesaikan berbagai masalah. 

Siswa didorong untuk untuk berpikir secara mendalam dan kritis, 

mengembangkan ide-ide baru, dan mengaplikasikan ide-ide yang tertera ke dalam 

tindakan yang menghasilkan inovasi atau solusi terutama pada kurikulum merdeka 

(Murdiyanto dkk., 2022). Keterampilan seseorang selama mempelajari informasi 

baru dan mengumpulkan berbagai ide atau persepsi dalam memecahkan masalah 

dikenal sebagai berpikir kreatif (Moma, 2015). Dapat disimpulkan bahwa siswa 

diharapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, dan inovatif pada 

kurikulum merdeka. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya keterampilan berpikir 

kreatif dalam pendidikan yang menekankan inovasi dan penyelesaian persoalan. 

Siswa menjadi kreatif dalam proses belajar matematika sangat berpengaruh, 

terutama saat memecahkan masalah yang membutuhkan pemikiran lebih 

mendalam, melalui kaidah baru agar lebih efisien untuk mengatasi permasalahan 

yang tidak dapat dicapai dengan cara konvensional (Khairani & Ismah, 2016). 
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Siswa membutuhkan guru yang mendukung untuk mengeksplorasi ide baru dan 

berasumsi yang berbeda-beda. Guru yang inspiratif dapat merangsang siswa 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mendorong untuk bertanya, dan mendorong 

untuk mencari cara kreatif dalam mencari solusi permasalahan. Oleh karena itu, 

guru perlu memastikan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dimaksimalkan 

selama proses pembelajaran (Dewi dkk., 2019).  

Dengan keterampilan berpikir kreatif, suatu permasalahan dapat dipandang 

dari berbagai perspektif dapat memicu munculnya ide-ide kreatif yang dapat 

memecahkan masalah. Meskipun banyak orang dianggap kreatif, kemampuan 

untuk berpikir kreatif, memiliki ide-ide baru, dan menghasilkan karya orisinal itu 

berbeda-beda pada setiap individu. Siswa yang tidak memahami masalah, membuat 

strategi untuk memecahkan masalah, dan membuat jawaban yang rinci, yaitu siswa 

yang mempunyai kemampuan akademik kurang memiliki kemampuan untuk 

berpikir secara kreatif (Syahroni dkk., 2021). Sedangkan, ketika siswa mampu 

menciptakan kreativitas yang berkualitas tinggi, maka menunjukkan kemampuan 

untuk berpikir secara kreatif (Widiastuti & Putri, 2018). 

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga perlu adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Namun, salah satu 

faktor yang menghambat kemampuan berpikir kreatif adalah rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, yang menjadi kendala utama dalam 

mencapai tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi. Selain itu, pada pembelajaran 

pola bilangan disekolah sering kali menekankan pada prosedur dan rumus, sehingga 

mengabaikan pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memahami 

konsep pola bilangan. Akibatnya, siswa menjadi kurang terbiasa dengan eksplorasi 
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konsep dan penerapannya dalam berbagai situasi, sehingga kesulitan menghadapi 

masalah pola bilangan yang tidak konvensional. Sejalan dengan penelitian Wijaya 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa siswa tidak terbiasa dengan menyelesaikan 

soal open-ended dan tidak mampu menghubungkan ide-ide yang berbeda dari yang 

ditanyakan dalam soal, sehingga siswa tidak mau mengeksplorasi dalam 

menemukan jawaban yang benar dengan cara pertama. 

Berpikir kreatif dalam pengajaran pola bilangan sangat penting karena dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan menghubungkan 

pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata. Materi ini menyajikan berbagai 

permasalahan untuk mendorong siswa dalam berpikir kreatif dan mengeksplorasi 

berbagai metode penyelesaian yang berbeda. Soal-soal yang berkaitan dengan pola 

bilangan biasanya meminta siswa untuk membuat sebanyak mungkin pola bilangan 

yang memungkinkan. Akibatnya, dapat menghasilkan berbagai macam jawaban 

dan strategi yang digunakan siswa untuk menyelesaikannya. 

Setiap siswa memiliki kreativitas yang unik untuk dikembangkan dan 

ditingkatkan seiring berjalannya waktu. Selain itu kreativitas siswa memiliki 

tingkatan sebagaimana siswa yang memiliki bermacam-macam tingkat kecerdasan. 

Kreativitas merupakan wujud dari berpikir kreatif yang memiliki tingkat dan level.  

Silver (1997) mengatakan bahwa mengukur tingkat berpikir kreatif siswa dapat 

dilihat melalui tiga karakteristik yaitu: fluency, flexibility, novelty. Menurut 

Siswono (2008), tingkat berpikir kreatif terbagi menjadi lima tingkatan yaitu, 

tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 

(kurang kreatif) dan tingkat 0 (tidak kreatif). 
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Kemampuan akademik adalah tingkat pengetahuan atau kemampuan siswa 

terhadap materi pelajaran tertentu agar dapat digunakan sebagai bekal atau sumber 

untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan kompleks. Menurut 

Stinebrickner dan Stinebrickner (2012) berpendapat bahwa kemampuan akademik 

adalah kemampuan untuk menyampaikan hasil yang telah dicapai, dilakukan, 

dikerjakan dan sebagainya, dengan hasil yang menyenangkan hati dan diperoleh 

dengan kegigihan hasil kerja. 

Tingkat kemampuan akademik dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

kemampuan akademik tinggi, kemampuan akademik sedang, dan kemampuan 

akademik rendah (Nasution, 2000). Pada perbedaan tingkat kemampuan akademik 

siswa akan berdampak pada perbedaan hasil belajar siswa, meskipun diberikan 

pembelajaran yang sama. Siswa yang berprestasi tinggi memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih tinggi untuk memecahkan masalah kompleks dan membuat 

keputusan, yang jarang dimiliki oleh siswa yang berprestasi rendah (Warouw, 

2009). 

Daya juang yang disebut adversity quotient menentukan seberapa baik 

seseorang berhasil mengatasi tantangan saat menghadapi kesulitan atau kegagalan 

(Hikmatussyarifah dkk., 2016). Adversity quotient sebagai tolak ukur dalam 

menentukan seberapa bertahan dan mencoba kembali dari situasi sulit. Individu 

dengan adversity quotient tinggi cenderung lebih efektif dalam mengatasi hambatan 

yang dihadapinya dengan berusaha secara maksimal dalam memahami 

permasalahan (Fajrianti, 2013). Siswa akan berusaha memahami dengan belajar 

mandiri, mencari tambahan materi yang belum tersampaikan, berusaha 

mendapatkan berbagai informasi atau pemahaman lebih mendalam.  
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Adversity  quotient  dikelompokkan menjadi tiga tipe: pertama quitter 

merupakan jenis orang yang putus asa saat menghadapi masalah, kedua camper 

merupakan tipe seseorang yang jarang mengambil resiko saat menghadapi masalah 

karena seseorang hanya nyaman dengan keadaan yang terjadi, dan climber 

merupakan tipe seseorang yang berani menghadapi tantangan dan selalu 

menginginkan yang terbaik (Stoltz, 2000). Adapun dimensi adversity quotient yang 

sering disebut COORE yaitu Control (kendali), Origin dan Ownership (asal-usul 

dan pengakuan), Reach (jangkauan) dan Endurance (daya tahan) (Stoltz, 2000). 

Kaitan antara adversity quotient dan kemampuan akademik saling 

berpengaruh pada berpikir kreatif siswa. Semakin lemah kemampuan seseorang 

untuk menghadapi kesulitan, maka semakin besar kemungkinan siswa akan 

mengalami peningkatan dalam masalah-masalah akademik yang dihadapi 

(Parvathy & M, 2014). Oleh karena itu, hal tersebut menunjukkan bahwa adversity 

quotient berperan penting bagi kesuksesan belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi dari salah satu guru 

matematika di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang bahwa rendahnya nilai tugas 

dan ulangan siswa mengindikasikan kemampuan matematika masih kurang 

maksimal. Guru tersebut juga menyatakan, bahwasanya siswa hanya mengandalkan 

rumus yang diajarkan oleh para guru. Akibat hal tersebut, apabila siswa dihadapkan 

dengan soal yang dianggap tidak dapat dikerjakan dengan rumus, mereka 

cenderung menyelesaikan tugasnya hanya setengah ataupun tidak 

diselesaikan sama sekali. Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Madrasah 
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Tsanawiyah Negeri 2 Malang dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan Ditinjau 

dari Kemampuan Akademik dan Adversity Quotient”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian yang akan diteliti yaitu. 

1. Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa dengan kemampuan akademik rendah 

dan tipe adversity quotient quitter, camper dan climber dalam menyelesaikan 

soal pola bilangan?  

2. Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa dengan kemampuan akademik sedang 

dan tipe adversity quotient quitter, camper dan climber dalam menyelesaikan 

soal pola bilangan?  

3. Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa dengan kemampuan akademik tinggi 

dan tipe adversity quotient quitter, camper dan climber dalam menyelesaikan 

soal pola bilangan?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, maka terdapat tujuan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa dengan kemampuan akademik 

rendah dan tipe adversity quotient quitter, camper dan climber dalam 

menyelesaikan soal pola bilangan. 

2. Mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa dengan kemampuan akademik 

sedang dan tipe adversity quotient quitter, camper dan climber dalam 

menyelesaikan soal pola bilangan. 
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3. Mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa dengan kemampuan akademik 

rendah dan tipe adversity quotient quitter, camper dan climber dalam 

menyelesaikan soal pola bilangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang teori berpikir kreatif 

dalam pembelajaran matematika, terutama dalam menyelesaikan soal pola 

bilangan. Diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran yang lebih cocok 

untuk meningkatkan kreativitas siswa ditinjau dari kemampuan akademik dan 

adversity quotient. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, melalui penelitian ini terlihat bagaimana kemampuan siswa dalam 

berpikir kreatif ketika mengerjakan soal matematika seberapa bertahan dan 

mencoba kembali dari situasi sulit pada materi bilangan, sehingga pendidik 

dapat mempersiapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa. 

b. Bagi sekolah, Temuan ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan 

lembaga pendidikan tentang kualitas kemampuan berpikir kreatif dan adversity 

quotient dalam pembelajaran matematika. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman mengenai hubungan 

antara kemampuan akademik, adversity quotient, dan tingkat berpikir kreatif 

siswa dalam proses penyelesaian masalah materi bilangan. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

Peneliti dapat menyajikan hasil penelitian dengan menyertakan temuan-

temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan erat dengan topik yang sedang 

diteliti. Ini akan membantu peneliti menentukan posisi dan keunggulan penelitian. 

Berikut ini berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian yang 

berterkaitan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Prastiti dkk. (2018) telah meneliti tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI di SMAN berakreditasi 

A di Surabaya. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti Prastiti dkk. 

(2018) tersebut karena sama-sama berfokus pada tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Namun, penelitian ini berbeda dalam pendekatannya, yaitu 

meninjau kemampuan berpikir kreatif dari aspek kemampuan akademik dan 

adversity quotient. Selain itu, soal yang diselesaikan pada penelitian ini 

menggunakan soal pola bilangan bukan soal lingkaran. 

2. Penelitian oleh Herdani dan Ratu (2018) mendeskripsikan fokus penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama berfokus pada tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Namun, terdapat perbedaan pada jenis soal 

yang digunakan. Penelitian ini menggunakan soal pola bilangan, sementara 

penelitian Herdani dan Ratu (2018) menggunakan soal dengan model open-

ended. Selain itu, penelitian ini juga meninjau aspek kemampuan akademik dan 

adversity quotient. 

3. Purwasih (2019) melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis dalam menyelesaikan soal-soal kubus dan balok 

ditinjau dari adversity quotient. Kesamaan antara penelitian Purwasih (2019) 
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dengan penelitian ini adalah pada tujuan untuk mengukur tingkat berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan adversity quotient. 

Namun, penelitian ini menggunakan soal materi pola bilangan, sedangkan 

Purwasih (2019) menggunakan soal tentang kubus dan balok. Selain itu, 

penelitian ini ditinjau kemampuan akademik siswa. 

4. Penelitian oleh Wijaya dkk. (2022) bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian tersebut dalam hal tujuan, yaitu mengukur tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Namun, perbedaannya terletak pada jenis soal yang 

digunakan Wijaya dkk. (2022) menggunakan soal open-ended, sedangkan 

penelitian ini menggunakan soal pola bilangan. Selain itu, penelitian ini juga 

ditinjau dari aspek kemampuan akademik dan adversity quotient. 

Untuk memudahkan membaca persamaan dan perbedaan antara penelitian 

yang sedang berlangsung dengan penelitian sebelumnya dengan menggunakan 

Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Penelitian Terdahulu 

(Nama, Tahun, 

Judul) 

Persamaan Perbedaan 

1 Prastiti dkk. (2018), 

Tingkat 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa-

siswa SMAN di 

Surabaya 

Mendeskripsikan 

tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

a. Ditinjau dari 

kemampuan 

akademik dan 

adversity quotient 

b. Menyelesaikan soal 

pola bilangan 

2 Herdani dan Ratu 

(2018), Analisis 

Tingkat 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa 

Mendeskripsikan 

tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

a. Menyelesaikan soal 

matematika 

b. Ditinjau dari 
kemampuan 

akademik dan 

adversity quotient 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Penelitian Terdahulu 

(Nama, Tahun, 

Judul) 

Persamaan Perbedaan 

 SMP dalam 

Menyelesaikan 

Open – Ended 

Problem pada Materi 

Bangun Datar Segi 

Empat. 

  

3 Purwasih (2019), 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa 

SMP dalam 

Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah 

ditinjau dari 

adversity quotient 

tipe climber 

a. Mendeskripsikan 

tingkat kemampuan 

berpikir kreatif 

siswa 

b. Ditinjau dari 

adversity quotient 

a. Ditinjau dari 

adversity quotient 

semua tipe dan 

kemampuan 

akademik 

b. Menyelesaikan soal 

pola bilangan 

4 Wijaya dkk. (2022), 

Tingkat 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal 

open-ended 

Mendeskripsikan 

tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

a. Menyelesaikan soal 

pola bilangan 

b. Ditinjau dari 
kemampuan 

akademik dan 

adversity quotient. 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud penelitian, 

peneliti memberikan penjelasan mendalam mengenai judul yang telah ditetapkan. 

Adapun definisi istilahnya adalah sebagai berikut. 

1. Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan menghasilkan banyak ide, melihat 

suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, dan mencari alternatif solusi yang 

beragam dan unik. Menurut Silver (1997) berpikir kreatif memiliki tiga indikator 

yaitu kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty).  
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2. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa 

Menurut Siswono (2008), menyatakan bahwa tingkat berpikir kreatif siswa 

dikategorikan ke dalam lima tingkat berdasarkan indikator kefasihan (fluency), 

keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Kelima tingkat tersebut adalah 

tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 

(kurang kreatif), dan tingkat 0 (kurang kreatif). 

3. Menyelesaikan Soal Pola Bilangan 

Menyelesaikan masalah pola bilangan berarti menemukan atau menentukan 

pola yang ada dalam deretan angka. Pola bilangan adalah urutan angka yang diatur 

dengan cara aturan tertentu. Aturan seperti penambahan, pengurangan, perkalian, 

atau kombinasi operasi matematika lainnya seringkali digunakan untuk mengenali 

aturan dalam soal pola bilangan. Pola dapat digunakan untuk melanjutkan deret atau 

menyelesaikan pertanyaan yang terkait. 

4. Kemampuan Akademik 

Kemampuan akademik mencakup pemahaman konsep, kemampuan 

menyelesaikan masalah, kemampuan menganalisis, dan penguasaan materi 

pelajaran dalam menerapkan pengetahuan. Siswa akan diberi tes sebagai bahan 

evaluasi dalam mengukur kemampuan akademik. Menurut Arikunto (2012), tingkat 

kemampuan akademik biasanya dikategorikan menjadi beberapa tingkatan yaitu 

kemampuan akademik tinggi, kemampuan akademik sedang, dan kemampuan 

akademik rendah. 

5. Adversity Quotient 

Adversity quotient mengukur sejauh mana seseorang mampu bertahan, 

beradaptasi, dan berkembang dalam situasi sulit, atau keadaan yang tidak 
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menguntungkan. Keterampilan seperti ketahanan mental, kemampuan beradaptasi, 

dan sikap positif dalam menghadapi hambatan. Adapun kategori tingkatan adversity 

quotient menurut Stoltz (2000) dengan kategori seseorang yang dikatakan masih 

dalam kategori terendah disebut quitter, kategori sedang disebut camper, dan yang 

tertinggi disebut climber 

Dengan memahami definisi istilah-istilah ini, penelitian akan lebih terfokus 

dan jelas dalam mengeksplorasi bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa 

dipengaruhi oleh kemampuan akademik dan adversity quotient dalam konteks 

menyelesaikan soal pola bilangan. 

G. Sistematika Penulisan 

Diperlukan sistem penulisan yang konsisten agar lebih terstruktur dan 

mudah dipahami. Sistem penulisan proposal ini adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, Latar belakang penelitian yang menjelaskan tentang 

situasi atau fenomena yang relevan dengan topik penelitian. Rumusan masalah yang 

menampilkan pertanyaan atau masalah penting yang perlu ditangani atau 

diselesaikan melalui penelitian atau studi. Tujuan penelitian pernyataan yang 

menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui penelitian. Adapun manfaat penelitian 

bagi guru, sekolah, dan peneliti. Definisi istilah-istilah seperti tingkat berpikir 

kreatif siswa, menyelesaikan soal pola bilangan, kemampuan akademik dan 

adversity quotient. Sistematika penelitian bertujuan untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami proses, metode, dan hasil penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, dalam bagian ini dibahas teori-teori dasar yang 

berkaitan dengan topik penelitian ini, seperti teori tentang berpikir kreatif, 
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kemampuan akademik, dan adversity quotient. Bagian ini juga mencakup tinjauan 

penelitian terdahulu yang memberikan konteks dan landasan untuk penelitian ini.  

Bab III berisi penjelasan tentang metode yang digunakan dan jenis 

penelitian yang dilakukan, serta uraian metode yang digunakan. Kriteria pemilihan, 

jumlah, dan karakteristik pada subjek penelitian yang dijelaskan. Dijelaskan secara 

menyeluruh instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data mencakup 

langkah-langkah dari perencanaan hingga analisis data, dibahas secara rinci. Bagian 

ini ditutup dengan penjelasan tentang metode analisis data yang digunakan. 

Bab IV berisi paparan data dan hasil pembahasan. Paparan data ini meliputi  

data siswa dengan kategori kemampuan akademik dan adversity quotient. 

Sementara itu, pada hasil pembahasan peneliti memberikan penjelasan tentang 

bagaimana temuan penelitian terkait dengan teori penelitian. 

Bab V berisi pembahasan. Pembahasan ini meliputi tingkat berpikir kreatif 

siswa dengan kemampuan akademik dan adversity quotient Tipe quitter, camper, 

dan climber. 

Bab VI berisi simpulan dan penutup 

Daftar Rujukan, yang mencakup semua referensi yang digunakan dalam 

penulisan, disusun dengan format yang ditetapkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Berpikir Kreatif 

Menurut Bahasa, "berpikir kreatif" merupakan proses berpikir yang 

menghasilkan ide-ide baru, inovatif, dan orisinal. Kata "berpikir" disisi lain, 

merujuk pada aktivitas mental atau kognitif yang dilakukan untuk memahami, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah. Sementara "kreatif" berasal dari kata 

"kreativitas", yang berarti kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang 

berbeda dari apa yang sudah ada atau sudah dikenal sebelumnya. 

Berpikir kreatif menekankan pentingnya kreativitas sebagai kemampuan 

menemukan gagasan-gagasan baru dan inovasi untuk menyelesaikan masalah. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Azis (2018), berpikir kreatif yaitu proses berpikir yang 

mendorong seseorang untuk menemukan solusi baru dalam menyelesaikan 

masalah. Selain itu, Siswono (2016) menjelaskan bahwa berpikir kreatif merupakan 

proses menemukan atau menghasilkan ide yang baru.  

Dalam penelitian yang dilakukan Febrianingsih (2022) menyatakan bahwa 

siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah dalam melihat masalah 

dari berbagai sudut pandang atau menemukan cara baru untuk menyelesaikannya. 

Menurut penelitian Putra dkk. (2018), bahwa kurangnya pemahaman siswa pada 

materi abstrak, siswa cenderung terjebak dalam cara berpikir yang terbatas. 

Akibatnya, siswa menghadapi kendala dalam memahami dan menyelesaikan solusi 

atas permasalahan tersebut. Menurut Aldila (2016) mengemukakan bahwa 
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kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perlu ditingkatkan untuk 

mengoptimalkan perkembangan berpikir kreatif secara keseluruhan. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide orisinal dan solusi yang beragam untuk masalah matematika, 

serta kemampuan untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

konsep-konsep matematis melalui tiga indikator menurut Silver (1997): fluency, 

flexibility dan novelty. Indikator berpikir kreatif disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif 

Komponen Berpikir 

Kreatif 

Indikator 

Fluency 

(Kelancaran) 

Siswa dapat menghasilkan banyak ide untuk 

memberikan jawaban dan pemecahan masalah yang 

jelas. 

Flexibility 

(Keluwesan)  

Siswa dapat melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang dan memberikan berbagai solusi yang berbeda.   

Novelty (Kebaruan)  Siswa dapat menghasilkan ide-ide yang unik dan dapat 

memberikan jawaban yang belum pernah ada 

sebelumnya sesuai dengan kreativitas masing-masing. 

Sumber: Silver (1997) 

Setiap siswa dapat memenuhi indikator berpikir kreatif yang berbeda, dan 

hal tersebut akan menentukan tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

soal pola bilangan. Adapun tingkat berpikir kreatif pada Tabel 2.2 sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Tingkat Berpikir Kreatif (TBK) Siswa 

TBK Indikator 

Tingkat 4 

(Sangat Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas dan 

kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam 

menyelesaikan soal. 

Tingkat 3 

(Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau 

kefasihan dan fleksibilitas dalam menyelesaikan soal. 

Tingkat 2 

(Cukup Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 

dalam menyelesaikan soal. 
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Lanjutan Tabel 2.2 Tingkat Berpikir Kreatif (TBK) Siswa 

Tingkat 1 

(Kurang Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam 

menyelesaikan soal. 

Tingkat 0 (Tidak 

Kreatif) 

Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek dalam 

memecahkan masalah. 

Sumber: Siswono (2008) 

2. Kemampuan Akademik 

Kemampuan akademik adalah pencapaian yang menunjukkan hasil dari apa 

yang telah dicapai, dikerjakan, atau diselesaikan, di mana hasil tersebut memuaskan 

dan diperoleh melalui kerja keras serta ketekunan (Stinebrickner & Stinebrickner, 

2012). Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 

akademik merupakan hasil yang dicapai melalui upaya yang dilakukan selama 

proses belajar untuk mencapai hasil yang memuaskan. 

Menurut Patmawati dkk. (2019), kemampuan akademik merupakan salah 

satu indikator keberhasilan belajar siswa, kemampuan akademik berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Menurut Wulanningsih (2012), 

kemampuan akademik siswa dikategorikan ke dalam tiga kelompok berdasarkan 

tingkat kemampuannya, yaitu kelompok siswa berkemampuan tinggi, kelompok 

siswa berkemampuan sedang, dan kelompok siswa berkemampuan rendah.  

Kemampuan akademik siswa berkaitan dengan kualitas berpikir siswa. 

Siswa dengan kemampuan akademik yang tinggi, atau yang dianggap pandai, 

cenderung mempunyai kemampuan penalaran yang lebih baik. Sebaliknya, dengan 

prestasi akademik yang kurang baik cenderung mengalami hambatan dalam proses 

berpikir mendalam dan analitis. Ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

akademik mempengaruhi hasil belajar siswa selain cara memproses dan memahami 

data. 
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Pendidikan di sekolah dan di luar sekolah dapat digunakan untuk 

mempersiapkan siswa menjadi orang yang baik untuk membantu di masa depan. Ini 

mencakup berbagai kegiatan seperti pemberian materi, bimbingan, pengajaran, dan 

latihan (Dalimunthe & Ariani, 2023). Menurut penelitian Merdiasi dkk. (2022), 

bimbingan belajar pada siswa sangat berpengaruh pada peningkatan kemampuan 

akademik siswa, seperti membaca, menulis, dan menghitung untuk membantu 

mengatasi tertinggal dari materi pembelajaran yang dialami dan memanfaatkan 

waktu luang dengan cara yang bermanfaat.  

Peningkatan kemampuan akademik siswa dapat dilakukan dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung proses belajar 

mengajar. Menurut OECD (2015), masalah yang sering muncul adalah potensi yang 

dimiliki siswa tidak menjamin mencapai prestasi akademik yang tinggi jika siswa 

tidak berada dalam lingkungan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa 

memperoleh prestasi akademik tinggi. Sangat penting bagi siswa untuk merasa 

nyaman di lingkungan sekolah karena semua yang ada disana dapat mendorong 

semua siswa untuk melakukan prestasi terbaik (Harackiewicz dkk., 2002).  

Berikut langkah sistematis yang diambil untuk menentukan siswa ke dalam 

kategori kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. 

a. Mencari total dari seluruh nilai siswa. 

b. Menentukan nilai rata-rata (mean) dan deviasi standar sebagai ukuran seberapa 

jauh data menyebar dari mean.  

c. Rumus berikut digunakan untuk menghitung nilai rata-rata siswa:  

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
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Keterangan: 

�̅� = rata rata skor siswa 

𝑥𝑖 = data ke-i 

𝑛 = banyaknya siswa 

𝑖 = 1. 2. 3, 4, … , n 

Perhitungan simpangan baku dilakukan dengan menerapkan rumus: 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

2𝑛
𝑖=1

𝑛
− (

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
)

2

 

d. Menentukan batas-batas kelompok 

Tabel 2.3 berikut ini merupakan kriteria pengelompokan siswa berdasarkan 

kemampuan akademik. 

Tabel 2.3 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Akademik  

Skor (s) Kelompok 

𝑠 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) Kemampuan Akademik Tinggi 

(�̅� − 𝑆𝐷) < 𝑠 < (�̅� − 𝑆𝐷) Kemampuan Akademik Sedang 

𝑠 ≤ (�̅� − 𝑆𝐷) Kemampuan Akademik Rendah 

Sumber: Arikunto (2012) 

3. Adversity Quotient 

Menurut Stoltz (2000), adversity quotient dapat didefinisikan sebagai 

ketekunan yang dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi berbagai kendala pada 

saat proses pencapaian keberhasilan yang diharapkan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Zainuddin (2011), adversity quotient adalah kemampuan seseorang 

untuk bertahan dan berkembang di tengah kesulitan, serta mampu mengubah 

rintangan yang dihadapinya.  Dapat disimpulkan bahwa adversity quotient adalah 

konsep yang menggambarkan kemampuan seseorang untuk menghadapi, mengatasi 

dan bangkit dari tantangan, kesulitan atau hambatan dalam kehidupan. 
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Menurut Gusta dkk. (2022), adversity quotient mengukur kemampuan 

seseorang untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan, menemukan solusi kreatif, 

dan belajar dari pengalaman tersebut hingga akhirnya mendapatkan jalan keluar. 

Menurut Juwita dkk. (2020), dalam penelitiannya, menyebutkan bahwa adversity 

quotient adalah respons seseorang dalam mengatasi hambatan atau permasalahan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Akbar dkk. (2023) mengartikan adversity quotient 

sebagai kemampuan seseorang dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapinya 

dalam mencapai suatu tujuan tertentu.  

Adapun tiga bentuk adversity quotient menurut Stoltz (2000) yaitu sebagai 

berikut. 

a. Adversity quotient adalah cara baru untuk mengerti dan mengembangkan 

keberhasilan dalam segala hal 

b. Adversity quotient adalah suatu tolak ukur yang menunjukkan seberapa 

tangguh seseorang dalam menghadapi berbagai jenis kesulitan 

c. Adversity quotient merupakan kumpulan instrumen berbasis ilmiah yang 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan individu dalam merespons situasi 

sulit 

Stoltz (2000) menyatakan adversity quotient terdiri atas empat dimensi 

(CO2RE) yaitu: kendali atau control (C), asal usul dan pengakuan atau origin dan 

ownership (O), jangkauan atau reach (R), dan daya tahan atau endurance (E). 

Dimensi-dimensi ini secara kolektif menggambarkan kemampuan seseorang dalam 

merespon dan mengatasi kesulitan. Keempat dimensi tersebut dijelaskan masing-

masing berikut. 
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a. Control (C) atau kendali  

Dimensi Control mengukur sejauh mana seseorang merasa memiliki kendali 

atau pengaruh atas situasi sulit yang dihadapinya. Seseorang dengan tingkat kontrol 

yang tinggi, percaya bahwa memiliki kapasitas untuk mempengaruhi hasil dari 

situasi tersebut meskipun tidak dapat mengendalikan semua faktor.  

b. Origin dan Ownership (O) atau asal usul dan kendali  

Dimensi Origin dan Ownership digunakan untuk mengukur bagaimana 

seseorang merespon dan mengambil tanggung jawab atas tantangan atau kesulitan 

yang dihadapi dalam hidup. Yang mana Origin mengukur sejauh mana seseorang 

mampu mengenali dan memahami penyebab dari masalah atau kesulitan yang 

dialami. Sedangkan Ownership mengukur tingkat tanggung jawab yang di ambil 

seseorang dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, terlepas dari siapa atau 

apa penyebabnya.  

c. Reach (R) atau jangkauan  

Dimensi Reach mengukur sejauh mana seseorang membiarkan dampak dari 

kesulitan menyebar ke area lain dalam kehidupannya. Individu dengan jangkauan 

yang baik dapat membatasi efek negatif dari suatu masalah sehingga tidak 

mempengaruhi seluruh hidup.  

d. Endurance (E) atau daya tahan  

Dimensi Endurance mengukur persepsi seseorang tentang seberapa lama 

kesulitan atau tantangan akan bertahan dan sejauh mana percaya bahwa dapat 

mengatasi atau bertahan melewati masa sulit tersebut. Orang dengan endurance 

tinggi percaya bahwa kesulitan bersifat sementara dan dapat diatasi dengan 

ketekunan dan usaha.  
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Penilaian tingkat adversity quotient dilakukan dengan mengacu pada empat 

komponen utama seperti yang telah dijelaskan yaitu kendali atau control (C), asal 

usul dan pengakuan atau origin dan ownership (O), jangkauan atau reach (R), dan 

daya tahan atau endurance (E). Tingkatan adversity quotient dapat diukur 

menggunakan rumus yang disebut dengan Adversity Response Profile atau ARP 

sebagai berikut. 

ARP = (C + O + R + E)  

dengan:  

C: total skor Control  

O: total skor Origin dan Ownership  

R: total skor reach  

E: total skor endurance  

Stoltz (2000) mengategorikan tingkatan adversity quotient ke dalam tiga 

tingkatan dengan kategori seseorang yang dikatakan masih dalam kategori terendah 

disebut quitter, kategori sedang disebut camper, dan yang tertinggi disebut climber. 

Berikut penjelasan mengenai ketiga tipe tersebut. 

a. Quitter 

Quitter adalah individu-individu yang memilih untuk menarik diri, 

mengelak dari tanggung jawab, mundur dan menghentikan upaya. Quitter 

cenderung menyerah ketika dihadapkan pada kesulitan atau tantangan. Seseorang 

memilih untuk berhenti atau mundur daripada menghadapi rintangan yang ada. 

Quitter sering kali merasa tidak mampu atau tidak memiliki kendali atas situasi 

yang sulit, sehingga lebih memilih untuk menghindari tantangan. 
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b. Camper 

Camper atau individu yang berkemah, adalah orang-orang yang berhenti 

berkembang setelah mencapai titik tertentu dalam hidup atau karir. Camper merasa 

cukup puas dengan apa yang telah dicapai dan tidak terdorong untuk menghadapi 

tantangan baru. Camper ini tidak sepenuhnya menyerah seperti quitter, akan tetapi 

usaha yang dicapai tidak lebih banyak.  

c. Climber 

Climber atau yang biasa dikenal sebagai pendaki, adalah individu yang terus 

maju dan berkembang meskipun dihadapkan pada kesulitan. Climber tidak hanya 

mampu bertahan dalam situasi sulit tetapi juga menggunakan tantangan tersebut 

sebagai peluang untuk tumbuh dan mencapai tujuan yang lebih tinggi. Camper 

memiliki tekad yang kuat dan motivasi untuk terus bergerak maju dan mencapai 

kesuksesan.  

Ketiga kategori adversity quotient tersebut menunjukkan berbagai cara 

seseorang merespon tantangan hidup. Adversity quotient membantu 

mengidentifikasi dimana seseorang mungkin berada dalam keadaan sulit dan 

membantu belajar menjadi lebih tahan lama dan proaktif saat menghadapi 

tantangan.  

Dari penjelasan tersebut, indikator adversity quotient dapat dirangkum 

berdasarkan kategorinya pada Tabel 2.4 berikut. 

Tabel 2.4 Indikator Adversity Quotient  

Kategori 

AQ 
Indikator 

Interpretasi 

Skor 

Quitter 1. Lebih suka menghindari masalah 

2. Minimnya upaya yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah 
0-59 
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Lanjutan Tabel 2.4 Indikator Adversity Quotient  

Camper 1. Terdapat inisiatif untuk menyelesaikan 

pemecahan masalah 

2. Merasa cukup puas dengan prosesnya, 

walaupun hasil akhirnya belum sesuai 

harapan 

95-134 

Climber 1. Berupaya maksimal mengatasi kesulitan 166-200 

Sumber: Stoltz (2000) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan semua jenis adversity 

quotient yang terkait dengan soal pola bilangan. Kemampuan seseorang untuk 

menggunakan kecerdasannya dalam menghadapi kesulitan atau masalah dikenal 

sebagai adversity quotient. 

4. Pola Bilangan 

Pola bilangan adalah kumpulan bilangan yang memiliki aturan atau pola 

secara teratur atau sama. Pola bilangan memiliki karakteristik dan aturan tersendiri 

dalam menyusun bilangannya. Berikut ini pola bilangan yang lebih umum dikenal 

atau dipelajari akan dijelaskan lebih lanjut. 

1. Pola Bilangan Ganjil 

Suatu pola bilangan yang seluruh anggotanya merupakan bilangan asli yang 

tidak habis dibagi dua disebut pola bilangan ganjil.  

a. Pola yang terbentuk dari bilangan ganjil adalah 1, 3, 5, 7, 9, … 

b. Gambar pola bilangan ganjil: 

 

c. Rumus untuk mencari pola bilangan ganjil: 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

2. Pola Bilangan Genap 

Urutan bilangan yang terdiri atas bilangan genap adalah pola bilangan 

genap; bilangan genap adalah bilangan asli yang habis dibagi dua atau kelipatannya. 

               



24 

 

 

 

a. Pola yang terbentuk dari bilangan genap adalah 2, 4, 6, 8, … 

b. Gambar pola bilangan genap: 

 

c. Rumus untuk mencari pola bilangan genap: 𝑈𝑛 = 2𝑛 

3. Pola Bilangan Persegi 

Pola bilangan persegi adalah urutan bilangan yang diperoleh dari kuadrat 

bilangan asli. 

a. Pola bilangan persegi adalah 1, 4, 9, 16, … 

b. Gambar pola bilangan persegi: 

 

 

 

c. Rumus untuk mencari pola persegi: 𝑈𝑛 = 𝑛2 

4. Pola Bilangan Segitiga 

Pola bilangan segitiga adalah urutan bilangan yang diperoleh dari 

penjumlahan bilangan asli secara bertahap. 

a. Pola bilangan segitiga adalah 1, 3, 6, 10, 15, … 

b. Gambar pola bilangan segitiga 

 

 

 

 

c. Rumus untuk mencari pola bilangan segitiga: 𝑈𝑛 =
1

2
𝑛(𝑛 + 1) 
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5. Pola Bilangan Fibonacci 

Pola Fibonacci adalah suatu bilangan yang setiap sukunya adalah jumlah 

dari dua suku di depannya. Pola ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, … 

2, 2, 4, 6, 10, 16, 26, 42, … 

6. Pola Bilangan Kubik 

Pola bilangan kubik adalah urutan bilangan yang diperoleh dari pangkat tiga 

bilangan asli, seperti 1, 8, 27, … yang merupakan hasil dari 13, 23, 33, … . 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Aturan etika dan moral serta panduan ilmiah dan sosial, segala sesuatu yang 

diperlukan manusia untuk menjalani kehidupan yang seimbang, bermakna, dan 

selaras dengan alam semesta sudah ada dalam al-Quran. Setiap ayat al-Quran 

memiliki makna mendalam jika dipikirkan kembali dapat mendorong kita untuk 

menjadi kreatif dalam memecahkan masalah, membuat inovasi, dan beradaptasi 

dengan zaman. Seperti yang terdapat dalam al-Quran yang berbunyi: 

ر    الْخَمْر   عَن   يسَْـَٔلوُْنكََ  مَا   قلُْ  وَالْمَيْس  مَنَاف عُ  كَب يْر    ا ثْم   ف يْه  نْ  اكَْبَرُ  وَا ثْمُهُمَا   ل لنَّاس    وَّ مَا   م  ه  مَاذاَ وَيسَْـَٔلوُْنَكَ  نَّفْع   

يٰت   لَكُمُ  اٰللُّ  يبُيَ  نُ  كَذٰل كَ  الْعفَْوَ   قلُ   ە  ينُْف قوُْنَ  ۝٢١٩ تتَفََكَّرُوْنَ   لعََلَّكُمْ  الْْٰ  

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan judi. 

Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” Mereka 

(juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. Katakanlah, 

“(Yang diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah 
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Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir” (QS. al-

Baqarah: 219). 

Ayat tersebut Allah menjelaskan tentang khamar atau minuman keras dan 

judi. Pada saat para sahabat bertanya kepada Nabi Muhammad tentang hukum dua 

hal ini. Allah menjawab bahwa memang ada sedikit manfaat dari khamar dan judi, 

tapi dosa dan bahayanya jauh lebih besar dari pada manfaatnya. Islam tidak 

langsung melarang khamar dan judi secara keras dalam ayat ini, tapi mengajak 

untuk berpikir bahwa yang merugikan lebih banyak dari pada manfaatnya jika 

masih dilakukan. Khamar bisa merusak akal, dan judi bisa merusak keuangan dan 

hubungan sosial. Oleh karena itu, Allah ingin untuk menjauhi hal-hal yang bisa 

merusak diri sendiri dan orang lain.  

Ayat ini tidak hanya membahas terkait hukum, tapi juga mengajarkan untuk 

berpikir sebelum bertindak, melihat baik-buruknya sesuatu, dan memahami tujuan 

dari aturan Allah. Islam ingin seseorang menjadi paham dan sadar, bukan kepatuhan 

yang hanya didasarkan pada peniruan tanpa pemahaman. Selain itu, mengajarkan 

untuk tidak pasif dalam menghadapi hidup, tetapi selalu berpikir dan 

mempertimbangkan dengan bijak. Hal ini menjadi dasar dari berpikir kreatif dalam 

Islam yaitu berpikir luas, mencari solusi, dan terus berinovasi dalam hidup selama 

tetap berada dalam kebaikan. 

C. Kerangka Berpikir 

Melalui pengembangan berpikir kreatif, siswa tidak dapat memecahkan 

masalah matematika secara mekanis, tetapi juga mampu merumuskan masalah baru 

dan menemukan solusi yang inovatif khususnya dalam penyelesaian soal pola 



27 

 

 

 

bilangan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif seperti: fluency, 

flexibility, dan novelty mampu mengembangkan ide secara mendalam akan lebih 

mudah menemukan solusi yang inovatif dan efisien untuk berbagai permasalahan. 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, termasuk kemampuan akademik dan adversity quotient.  

Kemampuan akademik merupakan kemampuan siswa dalam menguasai 

materi pelajaran, yang mencerminkan tingkat kecerdasan dan pengetahuan yang 

dimiliki siswa. Kemampuan akademik yang tinggi diharapkan dapat memfasilitasi 

siswa dalam memahami konsep dan menerapkan strategi penyelesaian soal pola 

bilangan secara kreatif.  

Adversity quotient merupakan tolak ukur yang menggambarkan seberapa 

baik seseorang dapat mengelola, mengatasi, dan belajar menghadapi kesulitan 

dalam memecahkan masalah yang mencakup tiga dimensi utama yaitu: control, 

ownership, reach dan endurance yang dapat mempengaruhi bagaimana siswa 

bereaksi terhadap masalah yang dihadapi. Siswa dengan adversity quotient tinggi 

cenderung lebih mampu menghadapi tantangan, tetap fokus dan mampu berpikir 

kreatif dalam menemukan solusi. Sebaliknya, siswa dengan adversity quotient 

rendah mungkin lebih mudah menyerah ketika dihadapkan pada masalah, sehingga 

menghambat perkembangan kemampuan berpikir kreatif. 

Pembelajaran pada materi pola bilangan seringkali di anggap sebagai materi 

yang sulit dan memerlukan pemahaman abstrak. Penelitian ini berusaha untuk 

mendeskripsikan bagaimana ketiga faktor antara kemampuan berpikir kreatif, 

kemampuan akademik dan adversity quotient saling mempengaruhi dan 

berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pola 
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bilangan yang memerlukan pemikiran kreatif. Berdasarkan uraian di atas, kerangka 

berpikir akan disajikan dalam bentuk bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

Adversity Quotient Kemampuan Akademik  

Siswa menyelesaikan soal pola 

bilangan  

Indikator 

Kelancaran 

(fluency) 

Indikator 

Keluwesan 

(flexibility) 

Indikator 

Kebaruan 

(novelty) 

Tinggi Sedang Rendah Quitter Camper Climber 

Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pola 

Bilangan ditinjau dari Kemampuan Akademik dan Adversity 

Quotient  

Keterangan: 

 : Diteliti 

 : Hasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus pada 

penggambaran mendalam jenis penelitian studi kasus yaitu peneliti akan 

mengembangkan analisis secara mendalam terkait tujuan yang diteliti. Pendekatan 

kualitatif lebih tepat digunakan dikarenakan peneliti mencoba menggali makna atau 

memahami fenomena dari perspektif subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam bagaimana siswa berpikir dan berperilaku 

dalam situasi nyata saat dihadapkan pada soal pola bilangan yang memerlukan 

pemikiran kreatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang, yang 

berlokasi di Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penetapan lokasi 

didasarkan pada subjek penelitian yaitu siswa tingkat sekolah menengah pertama. 

Selain itu, pemilihan lokasi didasarkan pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang yang memenuhi karakteristik berpikir kreatif dalam bidang pendidikan, 

terutama dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Malang adalah tempat yang tepat untuk melihat bagaimana siswa berpikir 

kreatif dalam menyelesaikan soal pola bilangan yang telah dipelajari. 

C. Kehadiran Peneliti 

Peneliti dalam penelitian ini berperan untuk melakukan wawancara  dan tes 
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tulis. Kehadiran peneliti sangat penting dengan tujuan untuk menegaskan bahwa 

data yang diperoleh benar-benar mencerminkan situasi dan kondisi yang 

sesungguhnya di lapangan. Peneliti juga berfungsi sebagai pengamat, yang 

memperhatikan dan mencatat data terkait fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, 

peneliti akan hadir secara terbuka dan memberi tahu kepada informan serta lembaga 

tempat penelitian berlangsung. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan siswa yang berada di kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Malang yang terdiri atas 10 kelas, dari kelas VIIIA - VIIIJ 

pada tahun akademik 2024/2025. Setiap kelas terdiri atas 25 sampai 30 siswa dan 

akan dipilih sebanyak 25 siswa dari kelas VIII A dan 25 siswa kelas VIII B dalam 

penelitian ini.  

Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive, yaitu penentuan 

subjek dengan beberapa pertimbangan dan tidak dilakukan secara acak. Dari 50 

siswa tersebut akan diambil 18 siswa sebagai subjek dalam penelitian ini. Siswa 

tersebut terdiri atas 2 siswa dengan kategori kemampuan akademik tinggi tipe 

adversity quotient climber, 2 siswa dengan kategori kemampuan akademik tinggi 

tipe adversity quotient camper, 2 siswa dengan kategori kemampuan akademik 

tinggi tipe adversity quotient quitter, 2 siswa dengan kategori kemampuan 

akademik sedang tipe adversity quotient climber, 2 siswa dengan kategori 

kemampuan akademik sedang tipe adversity quotient camper, 2 siswa dengan 

kategori kemampuan akademik sedang tipe adversity quotient quitter, 2 siswa 

dengan kategori kemampuan akademik rendah tipe adversity quotient climber, 2 
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siswa dengan kategori kemampuan akademik rendah tipe adversity quotient 

climber, 2 siswa dengan kategori kemampuan akademik rendah tipe adversity 

quotient camper, dan 2 siswa dengan kategori kemampuan akademik rendah tipe 

adversity quotient quitter.   

E. Data dan Sumber Data 

Data penelitiaan ini diperoleh melalui tes tulis dan wawancara tingkat 

berpikir kreatif siswa. Sumber data penelitian ini adalah subjek penelitian dari siswa 

kelas VIII-A dan VIII-B Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang yang mewakili 

dari masing-masing kemampuan akademik berdasarkan tipe adversity quotient. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, antara lain: 

a. Lembar Soal Berpikir Kreatif 

Penelitian ini akan menggunakan soal berpikir kreatif yang akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh dosen ahli dan diusulkan untuk dipertimbangkan oleh guru 

mata pelajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa soal yang akan digunakan sesuai dengan materi 

yang telah diajarkan di sekolah dan data yang dikumpulkan sesuai dengan harapan. 

Siswa akan diberikan sebanyak 1 butir soal berpikir kreatif materi pola 

bilangan yang bertujuan untuk mengukur tingkat berpikir kreatif dari subjek 

penelitian. Soal yang digunakan menggunakan soal terbuka. Hasil lembar soal ini 

memungkinkan para peneliti untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa pada 

saat menyelesaikan soal pola bilangan. Alur penyusunan soal berpikir kreatif 

disajikan pada Gambar 3.1 berikut. 
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c : Kegiatan  : Pilihan 

 : Hasil  : Urutan 

 

 Gambar 3.1 Alur Penyusunan Soal Berpikir Kreatif 

b. Pedoman wawancara 

Penelitian ini mengggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur sebagai 

alat bantu berupa daftar pertanyaan yang dibuat oleh peneliti untuk membantu 

jalannya wawancara dengan sifat terbuka dan fleksibel, tetapi tetap mengacu pada 

tujuan dan fokus dalam penelitian kualitatif. Pedoman wawancara digunakan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dari berbagai informan tetap konsisten 

tanpa membatasi kemungkinan informasi baru yang relevan muncul.  Indikator 

berpikir kreatif digunakan sebagai dasar pedoman wawancara semi-terstruktur 

dalam penelitian. Pedoman wawancara dijabarkan menjadi pertanyaan terbuka.  

Alur penyusunan pedoman wawancara disajikan pada Gambar 3.2 berikut. 

Penyusunan soal 

berpikir kreatif 
Draf ke- 𝑖 soal 

Memvalidasi ke-𝑖 

𝑖 ≥ 1 

Revisi ke-𝑖 

𝑖 ≥ 1 

Soal berpikir 

kreatif 

Tidak 

Iya 
Apakah 

Valid? 
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c : Kegiatan  : Pilihan 

 : Hasil  : Urutan 

 

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tes Tulis 

Penelitian ini menggunakan tes tertulis untuk menilai kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi ketiga aspek berpikir kreatif 

dan menentukan sejauh mana siswa dapat menerapkan ide-ide dalam konteks 

matematika. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada 18 siswa kelas VIII A dan VIII B Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Malang yang terpilih melalui pengkategorian kemampuan 

akademik berdasarkan adversity quotient. Wawancara yang digunakan yaitu semi 

Pedoman wawancara Draf ke-1 pedoman 

wawancara 

Memvalidasi ke-𝑖 

𝑖 ≥ 1 

Revisi ke-𝑖 

𝑖 ≥ 1 

Pedoman 

wawancara 

Tidak 

Iya Apakah 
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terstruktur. Dibandingkan dengan wawancara terstruktur, wawancara semi 

terstruktur lebih bebas.  Pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya 

digunakan agar prosesnya terkendali dan tidak meluas ke pembahasan lain, namun 

dapat berkembang apabila dibutuhkan.  Selain itu, pertanyaan dapat berbeda dari 

satu subjek ke subjek lain karena dibuat berdasarkan hasil tes yang merupakan jenis 

soal terbuka. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi teknik 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama dengan menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, triangulasi teknik dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui tes yang menunjukkan tingkat berpikir kreatif siswa. 

Selanjutnya, informasi tambahan dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur 

untuk mengonfirmasi hasil tes. Hasil dari kedua teknik ini akan dianalisis lebih 

lanjut untuk memperoleh data yang kredibel. 

I. Analisis Data  

Analisis data terdiri atas tiga proses yang terjadi secara bersamaan. Adapun 

ketiga proses yang akan digunakan tersebut sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Pada penelitian ini, setelah semua data terkumpul dari hasil wawancara dan 

soal berpikir kreatif yang akan dipilih menjadi subjek penelitian, akan dilakukan 

reduksi data dengan penyederhanaan menggunakan struktur bahasa yang jelas. 
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2. Penyajian Data 

Tahap berikutnya adalah penyajian data dengan dilengkapi analisis data dari 

hasil tes soal berpikir kreatif dan wawancara yang disusun dan kemudian disajikan 

dalam bentuk teks naratif agar mudah dipahami pembaca mengenai tingkat berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan ditinjau dari kemampuan 

akademik dan adversity quotient. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan diperoleh dengan menggabungkan hasil jawaban 

siswa dan wawancara yang menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang diukur dari kemampuan akademik dan adversity quotient. Alur analisis data 

penelitian ini disajikan pada Gambar 3.3 berikut. 
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: Hasil  : Urutan 

 

Gambar 3.3 Alur Analisis Data 
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J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap, dengan rincian sebagai 

berikut. 

1. Pra Penelitian 

Peneliti membuat rancangan penelitian dengan menentukan judul, 

pengkajian literatur terkait, penyusunan proposal penelitian, serta pengembangan 

instrumen penelitian yang akan digunakan melalui: (1) Instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan akademik siswa; (2) Instrumen angket ARP untuk 

pengkategorian tipe adversity quotient siswa; (3)  Instrumen soal berpikir kreatif 

untuk mengukur tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal pola 

bilangan; (4) Instrumen wawancara semi terstruktur untuk memperoleh informasi 

mendalam terkait tingkat berpikir kreatif siswa. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah melakukan pengambangan instrumen, perlu dilakukan validasi oleh 

dosen ahli agar instrumen memenuhi standar kesahihan dan relevansi terhadap 

tujuan penelitian. Tahap selanjutnya peneliti akan menentukan subjek yang dipilih 

melalui tes kemampuan akademik dan pengisian angket untuk menentukan tipe 

adversity quotient kemudian akan terpilih sebanyak 18 subjek penelitian. Setelah 

itu, peneliti akan mengumpulkan data dengan memberikan soal berpikir kreatif 

materi pola bilangan yang dirancang untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif 

kepada subjek penelitian. Peneliti kemudian melakukan wawancara untuk 

memperoleh wawasan lebih lanjut mengenai cara berpikir kreatif siswa lebih 

mendalam. 
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Selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang terkumpul dari hasil 

wawancara dan soal berpikir kreatif yang akan dipilih dan dilakukan reduksi data 

dengan penyederhanaan menggunakan struktur bahasa yang jelas. Setelah data 

terpilih akan disusun dan disajikan dalam bentuk teks naratif. Pada tahap terakhir, 

peneliti akan mengumpulkan data dan menarik kesimpulan mengenai tingkat 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan ditinjau dari 

kemampuan akademik dan adversity quationt. 

3. Tahap Akhir 

Peneliti menggunakan hasil analisis data untuk menentukan jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Selanjutnya, hasil data yang diperoleh akan diinterpretasikan 

untuk mengukur tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal pola 

bilangan ditinjau dari kemampuan akademik dan adversity quotient. Kemudian 

peneliti akan menyusun laporan penelitian yang telah dilakukan 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data  

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan pada setiap kelas 

dimulai dari tanggal 3 Februari 2025 sampai 3 Maret 2025 di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Malang. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII A dan VIII B dengan 

berjumlah 50 siswa berdasarkan rekomendasi guru mapel. Peneliti memberikan Tes 

Kemampuan Akademik (TKA) berisi sebanyak 9 pertanyaan mengenai statistika, 

pola bilangan, dan geometri berupa soal pilihan ganda beserta caranya untuk 

memastikan jawaban siswa tersebut tidak asal coret. Alokasi waktu untuk 

mengerjakan soal kemampuan akademik dilakukan selama 120 menit. Peneliti 

mengategorikan siswa dengan kemampuan akademik tinggi pada nilai 80 hingga 

100, siswa dengan kemampuan akademik sedang pada nilai 35 hingga 79 dan siswa 

dengan kemampuan akademik rendah pada nilai kurang dari 34. Kemudian peneliti 

memberikan angket Adversity Respons Profile (ARP) yang berisi 30 peristiwa. 

Alokasi waktu pengisian angket dilakukan selama 40 menit. Berikut hasil Tes 

Kemampuan Akademik (TKA) dan angket Adversity Respons Profile (ARP). 

Tabel 4.1 Data Nilai TKA dan Adversity Quotient Kelas VIII-A dan VIII-B  

No Nama 
Nilai 

TKA 

Tingkat 

Kemampuan 

Akademik 

Skor AQ 

Tipe 

Adversity 

Quotient 
1 ADR 38 Rendah 134 Camper 
2 AFA 22 Rendah 118 Camper 

3 AFAS 22 Rendah 75 
Peralihan 

Quitter 
4 AHA 67 Sedang 58 Quitter 
5 AMM 67 Sedang 131 Camper 
6 ANH 89 Tinggi 56 Quitter 
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Lanjutan Tabel 4.1 Data Nilai TKA dan Adversity Quotient Kelas VIII-A dan 

VIII-B 

No Nama 
Nilai 

TKA 

Tingkat 

Kemampuan 

Akademik 

Skor AQ 

Tipe 

Adversity 

Quotient 

7 ANP 56 Sedang 73 
Peralihan 

Quitter 

8 ARK 67 Sedang 125 Camper 

9 ASHMZ 59 Sedang 70 
Peralihan 

Quitter 

10 ATIY 56 Sedang 70 
Peralihan 

Quitter 

11 AUK 11 Rendah 40 Quitter 

12 AZ 89 Tinggi 182 Climber 

13 AZR 60 Sedang 67 
Peralihan 

Quitter 

14 BLA 22 Rendah 169 Climber 

15 DAP 67 Sedang 81 
Peralihan 

Quitter 

16 DCA 67 Sedang 115 Camper 

17 ESA 44 Sedang 75 
Peralihan 

Quitter 

18 FA 67 Sedang 154 
Peralihan 

Camper 

19 FAF 67 Sedang 67 
Peralihan 

Quitter 

20 FCP 44 Sedang 56 Quitter 

21 FZN 67 Sedang 160 
Peralihan 

Camper 

22 HA 67 Sedang 141 
Peralihan 

Camper 

23 HHA 67 Sedang 77 
Peralihan 

Quitter 

24 HRR 67 Sedang 72 
Peralihan 

Quitter 

25 IH 70 Sedang 130 Camper 

26 IZD 89 Tinggi 52 Quitter 

27 KHP 90 Tinggi 134 Camper 

28 MA 78 Sedang 171 Climber 

29 MAAE 78 Sedang 126 Camper 

30 MAES 78 Sedang 73 
Peralihan 

Quitter 

31 MAS 78 Sedang 72 
Peralihan 

Quitter 

32 MSA 89 Tinggi 126 Camper 

33 NA 56 Sedang 67 
Peralihan 

Quitter 

34 NAZ 22 Rendah 115 Camper 

35 NF 100 Tinggi 176 Climber 

36 NHA 33 Rendah 58 Quitter 
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Lanjutan Tabel 4.1 Data Nilai TKA dan Adversity Quotient Kelas VIII-A dan 

VIII-B 

No Nama 
Nilai 

TKA 

Tingkat 

Kemampuan 

Akademik 

Skor AQ 

Tipe 

Adversity 

Quotient 

37 NN 45 Sedang 160 
Peralihan 

Camper 

38 PCN 78 Sedang 131 Camper 

39 RD 78 Sedang 67 
Peralihan 

Quitter 

40 RF 78 Sedang 126 Camper 

41 RRAM 78 Sedang 145 
Peralihan 

Camper 

42 SAA 82 Sedang 72 
Peralihan 

Quitter 

43 TAA 85 Sedang 130 Camper 

44 VAK 33 Rendah 166 Climber 

45 WZ 78 Sedang 154 
Peralihan 

Camper 

46 YAA 67 Sedang 174 Climber 

47 YAD 94 Tinggi 118 Camper 

48 YQA 92 Tinggi 40 Quitter 

49 ZLI 52 Sedang 81 
Peralihan 

Quitter 

50 ZNR 95 Tinggi 108 Camper 

 

Setelah data hasil tes dan angket sebanyak 50 subjek penelitian 

dikumpulkan seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.1 di atas. Subjek pada 

penelitian ini sebanyak delapan belas siswa yang terdiri atas dua siswa dengan 

kategori kemampuan akademik tinggi tipe adversity quotient climber, dua siswa 

dengan kategori kemampuan akademik tinggi tipe adversity quotient camper, dua 

siswa dengan kategori kemampuan akademik tinggi tipe adversity quotient quitter, 

dua siswa dengan kategori kemampuan akademik sedang tipe adversity quotient 

climber, dua siswa dengan kategori kemampuan akademik sedang tipe adversity 

quotient camper, dua siswa dengan kategori kemampuan akademik sedang tipe 

adversity quotient quitter, dua siswa dengan kategori kemampuan akademik rendah 

tipe adversity quotient climber, dua siswa dengan kategori kemampuan akademik 
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rendah tipe adversity quotient climber, dua siswa dengan kategori kemampuan 

akademik rendah tipe adversity quotient camper, dan dua siswa dengan kategori 

kemampuan akademik rendah tipe adversity quotient quitter. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan mempertimbangkan saran dari guru matematika, yang 

diharapkan dapat membantu peneliti dalam memperoleh informasi mendalam 

terkait subjek penelitian yang mampu memberikan ide atau gagasannya. 

Dalam penelitian ini, siswa yang ditunjuk sebagai subjek akan 

menyelesaikan satu soal terbuka berbentuk uraian mengenai pola bilangan dalam 

waktu 60 menit. Selama mengerjakan soal, siswa diharapkan menggunakan 

setidaknya minimal tiga cara berbeda dalam menyelesaikan permasalahan. Setelah 

itu, peneliti akan mengkaji hasil pekerjaan siswa dan menganalisis berapa banyak 

cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Tahap akhir adalah sesi wawancara 

individual untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam.  

 Untuk mempermudah analisis data, peneliti membuat pengodean khusus 

pada setiap data yang diperoleh, yaitu dari hasil pengerjaan soal terbuka, dan 

wawancara. Pengkodean ini dirangkum dalam Tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek  

Kode Keterangan 

RQTi Siswa dengan kemampuan akademik rendah tipe adversity 

quotient quitter ke-i 

RCMi Siswa dengan kemampuan akademik rendah tipe adversity 

quotient camper ke-i 

RCLi Siswa dengan kemampuan akademik rendah tipe adversity 

quotient climber ke-i 

SQTi Siswa dengan kemampuan akademik sedang tipe adversity 

quotient quitter ke-i 
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Lanjutan Tabel 4.2 Pengkodean Subjek 

Kode Keterangan 

SCMi Siswa dengan kemampuan akademik sedang tipe adversity 

quotient camper ke-i 

SCLi Siswa dengan kemampuan akademik sedang tipe adversity 

quotient climber ke-i 

TQTi Siswa dengan kemampuan akademik tinggi tipe adversity 

quotient quitter ke-i 

TCMi Siswa dengan kemampuan akademik tinggi tipe adversity 

quotient camper ke-i 

TCLi Siswa dengan kemampuan akademik tinggi tipe adversity 

quotient climber ke-i 

P Peneliti 

 

Pemilihan subjek yang tepat sangat penting untuk penelitian ini. Untuk 

memastikan penelitian berjalan lancar dan menghasilkan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian, subjek penelitian telah dipilih dengan cermat dan informasinya 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Subjek Penelitian  

No 
Inisial 

Nama 
Nilai 

Tingkat 

Kemampuan 

Akademik 

Skor 

AQ 

Adversity 

Quotient 
Kode 

1 AUK 11 Rendah 40 Quitter RQT1 

2 NHA 33 Rendah 58 Quitter RQT2 

3 AFA 22 Rendah 118 Camper RCM1 

4 NAZ 22 Rendah 115 Camper RCM2 

5 VAK 33 Rendah 166 Climber RCL1 

6 BLA 22 Rendah 169 Climber RCL2 

7 AHA 67 Sedang 58 Quitter SQT1 

8 FCP 44 Sedang 56 Quitter SQT2 

9 PCN 78 Sedang 131 Camper SCM1 

10 ARK 67 Sedang 125 Camper SCM2 

11 YAA 67 Sedang 174 Climber SCL1 

12 MA 78 Sedang 171 Climber SCL2 

13 IZD 89 Tinggi 52 Quitter TQT1 

14 ANH 89 Tinggi 56 Quitter TQT2 

15 MSA 89 Tinggi 126 Camper TCM1 

16 KHP 90 Tinggi 134 Camper TCM2 

17 AZ 89 Tinggi 182 Climber TCL1 

18 NF 100 Tinggi 176 Climber TCL2 
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Setelah seluruh data dikumpulkan, peneliti melakukan pemeriksaan, dan 

analisis terhadap hasil pekerjaan subjek dengan mempertimbangkan tiga aspek 

berpikir kreatif berdasarkan Silver (1997), yaitu kefasihan (fluency), keluwesan 

(flexibility), dan kebaruan (novelty). Berikut merupakan pemaparan dan analisis 

data berdasarkan tingkat kemampuan akademik siswa dan tipe adversity quotient. 

1. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik Rendah  

Transkrip wawancara dan lembar jawaban subjek merupakan data yang 

akan disajikan di bagian ini. Pengumpulan kedua data akan dianalisis untuk 

memastikan bahwa data tersebut sesuai dan kredibel dengan standar tingkat berpikir 

kreatif. Setelah dinyatakan valid, data dianalisis untuk mengetahui indikator 

berpikir kreatif yang muncul pada penyelesaian soal digunakan untuk melakukan 

analisis. Adapun pemaparan data-data tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Rendah dan Adversity Quotient Tipe Quitter 1 

Berikut adalah hasil kerja RQT1. 

Pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa RQT1 dapat menyusun pola bilangan 

sebanyak lima tipe dan susunan pola korek api pada setiap tipe berbeda-beda. 

Aturan yang digunakan yaitu tipe-1 penjumlahan 2, tipe-2 penjumlahan 2, tipe-3 

Gambar 4.1 Hasil Kerja RQT1 
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dikali 3, tipe-4 dikali 2, tipe-5 dikurangi 2. Hal ini didukung dengan cuplikan 

wawancara pada Gambar 4.2 berikut. 

P : Coba jelaskan bagaimana cara atau aturan yang kamu gunakan untuk 

menjawab pada tipe pertama ini! 

RQT1 : Ditambah 2. Jadi, 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama 

dengan 6, 6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P : Okey lanjut, yang tipe dua 

RQT1 : Beda 2 kak. 1 ditambah 2 sama dengan 3, 3 ditambah 2 sama dengan 

5, 5 ditambah 2 sama dengan 7, 7 ditambah 2 sama dengan 9 

P : Lanjut tipe tiga 

RQT1 : Pola-n dikali 3 kak. 1 dikali 3 sama dengan 3, 2 dikali 3 sama dengan 

6, 3 dikali 3 sama dengan 9, 4 dikali 3 sama dengan 12 

P : Yang tipe empat 

RQT1 : Dikali 2. 1 dikali 2 sama dengan 2, 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 

2 sama dengan 8, 8 dikali 2 sama dengan 16 

P : Okey lanjut yang tipe lima 

RQT1 : Dikurangi 2. 10 dikurangi 2 sama dengan 8, 8 dikurangi 2 sama 

dengan 6, 6 dikurangi 2 sama dengan 4, 4 dikurangi 2 sama dengan 2 

 

Gambar 4.2 Cuplikan Wawancara A RQT1 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.2 memperkuat hasil kerja RQT1 

pada Gambar 4.1. Ketika diwawancarai, RQT1 dapat menjelaskan dengan lancar 

dan dapat menyebutkan bahwa batang korek api disusun dengan pola berbeda-beda. 

RQT1 menunjukkan bahwa dapat menyebutkan banyak ide-ide. Berdasarkan hasil 

analisis di atas RQT1 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan 

wawancara RQT1 disajikan pada Gambar 4.3. 

P : Tadi aturannya ada yang ditambah, ada yang dikali. Apakah ada 

kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain dengan aturan 

yang berbeda? 

RQT1 : Ada. dipangkatkan 

P : Okey. Berikan contohnya! 

RQT1 : 2 pangkat 2 sama dengan 4, 4 pangkat 2 sama dengan 16, dan 

seterusnya 

 

Gambar 4.3 Cuplikan Wawancara B RQT1 

Berdasarkan hasil kerja RQT1 pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa RQT1 

dapat menyusun pola bilangan yang bervariasi. Pada cuplikan wawancara Gambar 
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4.3, RQT1 dapat menyebutkan dan menjelaskan aturan lain untuk membentuk pola 

bilangan yaitu dengan aturan dipangkatkan. Berdasarkan cara penyelesaian RQT1 

yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa RQT1 memenuhi indikator keluwesan 

atau flexibility. 

Hasil kerja RQT1 pada Gambar 4.1 dan cuplikan wawancara pada Gambar 

4.3 RQT1 belum menunjukkan menyusun korek api dengan pola yang unik. Semua 

aturan yang digunakan masih seperti aturan umumnya. Berdasarkan analisis  di atas 

RQT1 belum memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian paparan memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, RQT1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

b. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Rendah dan Adversity Quotient Tipe Quitter 2 

Berikut adalah hasil kerja RQT2. 

Gambar 4.4 Hasil Kerja RQT2 
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Pada Gambar 4.4 menunjukkan bahwa RQT2 dapat menghasilkan tujuh tipe 

pola yang berbeda. Pola-pola tersebut menunjukkan bahwa RQT2 dapat 

menghasilkan banyak ide dalam menyusun pola batang korek api. Hal ini didukung 

dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.5 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu menyusun dari tipe 1, tipe 2, tipe 3, 

tipe 4, tipe 5, tipe 6. Coba jelaskan dari tipe pertama dulu! 

RQT2 : Dari tipe satu, pertama saya menentukan bilangan dari 2 ditambah 2 

sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama dengan 6, 6 ditambah 2 sama 

dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P : Iyaa  

RQT2 : Di tipe dua. Saya menentukan bilangan 3, disetiap bilangan saya 

tambahkan 3. 3 ditambah 3 sama dengan 6, 6 ditambah 3 sama 

dengan 9, 9 ditambah 3 sama dengan 12, 12 ditambah 3 sama dengan 

15 

P : Iya, lanjut 

RQT2 : Ditipe 3 saya mulai dari angka 3 ditambah 3. 1 ditambah 3 sama 

dengan 4, 4 ditambah 3 sama dengan 7, 7 ditambah 3 sama dengan 

10, 10 ditambah 3 sama dengan 13 

P : Yang tipe empat 

RQT2 : Dari bilangan 2 ditambah 3. 2 ditambah 3 sama dengan 5, 5 ditambah 

3 sama dengan 8, 8 ditambah 3 sama dengan 11, 11 ditambah 3 sama 

dengan 114 

P : Okey lanjut 

RQT2 : Ditipe lima ada bilangan 3 ditambah 4. 3 ditambah 4 sama dengan 7, 

7 ditambah 4 sama dengan 11, 11 ditambah 4 sama dengan 15, 15 

ditambah 4 sama dengan 19 

P : Okey lanjut 

RQT2 : Ditipe enam ada bilangan 1 ditambah 2. 1 ditambah 2 sama dengan 

3, 3 ditambah 2 sama dengan 5, 5 ditambah 2 sama dengan 7, 7 

ditambah 2 sama dengan 9 

P : Okey lanjut 

RQT2 : Ditipe tujuh dari bilangan 4 ditambah 2. 4 ditambah 2 sama dengan 

6, 6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10, 10 

ditambah 2 sama dengan 12 

 

Gambar 4.5 Cuplikan Wawancara A RQT2 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.5 memperkuat hasil kerja RQT2 

pada Gambar 4.4. Ketika diwawancarai, RQT2 dapat menyebutkan pola batang 

korek api yang berbeda-beda. RQT2 dapat menjelaskan ketujuh tipe yang disusun 

dengan berbagai ide-ide dengan kesesuaian perintah pada soal. Berdasarkan hasil 
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analisis di atas RQT2 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan 

wawancara RQT2 disajikan pada Gambar 4.6. 

P : Jawaban ini aturannya ditambah semua kan? Apakah ada 

kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain dengan aturan 

yang berbeda? 

RQT2 : Iya ada. Bisa dikurangi atau dikali. Bisa dibagi juga kak 

P : Okey. Berikan contohnya dengan aturan dikurangi! 

RQT2 : Seperti pada tipe tujuh. Itu kan bilangannya 4 bisa dikurangi 1 yaitu 

3, jadi pola-1 itu 4, pola-2 itu 3, pola-3 itu 2 dan seterusnya 

 

Gambar 4.6 Cuplikan Wawancara B RQT2 

Berdasarkan hasil kerja RQT2 pada Gambar 4.4 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa RQT2 dapat menyusun ketujuh tipe dengan 

satu aturan yaitu penjumlahan. Akan tetapi, pada cuplikan wawancara Gambar 4.6, 

RQT2 dapat menjelaskan bahwa membentuk pola bilangan dapat menggunakan 

aturan lain yaitu pengurangan dan perkalian. Berdasarkan cara penyelesaian RQT2 

yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa RQT2 memenuhi indikator keluwesan 

atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja RQT2 pada Gambar 4.4 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.6 RQT2 belum menunjukkan dapat menyusun korek api dengan 

pola yang unik. Semua aturan yang digunakan masih seperti aturan umumnya. 

Berdasarkan analisis di atas RQT2 belum memenuhi indikator kebaruan atau 

novelty. 

Dengan demikian RQT2 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, RQT2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 
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c. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Rendah dan Adversity Quotient Tipe Camper 1 

Berikut adalah hasil kerja RCM1. 

Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa RCM1 dapat menyusun pola 

bilangan sebanyak enam tipe dengan susunan pola korek api pada setiap tipe 

berbeda-beda. Aturan yang digunakan yaitu tipe-1 penjumlahan 2, tipe-2 dikali 2, 

tipe-3 ditambah 3, tipe-4 ditambah 4, tipe-5 dikali 2, dan tipe-6 dikurang 1. Hal ini 

didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.8 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1, 

tipe 2, tipe 3, tipe 4, tipe 5, tipe 6. Coba jelaskan dari tipe pertama 

dulu! 

RCM1 : Yang tipe pertama pola ke-1 itu 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 

ditambah 2 sama dengan 6, 6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 

2 sama dengan 10 

P : Okey lanjut tipe yang kedua 

Gambar 4.7 Hasil Kerja RCM1 
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RCM1 : Di tipe dua pola ke-1 itu 2, pola ke-2 ada 2 dikali 2 itu 4, pola ke-3 

ada 4 dikali 2 itu 8, pola ke-4 ada 8 dikali 2 itu 16, pola ke-5 ada 16 

dikali 2 itu 32 

P : Iya, lanjut 

RCM1 : Ditipe 3 polanya ditambah 3. Pola ke-1 3 ditambah 3 sama dengan 6, 

6 ditambah 3 sama dengan 9, 9 ditambah 3 sama dengan 12, 12 

ditambah 3 sama dengan 15 

P : Yang tipe empat 

RCM1 : Polanya ditambah 4. Pola ke-1 itu 4 ditambah 4 sama dengan 8, 8 

ditambah 4 sama dengan 12, 12 ditambah 4 sama dengan 16, 16 

ditambah 4 sama dengan 20 

P : Okey lanjut 

RCM1 : Ditipe lima saya kalikan dengan 2 kak. Jadi 3 dikali 2 itu 6, 6 dikali 

2 itu 12, 12 dikali 2 itu 24, 24 dikali 2 itu 48 

P : Okey lanjut 

RCM1 : Ditipe enam itu dikurangi 1. Pola ke-1 itu 5 dikurangi 1 sama dengan 

4, 4 dikurangi 1 sama dengan 3, 3 dikurangi 1 sama dengan 2, 2 

dikurangi 1 sama dengan 1 

 

Gambar 4.8 Cuplikan Wawancara A RCM1 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.7 memperkuat hasil kerja 

RCM1 pada Gambar 4.8. Ketika diwawancarai, RCM1 menjelaskan dengan jelas 

dan lancar bahwa susunan korek api menggunakan pola bilangan yang bervariasi. 

RCM1 menunjukkan bahwa dapat menyebutkan banyak ide. Berdasarkan hasil 

analisis di atas RCM1 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan 

wawancara RCM1 disajikan pada Gambar 4.9. 

P : Dari metode yang sama, bisakah kamu menyusun pola yang 

berbeda? 

RCM1 : Ada kak yang ditambah 

P : Okey. Berikan contohnya dengan aturan ditambah! 

RCM1 : Ditambah 5. Jadi ada 2, 7, 12, 17, 22 

 

Gambar 4.9 Cuplikan Wawancara B RCM1 

Berdasarkan hasil kerja RCM1 pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa 

aturan yang digunakan dalam menyusun pola batang korek api lebih dari satu cara. 

RCM1 dapat menjelaskan aturan yang sama dan dapat menyebutkan pola yang 

berbeda dari cuplikan wawancara pada Gambar 4.9 pada saat menyusun batang 
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korek api. RCM1 menunjukkan bahwa memiliki pemahaman yang baik terhadap 

konsep pola bilangan. Berdasarkan cara penyelesaian RCM1 yang telah dijelaskan 

menunjukkan bahwa RCM1 memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja RCM1 pada Gambar 4.7 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.9 RCM1 belum menunjukkan menyusun pola bilangan yang unik. 

Aturan yang digunakan masih umum atau sering ditemukan. Berdasarkan analisis 

di atas RCM1 belum memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian RCM1 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, RCM1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

d. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Rendah dan Adversity Quotient Tipe Camper 2 

Berikut adalah hasil kerja RCM2. 

 

  
Gambar 4.10 Hasil Kerja RCM2 



51 

 

 

 

Pada Gambar 4.10 hasil kerja RCM2 menunjukkan bahwa RCM2 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 penjumlahan 1, 

tipe-2 penjumlahan 2, tipe-3 pengurangan 1, tipe-4 penjumlahan 4, tipe-5 

pengurangan 1 dan penjumlahan 3. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.11 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

RCM2 : Aturan pembentukannya itu ditambah satu. Jadi, 1 ditambah 1 sama 

dengan 2, 2 ditambah 1 sama dengan 3, 3 ditambah 1 sama dengan 4, 

4 ditambah 1 sama dengan 5 

P : Okey, lanjut 

RCM2 : Yang kedua itu ditambah 2. Jadi, 2 ditambah 2 itu 4, 4 ditambah 2 itu 

6, 6 ditambah 2 itu 8, 8 ditambah 2 itu 10 

P : Okey 

RCM2 : Ditipe 3 itu dikurangi 1 seperti 5 dikurangi 1 jadi 4, 4 dikurangi 1 jadi 

3, 3 dikurangi 1 jadi 2, 2 dikurangi 1 jadi 1 

P : Yang tipe empat 

RCM2 : Yang tipe empat ini ditambah sama 4. Jadi, 1 ditambah 4 jadi 5, 5 

ditambah 4 jadi 9, 9 ditambah 4 jadi 13, 13 ditambah 4 jadi 17 

P : Okey lanjut 

RCM2 : Yang ini dikurangi 1 ditambah 3. Jadi, 5 dikurangi 1 itu 4, 4 ditambah 

3 itu 7, 7 dikurangi 1 itu 6, dan seterusnya 

 

Gambar 4.11 Cuplikan Wawancara A RCM2 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.11 memperkuat hasil kerja 

RCM2 pada Gambar 4.10 pada saat wawancara RCM2 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan beberapa pola pada soal sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya. Hal ini RCM2 menunjukkan bahwa memiliki ide yang lancar dalam 

mengembangkan pola. Berdasarkan analisis di atas RCM2 memenuhi indikator 

kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara RCM2 disajikan pada Gambar 4.12. 
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P : Dari metode yang berbeda, apakah kamu bisa membuat pola 

bilangan lain? 

RCM2 : Ada kak seperti dibagi dikali 

P : Kakak buatkan contoh pola bilangannya! 

RCM2 : Aturannya dikali 5. Jadi, 5, 10, 15, 20, … 

 

Gambar 4.12 Cuplikan Wawancara B RCM2 

Berdasarkan hasil kerja RCM2 pada Gambar 4.10 menunjukkan bahwa 

RCM2 dapat menggunakan lebih dari satu aturan pola bilangan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini didukung pada cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.12 bahwa RCM2 dapat menyebutkan aturan dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda. RCM2 dapat menggunakan aturan pembagian dan perkalian 

sesuai dengan perintah pada soal dan menunjukkan dapat menyebutkan lebih dari 

satu aturan. Berdasarkan cara penyelesaian RCM2 yang telah dijelaskan 

menunjukkan bahwa RCM2 memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja RCM2 pada Gambar 4.10 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.12 RCM2 menunjukkan bahwa lima pola yang disusun bervariasi, 

akan tetapi cara berpikir masih terbatas. Sebagian besar pola yang dibuat 

menggunakan aturan pada umumnya yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian. Berdasarkan hasil analisis di atas RCM2 tidak memenuhi indikator 

kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian RCM2 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, RCM2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 
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e. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Rendah dan Adversity Quotient Tipe Climber 1 

Berikut adalah hasil kerja RCL1. 

Pada Gambar 4.13 hasil kerja RCL1 menunjukkan bahwa RCL1 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun batang korek api. Aturan 

yang digunakan yaitu tipe-1 penjumlahan 2, tipe-2 pengurangan 1, tipe-3 

penjumlahan 4, tipe-4 penjumlahan 6, tipe-5 pengurangan 1 dan penjumlahan 2. 

Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.14 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 

1 dulu! 

RCL1 : Yang tipe pertama itu beda 2 jadi ditambah 2 gitu kak. Ini 2 

ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama dengan 6, 6 

ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P : Okey, tipe kedua 

RCL1 : Tipe dua dikurangi 1. Jadi, 5 dikurangi 1 sama dengan 4, 4 

dikurangi 1 sama dengan 3, 3 dikurangi 1 sama dengan 2, 2 

dikurangi 1 sama dengan 1 

P : Lanjut  

RCL1 : Ditipe tiga ini di jumlahkan dengan 4. 3 ditambah 4 sama dengan 

7, 7 ditambah 4 sama dengan 11, 11 ditambah 4 sama dengan 15, 

15 ditambah 4 sama dengan 19 

P : Yang tipe empat 

Gambar 4.13 Hasil Kerja RCL1 
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RCL1 : Yang tipe empat ini ditambah sama 6. Jadi, 2 ditambah 6 sama 

dengan 8, 8 ditambah 6 sama dengan 14, 14 ditambah 6 sama 

dengan 20, 20 ditambah 6 sama dengan 26 

P : Okey lanjut tipe lima 

RCL1 : Yang ini dikurangi 1 ditambah 2. Jadi, 5 dikurangi 1 sama dengan 

4, 4 ditambah 2 sama dengan 6, 6 dikurangi 1 sama dengan 5, 5 

ditambah 2 sama dengan 7 

 

Gambar 4.14 Cuplikan Wawancara A RCL1 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.14 memperkuat hasil kerja 

RCL1 pada Gambar 4.13 pada saat wawancara RCL1 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan lebih dari satu pola bilangan yang berbeda dalam menyusun batang 

korek api dengan lancar. Berdasarkan hasil analisis di atas RCL1 memenuhi 

indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara RCL1 disajikan pada 

Gambar 4.15 

P : Disini metodenya ada yang ditambah, dikurangi, ada juga yang 

ditambah dan dikurangi. Dari metode ini apakah ada metode lain? 

RCL1 : Ada kak, dikalikan 

P : Kakak buatkan contoh pola bilangannya 

RCL1 : Dikali 2 setiap polanya. Jadi, 2, 4, 8, 16, 32 

 

Gambar 4.15 Cuplikan Wawancara B RCL1 

Berdasarkan hasil kerja RCL1 pada Gambar 4.13 menunjukkan bahwa 

aturan yang digunakan dalam menyusun pola batang korek api lebih dari satu cara. 

Hal ini didukung pada cuplikan wawancara RCL1 pada Gambar 4.15 dapat 

menjelaskan bahwa RCL1 menggunakan aturan perkalian sesuai perintah pada soal. 

Berdasarkan cara penyelesaian RCL1 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa 

RCL1 memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja RCL1 pada Gambar 4.13 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.15 RCL1 belum menunjukkan menyusun korek api dengan pola 

yang unik. Semua aturan yang digunakan masih seperti aturan umumnya. 
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Berdasarkan analisis  di atas RQT1 belum memenuhi indikator kebaruan atau 

novelty. 

Dengan demikian RCL1 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, RCL1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

f. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Rendah dan Adversity Quotient Tipe Climber 2 

Berikut adalah hasil kerja RCL2. 

Pada Gambar 4.16 menunjukkan bahwa RCL2 dapat menyusun pola 

bilangan sebanyak empat tipe dan susunan pola korek api pada setiap tipe berbeda 

beda. Aturan yang digunakan yaitu tipe-1 penjumlahan 5 dan pengurangan 3, tipe-

2 pengurangan 2, tipe-3 perkalian 3, dan tipe-4 aturan kombinasi. Hal ini didukung 

dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.17 berikut. 

 

Gambar 4.16 Hasil Kerja RCL2 
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P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

RCL2 : Yang ini ditambah 5 dan dikurangi 3 kak. Ini 5 dikurangi 2 hasilnya 3, 

3 ditambah 5 hasilnya 8, 8 dikurangi 2 hasilnya 6 

P : Tipe kedua 

RCL2 : Dikurangi 2. 10 dikurangi 2 sama dengan 8, 8 dikurangi 2 sama 

dengan 6, 6 dikurangi 2 sama dengan 4 

P : Okey lanjut  

RCL2 : Itu kelipatan 3. 3, 6, 9, 12 

 

Gambar 4.17 Cuplikan Wawancara A RCL2 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.17 memperkuat hasil kerja 

RCL2 pada Gambar 4.16. Ketika diwawancarai, RCL2 dapat menjelaskan dengan 

lancar dan dapat menyebutkan lebih dari tiga pola bilangan pada batang korek api 

yang disusun memiliki pola yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis di atas 

RCL2 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara RCL2 

disajikan pada Gambar 4.18. 

P : Apakah ada kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain 

dengan aturan yang berbeda dari tipe 1, tipe 2, tipe 3 

RCL2 : Ada kak pembagian 

 

Gambar 4.18 Cuplikan Wawancara B RCL2 

Berdasarkan hasil kerja RCL2 pada Gambar 4.16 menunjukkan bahwa 

RCL2 dapat menyusun lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada 

cuplikan wawancara RCL2 pada Gambar 4.18 yang menjelaskan bahwa dapat 

menyusun pola batang korek api dengan menggunakan alternatif lain yaitu 

menggunakan aturan pembagian. RCL2 menunjukkan bahwa dapat menyusun 

batang korek api dari sudut pandang yang berbeda.  Berdasarkan cara penyelesaian 

RCL2 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa RCL2 memenuhi indikator 

keluwesan atau flexibility. Cuplikan wawancara RCL2 disajikan pada Gambar 4.19. 
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P : Pola bilangan ini memiliki perbedaan dari pola pola sebelumnya. 

Nah perbedaannya gimana caranya ini 

RCL2 : Itu selang seling. 

P : Coba jelaskan 

RCL2 : Yang pertama itu 2, yang kedua ini 3, yang bilangan ke tiga ini 

dihasilkan dari 2 ditambah 2 sama dengan 4, tipe yang ke lima ini 6 

karena ditambah 2. Yang ini (pola ke 2) 3 dikali 2 sama dengan 6 

P : Jadi sebelumnya belum pernah menjumpai pola seperti ini? 

RCL2 : belum 

 

Gambar 4.19 Cuplikan Wawancara C RCL2 

Berdasarkan hasil kerja RCL2 pada Gambar 4.16 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.19 mendukung bahwa RCL2 menunjukkan susunan korek api 

dengan pola yang unik dan jarang ditemui dari siswa lainnya. RCL2 menjelaskan 

bahwa aturan pola yang digunakan yaitu aturan kombinasi dengan menyelang-

nyelingkan antara pola satu dengan pola dua, pola dua dengan pola tiga, dan 

seterusnya. Aturan ini dapat disebut dengan aturan lain yaitu pola ganjil dan genap. 

RCL2 menjelaskan bahwa pola ganjil penjumlahan 2 dan pola genap perkalian 2. 

Dan RCL2 menjelaskan bahwa belum pernah menjumpai aturan ini sebelumnya. 

Berdasarkan analisis  di atas RCL2 memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian RCL2 memenuhi indikator fluency (kefasihan), flexibility 

(keluwesan) dan novelty (kebaruan) yang kuat. Sesuai dengan Tabel 2.2, RCL2 

memiliki tingkat berpikir kreatif 4 atau kategori sangat kreatif. 

2. Paparan dan Analisis Data Subjek dengan Kemampuan Akademik 

Sedang 

Subjek dengan tingkat kemampuan akademik sedang yaitu siswa SQTi, 

SCMi dan SCLi. Hasil tes dan wawancara akan dipaparkan. Berikut ini adalah 

paparan dan analisis data dari enam subjek dengan kemampuan akademik sedang. 
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a. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Sedang dan Adversity Quotient Tipe Quitter 1  

Berikut adalah hasil kerja SQT1. 

Pada Gambar 4.20 menunjukkan bahwa SQT1 dapat menyusun pola 

bilangan dengan menghasilkan enam tipe pola yang berbeda. Pola-pola tersebut 

menunjukkan bahwa SQT1 dapat menghasilkan banyak ide dalam menyusun pola 

batang korek api. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.21 

berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SQT1 : Saya menggunakan pola bilangannya itu 2. Jadi, 2 ditambah 2 sama 

dengan 4,  4 ditambah 3 sama dengan 7, 7 ditambah 4 sama dengan 

11, 11 ditambah 5 sama dengan 16 

P : Okey ke tipe tiga dulu 

SQT1 : 3 ditambah 4 sama dengan 7, 7 ditambah 4 sama dengan 11, 11 

ditambah 4 sama dengan 15, 15 ditambah 4 sama dengan 19 

P : Okey tipe ke empat 

SQT1 : Dikali 2. 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 2 sama dengan 8, 8 dikali 

2 sama dengan 16, 16 dikali 2 sama dengan 32 

P : Okey lanjut 

SQT1 : Hmmm.. dikali polanya kak 

P : Okey sebutkan 

Gambar 4.20 Hasil Kerja SQT1 
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SQT1 : 3 dikali 1 sama dengan 3, 3 dikali 2 sama dengan 6, 3 dikali 3 sama 

dengan 9, 3 dikali 4 sama dengan 12, 3 dikali 5 sama dengan 15 

P : Okey tipe selanjutnya 

SQT1 : Ditambah 1. 1 ditambah 1 sama dengan 2, 2 ditambah 1 sama dengan 

3, 3 ditambah 1 sama dengan 4, 4 ditambah 1 sama dengan 5 

 

Gambar 4.21 Cuplikan Wawancara A SQT1 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.21 memperkuat hasil kerja 

SQT1 pada Gambar 4.20. Ketika diwawancarai, SQT1 dapat menjelaskan dengan 

lancar dan menyebutkan bahwa batang korek api yang disusun memiliki pola yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis di atas SQT1 memenuhi indikator 

kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara SQT1 disajikan pada Gambar 4.22. 

P : Ini ditambah, ini dikali, ini ditambah perpola satu satu. Dari metode 

ini apakah ada cara lain yang berbeda? 

SQT1 : Ada kak pembagian 

 

Gambar 4.22 Cuplikan Wawancara B SQT1 

Berdasarkan hasil kerja SQT1 pada Gambar 4.20 menunjukkan bahwa 

SQT1 dapat menyusun lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada 

cuplikan wawancara SQT1 pada Gambar 4.22 bahwa SQT1 dapat menyusun pola 

batang korek api melalui sudut pandang yang berbeda. Berdasarkan cara 

penyelesaian SQT1 dapat memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. Cuplikan 

wawancara SQT1 disajikan pada Gambar 4.23. 

P : Pola bilangan ini memiliki perbedaan dari pola pola sebelumnya. 

Coba jelaskan perbedaannya dari lainnya! 

SQT1 : Di pola-1 ada 2 ke pola-3 ditambah 1 jadi 3. Terus ditambah lagi 1 

jadi 4 dipola-5. Pola-2 ada 3 dikali 2 yaitu 6 di pola-4 

P : Nah jadi ini pola ganjil ditambah, pola genap dikali. Apakah seperti 

itu? 

SQT1 : Iya  

P : Apakah kamu pernah membuat pola bilangan yang serupa 

sebelumnya? 

SQT1 : belum 

 

Gambar 4.23 Cuplikan Wawancara C SQT1 



60 

 

 

 

Berdasarkan hasil kerja SQT1 pada Gambar 4.20 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.23 mendukung bahwa SQT1 menunjukkan bahwa susunan korek 

api dengan pola yang unik dan jarang ditemui dari siswa lainnya. SQT1 

menjelaskan aturan dalam menyusun pola batang korek api yaitu pola ganjil 

penjumlahan 1 dan pola genap perkalian 2. Pola yang disusun menggunakan aturan 

kombinasi dan SQT1 menyatakan bahwa belum pernah menjumpai aturan ini 

sebelumnya. Berdasarkan analisis di atas SQT1 memenuhi indikator kebaruan atau 

novelty. 

Dengan demikian SQT1 memenuhi indikator fluency (kefasihan), flexibility 

(keluwesan) dan novelty (kebaruan) yang kuat. Sesuai dengan Tabel 2.2, SQT1 

memiliki tingkat berpikir kreatif 4 atau kategori sangat kreatif. 

b. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Sedang dan Adversity Quotient Tipe Quitter 2 

Berikut adalah hasil kerja SQT2.  

 

 

Gambar 4.24 Hasil Kerja SQT2 
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Pada Gambar 4.24 hasil kerja SQT2 menunjukkan bahwa SQT2 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 perkalian 3, tipe-

2 penjumlahan 1, tipe-3 penjumlahan 2, tipe-4 pengurangan 2, dan tipe-5 

penjumlahan 4. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.25 

berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SQT2 : Ini 3 dikali polanya keberapa. Jadi, 3 dikali 1 sama dengan 3, 3 dikali 

2 sama dengan 6, 3 dikali 3 sama dengan 9, 3 dikali 4 sama dengan 

12, 3 dikali 5 sama dengan 15 

P : Lanjut tipe dua? 

SQT2 : Ditambah 1. Jadi, 4 ditambah 1 sama dengan 5, 5 ditambah 1 sama 

dengan 6, 6 ditambah 1 sama dengan 7, 7 ditambah 1 sama dengan 8, 

8 ditambah 1 sama dengan 9 

P : Okey tipe ke tiga? 

SQT2 : Ditambah 2. 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama dengan 

6, 6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P : Okey tipe empat? 

SQT2 : Dikurangi 2. Jadi, 10 dikurangi 2 sama dengan 8, 8 dikurangi 2 sama 

dengan 6, 6 dikurangi 2 sama dengan 4, 4 dikurangi 2 sama dengan 2 

P : Tipe lima? 

SQT2 : Ditambah 4. 4 ditambah 4 sama dengan 8, 8 ditambah 4 sama dengan 

12, 12 ditambah 4 sama dengan 16, 16 ditambah 4 sama dengan 20 

 

Gambar 4.25 Cuplikan Wawancara A SQT2 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.25 memperkuat hasil kerja 

SQT2 pada Gambar 4.24 pada saat wawancara SQT2 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan beberapa pola sesuai perintah pada soal. Hal ini SQT2 dapat 

menyebutkan ide yang berbeda-beda dalam mengembangkan pola. Berdasarkan 

analisis di atas SQT2 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan 

wawancara SQT2 disajikan pada Gambar 4.26. 
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P : Nah, tadi aturannya ada yang dikali, ditambah, dikurangi. Apakah ada 

kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain dengan aturan 

yang berbeda? 

SQT2 : Ada. dipangkatkan 

P : Okey. Berikan contohnya! 

SQT2 : 2 pangkat 2 sama dengan 4, 4 pangkat 2 sama dengan 16, 16 pangkat 

2 sama dengan 256 

 

Gambar 4.26 Cuplikan Wawancara B SQT2 

Berdasarkan hasil kerja SQT2 pada Gambar 4.24 menunjukkan bahwa 

SQT2 dapat menggunakan lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung 

pada cuplikan wawancara SQT2 pada Gambar 4.26, ketika diwawancarai SQT2 

dapat menyebutkan aturan pola lain dari hasil kerja SQT2 pada Gambar 4.24 yaitu 

aturan pangkat dan dapat menyusun pola batang korek api. Berdasarkan cara 

penyelesaian SQT2 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa SQT2 memenuhi 

indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja SQT2 pada Gambar 4.24 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.26 SQT2 menunjukkan bahwa lima pola yang disusun bervariasi 

dan pola lain yang dibentuk masih menggunakan cara berpikir terbatas dan tidak 

ada aturan pola bilangan yang unik. Sebagian besar pola yang dibuat menggunakan 

aturan pada umumnya yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pangkat. 

Berdasarkan hasil analisis di atas SQT2 tidak memenuhi indikator kebaruan atau 

novelty. 

Dengan demikian SQT2 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, SQT2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 
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c. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Sedang dan Adversity Quotient Tipe Camper 1  

Berikut adalah hasil kerja SCM1. 

Pada hasil kerja Gambar 4.27 menunjukkan bahwa SCM1 dapat menyusun 

lima tipe pola yang berbeda. Pola-pola tersebut menunjukkan bahwa SCM1 dapat 

menghasilkan banyak ide dalam menyusun pola batang korek api. Hal ini didukung 

dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.28 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SCM1 : Kalau tipe pertama itu, pola-1 ke pola-2 itu 1 dikali 2 ditambah 1 

hasilnya 3, pola-2 ke pola-3 itu 2 dikali 2 ditambah 3 hasilnya 7, pola-

3 ke pola-4 itu 3 dikali 2 ditambah 7 hasilnya 13 

P : Kalau tipe dua? 

SCM1 : Kalau tipe kedua itu, pola-1 ke pola-2 itu 1 dikali 3 ditambah 1 

hasilnya 4, pola-2 ke pola-3 itu 3 dikali 3 ditambah 4 hasilnya 13, 

pola-3 ke pola-4 itu 9 dikali 3 ditambah 13 hasilnya 40, pola-4 ke 

pola-5 itu 27 dikali 3 ditambah 40 hasilnya 81 

P : Terus tipe ke tiga? 

SCM1 : Kalau tipe ketiga itu, pola-1 ke pola-2 itu 1 ditambah 2 hasilnya 3, 

pola-2 ke pola-3 itu 2 ditambah 2 ditambah 3 hasilnya 7, pola-3 ke 

pola-4 itu 4 ditambah 2 ditambah 7 hasilnya 13, pola-4 ke pola-5 itu 

6 ditambah 3 ditambah 13 hasilnya 21 

P : Okey tipe empat? 

SCM1 : Kalau tipe keempat itu, yang pertama 1 ditambah 3 sama dengan 4, 

3 ditambah 3 ditambah 4 sama dengan 10, 6 ditambah 3 ditambah 10 

sama dengan 19, 9 ditambah 3 ditambah 19 sama dengan 31 

P : Tipe lima? 

SCM1 : Kalau tipe kelima itu ditambah 4 semua. 

 

Gambar 4.28 Cuplikan Wawancara A SCM1 

Gambar 4.27 Hasil Kerja SCM1 
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Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.28 memperkuat hasil kerja 

SCM1 pada Gambar 4.27 pada saat wawancara SCM1 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan beberapa pola sesuai perintah pada soal. Akan tetapi pada tipe-3 dan 

tipe-4 SCM1 tidak dapat menyusun pola batang korek api secara teratur. Akan 

tetapi, SCM1 masih menunjukkan bahwa dapat menyebutkan banyak ide-ide dalam 

mengembangkan pola menyusun batang korek api. Berdasarkan analisis di atas 

SCM1 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara SCM1 

disajikan pada Gambar 4.29. 

P : Dari tadi kakak perhatikan aturannya ada yang ditambah tambah 

hampir sama semua kan? Apakah ada kemungkinan untuk 

membentuk pola bilangan lain dengan aturan yang berbeda? 

SCM1 : Ada. Dikurangi dan dikali 

P : Okey. Berikan kakak contohnya yang dikurangi! 

SCM1 : 30, 25, 20, 15, 10 dengan aturan dikurangi 5 

 

Gambar 4.29 Cuplikan Wawancara B SCM1 

Berdasarkan hasil kerja SCM1 pada Gambar 4.27 menunjukkan bahwa 

menggunakan lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada cuplikan 

wawancara SCM1 pada Gambar 4.29 yang menggunakan aturan pengurangan dan 

perkalian sesuai dengan perintah pada soal. Berdasarkan cara penyelesaian SCM1 

yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa SCM1 memenuhi indikator keluwesan 

atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja SCM1 pada Gambar 4.27 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.29 SCM1 menunjukkan bahwa pola yang disusun dengan aturan 

yang berbeda masih menunjukkan cara berpikir masih terbatas karena SCM1 tidak 

menyusun pola yang unik atau masih menggunakan aturan pada umumnya. 

Sebagian besar pola yang dibuat menggunakan aturan pada umumnya yaitu 

penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Berdasarkan hasil analisis di atas SCM1 
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tidak memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian SCM1 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, SCM1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

d. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Sedang dan Adversity Quotient Tipe Camper 2  

Berikut adalah hasil kerja SCM2. 

Pada Gambar 4.30 hasil kerja SCM2 menunjukkan bahwa SCM2 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 penjumlahan 3, 

tipe-2 perkalian 2, tipe-3 penjumlahan 2, tipe-4 pengurangan 5, tipe-5 penjumlahan 

3. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.31 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SCM2 : Aturan pembentukannya ditipe 1 ini saya tambahkan dengan 3 setiap 

polanya. Jadi ada 3 ditambah 3 sama dengan 6 terus saya tambah lagi 

3 sama dengan 9 terus saya tambah lagi dengan 3 sama dengan 12 

terus saya tambah lagi sama dengan 15 

P : Okey, lanjut 

Gambar 4.30 Hasil Kerja SCM2 
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SCM2 : Yang kedua itu dikali 2. Jadi, 4 dikali 2 sama dengan 8 terus dikali 2 

lagi sama dengan 16 terus dikali 2 lagi sama dengan 32 terus dikali 2 

lagi sama dengan 64 

P : Okey 

SCM2 : Ditipe 3 itu ditambah 2. 0 ditambah 2 sama dengan 4 terus ditambah 

2 lagi sama dengan 4 terus ditambah dua lagi sama dengan 6 terus 

ditambah 2 lagi sama dengan 8 

P : Yang tipe empat 

SCM2 : Yang tipe empat ini dikurangi sama 5. 25 dikurangi 5 sama dengan 

20 terus dikurangi 5 lagi sama dengan 15 terus dikurangi 5 lagi sama 

dengan 10 terus dikurangi 5 lagi sama dengan 5 

P : Okey lanjut tipe lima 

SCM2 : Yang ini ditambah 3. Jadi 2 ditambah 3 sama dengan 5, ditambah 3 

lagi sama dengan 8, ditambah 3 lagi sama dengan 11, ditambah 3 lagi 

sama dengan 14 

 

Gambar 4.31 Cuplikan Wawancara A SCM2 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.31 memperkuat hasil kerja 

SCM2 pada Gambar 4.30 pada saat wawancara SCM2 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan beberapa pola sesuai perintah pada soal. Hal ini SCM2 menunjukkan 

bahwa memiliki bnayak ide dalam mengembangkan pola batang korek api. 

Berdasarkan analisis di atas SCM2 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. 

Cuplikan wawancara SCM2 disajikan pada Gambar 4.32. 

P : Aturan sebelumnya ada yang ditambah, dikali, dikurangi kan? 

Apakah ada kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain 

dengan aturan yang berbeda? 

SCM2 : Ada kak seperti dibagi dipangkatkan 

P : Coba kakak buatkan contoh pola bilangannya yang dipangkatkan 

SCM2 : 12 = 1, 22 = 4, 32 = 9, 42 = 16, 52 = 25 

 

Gambar 4.32 Cuplikan Wawancara B SCM2 

Berdasarkan hasil kerja SCM2 pada Gambar 4.30 menunjukkan bahwa 

menggunakan lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada cuplikan 

wawancara SCM2 pada Gambar 4.32 yang menggunakan aturan pembagian dan 

pangkat sesuai dengan perintah pada soal. SCM2 dapat menyusun aturan pola 

batang korek api dari sudut pandang yang berbeda-beda. Berdasarkan cara 
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penyelesaian SCM2 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa SCM2 memenuhi 

indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja RCM2 pada Gambar 4.30 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.32 SCM2 menunjukkan bahwa pola yang disusun dengan aturan 

yang berbeda masih menunjukkan cara berpikir masih terbatas karena SCM2 tidak 

menyusun pola yang unik atau masih menggunakan aturan pada umumnya. 

Sebagian besar pola yang dibuat menggunakan aturan pada umumnya yaitu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pangkat. Berdasarkan hasil analisis di 

atas SCM2 tidak memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian SCM2 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, SCM2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

e. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Sedang dan Adversity Quotient Tipe Climber 1 

Berikut adalah hasil kerja SCL1. 

Gambar 4.33 Hasil Kerja SCL1 



68 

 

 

 

Pada Gambar 4.33 hasil kerja SCL1 menunjukkan bahwa SCL1 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 bilangan genap, tipe-

2 bilangan ganjil, tipe-3 perkalian 2, tipe-4 bilangan persegi empat, tipe-5 bilangan 

segitiga. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.34 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SCL1 : Yang pertama pola bilangan genap, yaitu 2, 4, 6, 8 dan 10 

P : Yang tipe kedua? 

SCL1 : Yang kedua pola bilangan ganjil, dari 1, 3, 5, 7, dan 9  

P : Yang tipe ketiga? 

SCL1 : Yang ketiga di kali terlebih dahulu kak, 2 ditambah 2 itu hasilnya 4, 

kemudian 4 dikali 2 hasilnya 8, kemudian 8 dikali 2 hasilnya 16 

P : Untuk tipe ke 4? 

SCL1 : Untuk tipe ke empat merupakan bilangan persegi empat, dari angka 

4, 6, 16, 25, dan 36 

P : Untuk tipe ke 5? 

SCL1 : Untuk tipe ke lima berbentuk segitiga, di mulai dari angka 3, 6, 10, 

15  

 

Gambar 4.34 Cuplikan Wawancara A SCL1 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.34 memperkuat hasil kerja 

SCL1 pada Gambar 4.33 pada saat wawancara SCL1 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan beberapa pola sesuai perintah pada soal. Hal ini SCL1 menunjukkan 

bahwa memiliki ide yang lancar dalam mengembangkan pola. Berdasarkan analisis 

di atas SCL1 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara 

SCL1 disajikan pada Gambar 4.35. 

P : Apakah ada kemungkinan untuk membuat pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda? 

SCL1 : Ada, dengan mengkalikan atau membagikan 

P : Kalau melalui perkalian, berikan kakak contohnya? 

SCL1 : Angka 1 dikalikan 4, kemudian 4 dikalikan 4 hasilnya 16, kemudian 

16 dikalikan 4 hasilnya 64 dan seterusnya 

 

Gambar 4.35 Cuplikan Wawancara B SCL1 
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Berdasarkan hasil kerja SCL1 pada Gambar 4.33 menunjukkan bahwa 

menggunakan lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada cuplikan 

wawancara SCL1 pada Gambar 4.35 yang menggunakan aturan perkalian dan 

pembagian sesuai dengan perintah pada soal. Berdasarkan cara penyelesaian SCL1 

yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa SCL1 memenuhi indikator keluwesan 

atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja SCL1 pada Gambar 4.33 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.35 SCL1 menunjukkan bahwa pola yang disusun dengan aturan 

yang berbeda masih menunjukkan cara berpikir masih terbatas. Sebagian besar pola 

yang dibuat menggunakan aturan pada umumnya. Berdasarkan hasil analisis di atas 

SCL1 tidak memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian SCL1 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, SCL1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

f. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik 

Sedang dan Adversity Quotient Tipe Climber 2  

Berikut adalah hasil kerja SCL2. 

Gambar 4.36 Hasil Kerja SCL2 
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Pada Gambar 4.36 hasil kerja SCL2 menunjukkan bahwa SCL2 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 penjumlahan 2, 

tipe-2 penjumlahan 2, tipe-3 perkalian 2, dan tipe-4 penjumlahan 3. Hal ini 

didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.37 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 

1 dulu! 

SCL2 : Untuk pola pertama itu dengan menambahkan 1 ditambah 2 

hasilnya 3, kemudian 3 ditambah 2 hasilnya 5, 5 ditambah 2 

hasilnya 7, dan 7 ditambah 2 hasilnya 9 

P : Untuk tipe 2? 

SCL2 : Untuk tipe 2 dengan, 2 ditambah 2 hasilnya 4, kemudian 4 

ditambah 2 hasilnya 6, 6 ditambah 2 hasilnya 8 ,dan 8 ditambah 2 

hasilnya 10 

P : Untuk tipe 3? 

SCL2 : Untuk tipe 3, setiap bilangan dikali 2. 2 dikali 2 hasilnya 4, 4 dikali 

2 hasilnya 8, 8 dikali 2 hasilnya 16, dan 16 dikali 2 hasilnya 32 

P : Untuk tipe ke 4? 

SCL 2 : Untuk tipe ke 4 dengan menambahkan 3, 3 tambah 3 hasilnya 6, 6 

ditambah 3 hasilnya 9, 9 ditambah 3 hasilnya 12, 12 ditambah 3 

hasilnya 15  

 

Gambar 4.37 Cuplikan Wawancara A SCL2 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.37 memperkuat hasil kerja 

SCL2 pada Gambar 4.36 pada saat wawancara SCL2 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan beberapa pola sesuai perintah pada soal. Hal ini SCL2 menunjukkan 

bahwa memiliki ide yang lancar dalam mengembangkan pola. Berdasarkan analisis 

di atas SCL2 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara 

SCL2 disajikan pada Gambar 4.38. 

P : Apakah terdapat kemungkinan membuat pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda dari yang sebelumnya? 

SCL 2 : Ada, melalui perkalian dan pembagian 

P : Untuk yang perkalian bagaimana polanya? 

SCL2 : 4 dikali 2 hasilnya 8, 8 dikali 2 hasilnya 16, 16 dikali 2 hasilnya 32 

 

Gambar 4.38 Cuplikan Wawancara B SCL2 
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Berdasarkan hasil kerja SCL2 pada Gambar 4.36 menunjukkan bahwa 

menggunakan lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada cuplikan 

wawancara SCL2 pada Gambar 4.38 dapat menyebutkan aturan pola lain dari hasil 

kerja SCL2 pada Gambar 4.36 yaitu perkalian, pembagian dan dapat menyusun pola 

batang korek api. Berdasarkan cara penyelesaian SCL2 yang telah dijelaskan 

menunjukkan bahwa SCL2 memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 

Cuplikan wawancara SCL2 disajikan pada Gambar 4.39. 

P : Untuk tipe ke 5 memiliki perbedaan dengan pola bilangan 

sebelumnya, tolong jelaskan letak perbedaannya! 

SCL2 : Perbedaannya terdapat pada pola kedua dan ketiga, yaitu terkait 

pola bilangan ganjil dan genap 

P : Tolong jelaskan polanya! 

SCL2 : Polanya dengan pola bilangan ganjil dikalikan dengan 2, kemudian 

dengan mengurangi angka 12 dengan 6 hasilnya 6 

P : Apakah kamu pernah membuat pola bilangan seperti ini 

sebelumnya? 

SCL 2 : Belum pernah 

 

Gambar 4.39 Cuplikan Wawancara C SCL2 

Berdasarkan hasil kerja SCL2 pada Gambar 4.36 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.39 mendukung bahwa SCL2 menunjukkan susunan korek api 

dengan pola yang unik dan jarang ditemui dari siswa lainnya. SCL2 menjelaskan 

bahwa aturan pola ganjil perkalian 2 dan pola genap pengurangan 6. Dan SCL2 

menjelaskan bahwa belum pernah menjumpai aturan ini sebelumnya. Berdasarkan 

analisis di atas SCL2 memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian SCL2 memenuhi indikator fluency (kefasihan), flexibility 

(keluwesan) dan novelty (kebaruan) yang kuat. Sesuai dengan Tabel 2.2, SCL2 

memiliki tingkat berpikir kreatif 4 atau kategori sangat kreatif. 
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3. Paparan dan Analisis Data Subjek dengan Kemampuan Akademik 

Tinggi  

Subjek dengan tingkat kemampuan akademik tinggi yaitu siswa TQTi, 

TCMi dan TCLi. Hasil tes dan wawancara akan dipaparkan. Berikut ini adalah 

paparan dan analisis data dari enam subjek dengan kemampuan akademik tinggi. 

a. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik Tinggi 

dan Adversity Quotient Tipe Quitter 1 

Berikut adalah hasil kerja TQT1. 

 

Pada Gambar 4.40 hasil kerja TQT1 menunjukkan bahwa TQT1 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 penjumlahan 2, 

tipe-2 penjumlahan 3, tipe-3 penjumlahan pola ganjil, tipe-4 penjumlahan pola 

genap, dan tipe-5 perkalian 2. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada 

Gambar 4.41 berikut. 

  

Gambar 4.40 Hasil Kerja TQT1 
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P : Bagaimana langkah awal kamu dalam menyusun untuk tipe pertama? 

TQT1 : 1 ditambah 2 hasilnya 3, 3 ditambah 2 hasilnya 5, 5 ditambah 2 

hasilnya 7, dan 7 ditambah 2 hasilnya 9 

P : Untuk tipe kedua? 

TQT1 : Tipe kedua adalah pola bilangan ganjil yang dimulai dari angka 3, 5, 

7, 9, dan 15  

P : Tipe ke tiga? 

TQT1 : Untuk tipe ke 3 dengan menjumlah pola bilangan ganjil, seperti 1 

ditambah 1 hasilnya 2, kemudian 2 ditambah 3 hasilnya 5, kemudian 

5 ditambah 5 hasilnya 10. 

P : Untuk yang tipe ke empat? 

   

TQT1 : Dimulai dari angka 1 ditambah 2 hasilnya 3, 3 ditambah 4 hasilnya 7, 

7 ditambah 4 hasilnya 11, 11 ditambah 8 hasilnya 19 

P : Untuk tipe ke lima? 

TQT1 : Untuk tipe kelima melalui perkalian, dengan 1 dikali 2 hasilnya 2, 2 

dikali 2 hasilnya 4, 4 dikali 2 hasilnya 8, dan 8 dikali 2 hasilnya 16 

 

Gambar 4.41 Cuplikan Wawancara A TQT1 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.41 memperkuat hasil kerja 

TQT1 pada Gambar 4.40 pada saat wawancara TQT1 dapat menyebutkan dan 

menjelaskan beberapa pola sesuai perintah pada soal. Hal ini TQT1 menunjukkan 

bahwa memiliki ide yang lancar dalam mengembangkan pola. Berdasarkan analisis 

di atas TQT1 memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara 

TQT1 disajikan pada Gambar 4.42. 

P : Apakah terdapat kemungkinan membuat pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda dari yang sebelumnya? 

TQT1 : Ada, melalui penjumlahan dan pengurangan 

P : Berika contoh yang melalui pengurangan! 

TQT1 : Dari 16 dikurangi 3 hasilnya 12, 12 dikurangi 3 hasilnya 9, 9 dikurangi 

3 hasilnya 6, dan 6 dikurangi 3 hasilnya 3  

 

Gambar 4.42 Cuplikan Wawancara B TQT1 

Berdasarkan hasil kerja TQT1 pada Gambar 4.40 menunjukkan bahwa 

menggunakan lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada cuplikan 

wawancara TQT1 pada Gambar 4.42 dapat menyebutkan aturan pola lain dari hasil 

kerja TQT1 pada Gambar 4.40 yaitu penjumlahan, pengurangan. Berdasarkan cara 
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penyelesaian TQT1 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa TQT1 memenuhi 

indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja TQT1 pada Gambar 4.40 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.42 TQT1 menunjukkan bahwa pola yang disusun bervariasi dan 

pola lain yang dibentuk masih menggunakan cara berpikir terbatas. Sebagian besar 

pola yang dibuat menggunakan aturan pada umumnya. Berdasarkan hasil analisis 

di atas TQT1 tidak memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian TQT1 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, TQT1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

b. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik Tinggi 

dan Adversity Quotient Tipe Quitter 2 

Berikut adalah hasil kerja TQT2. 

Pada Gambar 4.43 hasil kerja TQT2 menunjukkan bahwa TQT2 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 penjumlahan 2, tipe-

2 penjumlahan 5, tipe-3 perkalian 2, tipe-4 penjumlahan bilangan asli, dan tipe-5 

Gambar 4.43 Hasil Kerja TQT2 
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penjumlahan 3. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.44 

berikut. 

P : Bagaimana langkah awal untuk Menyusun pola pada tipe pertama? 

TQT2 : Untuk tipe pertama, pola pertama itu 1, pola kedua itu 3, pola ketiga 

itu 5 dan seterusnya hingga ditambah 2 

P : Untuk tipe kedua? 

TQT2 : Itu bedanya ditambah lima. Jadi, pola ke satu loncat ke pola tiga 

ditambah 5. Pola satu yaitu 20 ditambah 5 loncat ke pola tiga yaitu 

25 terus pola ke tiga loncat ke pola lima yaitu 30. Untuk pola ke 2 itu 

15 terus loncat ke empat itu 20. 

P : Untuk tipe ketiga? 

TQT2 : Dikalikan dua, jadi pola pertama itu 2 dikali 2 hasilnya 4, kemudian 

8, selanjutnya 16 dan yang terakhir 32 

P : Untuk tipe keempat? 

TQT2 : Untuk tipe keempat dengan menambahkan bilangan asli, jadi pola 

kesatu itu 1, pola kedua itu 3 karena ditambah 2, pola ke tiga adalah 

6 karena ditambah 3, kemudian pola ke 4 itu 10 karena ditambah 4, 

dan pola ke lima itu 15 karena ditambah 5 

P : Untuk tipe kelima? 

TQT2 : Ditambah 3, jadi pola pertama itu 1 ditambah 3 hasilnya 4, 4 

ditambah 3 hasilnya 7, pola selanjutnya 7 ditambah 3 hasilnya 10, 

dan pola kelima itu 13 

 

Gambar 4.44 Cuplikan Wawancara A TQT2 

Selanjutnya cuplikan wawancara pada Gambar 4.44 memperkuat hasil kerja 

TQT2 pada Gambar 4.43, TQT2 dapat menyebutkan beberapa pola sesuai perintah 

pada soal. Hal ini TQT2 menunjukkan bahwa memiliki ide yang lancar dalam 

mengembangkan pola. Berdasarkan analisis di atas TQT2 memenuhi indikator 

kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara TQT2 disajikan pada Gambar 4.45. 

P : Inikan ditambah, ini loncat loncat, dan ini dikali 2, Apakah terdapat 

metode lain yang dapat digunakan untuk Menyusun pola bilangan? 

TQT2 : Ada kak tapi waktunya sudah mau habis 

P : Okey, ada berapa? 

TQT2 : Ada 2, yaitu Fibonacci dan pengurangan 

P : Berikan contoh pola bilangan dengan menggunakan metode 

pengurangan! 

TQT2 : Misal pola pertama itu 25 dikurangi 5 yaitu 20, pola ke tiga 15 pola 

ke empat 10 pola ke lima 5 

 

Gambar 4.45 Cuplikan Wawancara B TQT2 
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Berdasarkan hasil kerja TQT2 pada Gambar 4.43 menunjukkan bahwa 

TQT2 dapat menyebutkan lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung 

pada cuplikan wawancara TQT2 pada Gambar 4.45, ketika diwawancarai TQT2 

dapat menyebutkan aturan pola lain yaitu fibonacci dan pengurangan. Berdasarkan 

analisis TQT2 menunjukkan bahwa memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja TQT2 pada Gambar 4.43 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.45 TQT2 menunjukkan bahwa pola yang disusun bervariasi dan 

masih menggunakan cara berpikir terbatas. Sebagian besar pola yang dibuat 

menggunakan aturan pada umumnya yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan fibonacci. Berdasarkan hasil analisis di atas TQT2 tidak memenuhi indikator 

kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian TQT2 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, TQT2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

c. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik Tinggi 

dan Adversity Quotient Tipe Camper 1 

Berikut adalah hasil kerja TCM1. 

Gambar 4.46 Hasil Kerja TCM1 
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Pada Gambar 4.46 hasil kerja TCM1 menunjukkan bahwa TCM1 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 penjumlahan 2, 

tipe-2 bilangan prima, tipe-3 penjumlahan 5. Hal ini didukung dengan cuplikan 

wawancara pada Gambar 4.47 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal untuk menyusun pola pada tipe pertama? 

Jelaskan! 

TCM1 : Ditambah 2. 2 ditambah 2 sama dengan 4, ditambah 2 sama dengan 

6, ditambah 2 sama dengan 8, ditambah 2 sama dengan 10, dan 

ditambah 2 sama dengan 12 

P : Tipe kedua ini? 

TCM1 : Ini bilangan ganjil. Ada 1,3,5,7,9 

P : Ini bilangan ganjil atau bilangan prima? Karena dilembar jawaban 

menggunakan bilangan prima, yang benar yang mana? 

TCM1 : Bilangan ganjil kak. Kemarin saya bingung soalnya lupa bilangan 

prima itu seperti apa 

P : Okey. Lanjut tipe ketiga 

TCM1 : Ditambah 5. 5 ditambah 5 sama dengan 10, ditambah 5 sama dengan 

15, ditambah 5 sama dengan 20, ditambah 5 sama dengan 25 

 

Gambar 4.47 Cuplikan Wawancara A TCM1 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.47 memperkuat hasil kerja 

TCM1 pada Gambar 4.46. Ketika diwawancarai, TCM1 dapat menjelaskan dengan 

lancar. Akan tetapi pada tipe-2 TCM1 menjelaskan bahwa aturan yang benar yaitu 

bilangan ganjil bukan bilangan prima. TCM1 dapat menyusun batang korek api 

dengan pola yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis di atas TCM1 

memenuhi indikator kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara TCM1 disajikan 

pada Gambar 4.48. 

P : Dengan metode yang sama, bisakah kamu menemukan pola bilangan 

lain yang berbeda? 

TCM1 : Bisa. Ditambah 3 bu 

P : Berikan contohnya! 

TCM1 : 3,6,9,12 

 

Gambar 4.48 Cuplikan Wawancara B TCM1 
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Berdasarkan hasil kerja TCM1 pada Gambar 4.46 menunjukkan bahwa 

TCM1 dapat menyusun lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada 

cuplikan wawancara TCM1 pada Gambar 4.48 menunjukkan bahwa TCM1 dapat 

memahami penyusunan pola bilangan menggunakan aturan penjumlahan. 

Berdasarkan cara penyelesaian TCM1 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa 

TCM1 memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. Cuplikan wawancara TCM1 

disajikan pada Gambar 4.49. 

P : Pada tipe empat dan tipe lima memiliki perbedaan dari pola pola 

sebelumnya. Jelaskan perbedaannya! 

TCM1 : Pola pertama ke pola tiga ke pola lima ditambah 5. Jadi, ada 3,8,13. 
Pola kedua ke pola empat itu dikurangi. Jadi, 7 dikurangi 2 itu 5 

P : Apakah kamu pernah membuat pola bilangan seperti ini yang serupa 

sebelumnya? 

TCM1 : Belum 

 

Gambar 4.49 Cuplikan Wawancara C TCM1 

Berdasarkan hasil kerja TCM1 pada Gambar 4.46 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.49 mendukung bahwa TCM1 menunjukkan susunan korek api 

dengan pola yang unik dan jarang ditemui dari siswa lainnya. TCM1 menjelaskan 

bahwa tipe-4 dan tipe-5 menggunakan aturan pola ganjil dan pola genap yang 

berbeda. Dan TCM1 menjelaskan bahwa belum pernah menjumpai aturan ini 

sebelumnya. Berdasarkan analisis di atas TCM1 memenuhi indikator kebaruan atau 

novelty. 

Dengan demikian TCM1 memenuhi indikator fluency (kefasihan), flexibility 

(keluwesan) dan novelty (kebaruan) yang kuat. Sesuai dengan Tabel 2.2, TCM1 

memiliki tingkat berpikir kreatif 4 atau kategori sangat kreatif. 
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d. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik Tinggi 

dan Adversity Quotient Tipe Camper 2 

Berikut adalah hasil kerja TCM2. 

Pada Gambar 4.50 hasil kerja TCM2 menunjukkan bahwa TCM2 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 bilangan ganjil, 

tipe-2 perkalian 2 dan penjumlahan 2, tipe-3 perkalian 3, tipe-4 penjumlahan 5, dan 

tipe-5 bilangan genap. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 

4.51 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal untuk menyusun pola pada tipe pertama? 

TCM2 : Nah tipe pertama. Saya menggunakan pola ganjil yaitu 1,3,5,7,9 

P : Tipe kedua? 

Gambar 4.50 Hasil Kerja TCM2 
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TCM2 : Nah tipe kedua itu saya kepikiran 2 ditambah 2 itu 4, terus dikali 2 

sama dengan 8, ditambah 2 lagi sama dengan 10, terus dikali 2 sama 

dengan 20  

P : Okey lanjut ke tipe tiga 

TCM2 : Kalau tipe 3 ini saya kepikiran dikali 3. 1 dikali 3 sama dengan 3, 3 

dikali 3 sama dengan 9, 9 dikali 3 sama dengan 27, 27 dikali 3 sama 

dengan 81 

P : Lanjut tipe empat 

TCM2 : Pola itu ditambah 5. 1 ditambah 5 sama dengan 6, 6 ditambah 5 sama 

dengan 11, 11 ditambah 5 sama dengan 16, 16 ditambah 5 sama 

dengan 21 

P : Okey lanjut tipe lima 

TCM2 : Tipe lima pola bilangan genap. Jadi ada 2,4,6,8,10 

 

Gambar 4.51 Cuplikan Wawancara A TCM2 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.51 memperkuat hasil kerja 

TCM2 pada Gambar 4.50. Ketika diwawancarai, TCM2 dapat menjelaskan dengan 

lancar dan menyebutkan bahwa batang korek api yang disusun memiliki pola yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis di atas TCM2 memenuhi indikator 

kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara TCM2 disajikan pada Gambar 4.52. 

P : Dengan metode yang sama, bisakah menentukan pola bilangan lain 

yang berbeda? 

TCM2 : Yang ganjil aja kak. 

P : Coba jelaskan! 

TCM2 : 11,13,15,17,19 

 

Gambar 4.52 Cuplikan Wawancara B TCM2 

Berdasarkan hasil kerja TCM2 pada Gambar 4.50 menunjukkan bahwa 

TCM2 dapat menyusun lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada 

cuplikan wawancara TCM2 pada Gambar 4.52 menjelaskan bahwa TCM2 dapat 

menyusun pola bilangan lain dengan aturan yang sama yaitu bilangan ganjil. Selain 

itu TCM2 dapat memahami aturan pola bilangan dengan menyusun batang korek 

api. Berdasarkan cara penyelesaian TCM2 yang telah dijelaskan menunjukkan 

bahwa TCM2 memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 
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Berdasarkan hasil kerja TCM2 pada Gambar 4.50 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.52 TCM2 menunjukkan bahwa pola yang disusun dengan aturan 

yang berbeda masih menunjukkan cara berpikir masih terbatas. Sebagian besar pola 

yang dibuat menggunakan aturan pada umumnya yaitu penjumlahan, perkalian, 

bilangan genap, dan bilangan ganjil. Berdasarkan hasil analisis di atas TCM2 tidak 

memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian TCM2 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, TCM2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

e. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik Tinggi 

dan Adversity Quotient Tipe Climber 1 

Berikut adalah hasil kerja TCL1. 

Pada Gambar 4.53 hasil kerja TCL1 menunjukkan bahwa TCL1 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 bilangan genap, 

Gambar 4.53 Hasil Kerja TCL1 
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tipe-2 bilangan ganjil, tipe-3 penjumlahan, tipe-4 perkalian 2, dan tipe-5 perkalian 

3. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.54 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal untuk menyusun pola pada tipe pertama? 

TCL1 : Caranya dengan mengurutkan bilangan genap yaitu 2,4,6,8,10 

P : Yang tipe dua 

TCL1 : Sama kak tapi ini bilangan ganjil ada 1,3,5,7,9 

P : Lanjut yang tipe tiga 

TCL1 : Itu pakai rumus ditambah bilangan urut seperti 1 ditambah 1 sama 

dengan 2, 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 3 sama dengan 7, 

7 ditambah 4 sama dengan 11 

P : Lanjut tipe empat 

TCL1 : Yang ke empat itu dikali 2. 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 2 sama 

dengan 8, 8 dikali 2 sama dengan 16, 16 dikali 2 sama dengan 32 

P : Tipe lima 

TCL1 : Kelipatan 3. 3,6,9,12,15  
 

Gambar 4.54 Cuplikan Wawancara A TCL1 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.54 memperkuat hasil kerja 

TCL1 pada Gambar 4.53. Ketika diwawancarai, TCL1 dapat menjelaskan dengan 

lancar dan menyebutkan bahwa batang korek api yang disusun memiliki pola yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis di atas TCL1 memenuhi indikator 

kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara TCL1 disajikan pada Gambar 4.55. 

P : Apakah ada kemungkinan membuat pola bilangan lain dengan aturan 

yang berbeda dari yang sebelumnya? 

TCL1 : Bisa dengan pola bilangan persegi, segitiga, sama persegi panjang 

 

Gambar 4.55 Cuplikan Wawancara B TCL1 

Berdasarkan hasil kerja TCL1 pada Gambar 4.53 menunjukkan bahwa 

TCL1 dapat menyusun lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada 

cuplikan wawancara TCL1 pada Gambar 4.55 menjelaskan bahwa TCL1 dapat 

menggunakan aturan lain yaitu persegi, segitiga, dan persegi panjang. Berdasarkan 

cara penyelesaian TCL1 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa TCL1 

memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 
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Berdasarkan hasil kerja TCL1 pada Gambar 4.53 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.55 TCL1 menunjukkan bahwa pola yang disusun dengan aturan 

yang berbeda masih menunjukkan cara berpikir masih terbatas. Sebagian besar pola 

yang dibuat menggunakan aturan pada umumnya yaitu perkalian, penjumlahan, 

bilangan ganjil, bilangan genap, persegi, segitiga, dan persegi panjang. Berdasarkan 

hasil analisis di atas TCL1 tidak memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian TCL1 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, TCL1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

f. Paparan dan Analisis Data Siswa dengan Kemampuan Akademik Tinggi 

dan Adversity Quotient Tipe Climber 2 

Berikut adalah hasil kerja TCL2. 

Pada Gambar 4.56 hasil kerja TCL2 menunjukkan bahwa TCL2 dapat 

menghasilkan lima pola yang berbeda dalam menyusun berbagai batang korek api. 

Gambar 4.56 Hasil Kerja TCL2 
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Pola-pola yang dibuat memiliki aturan tertentu, seperti pada tipe-1 perkalian 2, tipe-

2 bilangan ganjil, tipe-3 pengurangan 2, tipe-4 penjumlahan, dan tipe-5 bilangan 

genap. Hal ini didukung dengan cuplikan wawancara pada Gambar 4.57 berikut. 

P : Bagaimana langkah awal untuk menyusun pola pada tipe pertama? 

Coba jelaskan! 

TCL2 : Tipe pertama saya kali 2. 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 2 sama 

dengan 8, 8 dikali 2 sama dengan 16, 16 dikali 2 sama dengan 32 

P : Tipe kedua 

TCL2 : Kalau tipe kedua itu genap. Yang pertama itu 3,5,7,9,11 

P : Itu genap atau ganjil? 

TCL2 : Iya ganjil kak 

P : Terus tipe tiga 

TCL2 : Itu kalau gak salah dikurangi 2. Jadi 10 habis itu 8 habis itu 6 habis 

itu 4 habis itu 2 

P : Lanjut tipe empat 

TCL2 : Yang tipe empat itu. Yang pertama itu 1 ditambah 1 sama dengan 2, 

2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 3 sama dengan 7, 7 

ditambah 4 sama dengan 11 

P : Yang tipe ke lima 

TCL2 : Kalau gak salah itu genap kak. Jadi ada 2,4,6,8,10 

 

Gambar 4.57 Cuplikan Wawancara A TCL2 

Selanjutnya cuplikan wawancara Gambar 4.57 memperkuat hasil kerja 

TCL2 pada Gambar 4.56. Ketika diwawancarai, TCL2 dapat menjelaskan dengan 

lancar dan menyebutkan bahwa batang korek api yang disusun memiliki pola yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis di atas TCL2 memenuhi indikator 

kefasihan atau fluency. Cuplikan wawancara TCL2 disajikan pada Gambar 4.58. 

P : Apakah ada kemungkinan membentuk pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda? 

TCL2 : Kayak pangkat 2, pangkat 3, pembagian, perkalian 

P : Coba berikan contoh dengan aturan perkalian! 

TCL2 : 2 dikali 3 sama dengan 6, 6 dikali 3 sama dengan 18, 18 dikali 3 sama 

dengan 54 dan seterusnya 

 

Gambar 4.58 Cuplikan Wawancara B TCL2 



85 

 

 

 

Berdasarkan hasil kerja TCL2 pada Gambar 4.56 menunjukkan bahwa 

TCL2 dapat menyusun lebih dari satu aturan pola bilangan. Hal ini didukung pada 

cuplikan wawancara TCL2 pada Gambar 4.58 menjelaskan bahwa TCL2 dapat 

menggunakan aturan lain yaitu pangkat 2, pangkat 3, pembagian, dan perkalian. 

Berdasarkan cara penyelesaian TCL2 yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa 

TCL2 memenuhi indikator keluwesan atau flexibility. 

Berdasarkan hasil kerja TCL2 pada Gambar 4.56 dan cuplikan wawancara 

pada Gambar 4.58 TCL2 menunjukkan bahwa pola yang disusun dengan aturan 

yang berbeda masih menunjukkan cara berpikir masih terbatas. Sebagian besar pola 

yang dibuat menggunakan aturan pada umumnya. Berdasarkan hasil analisis di atas 

TCL2 tidak memenuhi indikator kebaruan atau novelty. 

Dengan demikian TCL2 memenuhi indikator fluency (kefasihan) dan 

flexibility (keluwesan) sedangkan indikator novelty (kebaruan) belum terpenuhi. 

Sesuai dengan Tabel 2.2, TCL2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kategori 

kreatif. 

Tabel 4.4 berikut ini adalah rekapitulasi tingkat berpikir kreatif subjek 

penelitian dengan kemampuan akademik dan adversity quotient. 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Tingkat Berpikir Kreatif Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian Kriteria TBK 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 

 
Fluency Flexibility Novelty  

Rendah Quitter RQT1 ✓ ✓  3 

RQT2 ✓ ✓  3 

Camper RCM1 ✓ ✓  3 

RCM2 ✓ ✓  3 

Climber RCL1 ✓ ✓  3 

RCL2 ✓ ✓ ✓ 4 
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Lanjutan Tabel 4.4 Rekapitulasi Tingkat Berpikir Kreatif Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian Kriteria TBK 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 

 
Fluency Flexibility Novelty  

Sedang Quitter SQT1 ✓ ✓ ✓ 4 

SQT2 ✓ ✓  3 

Camper SCM1 ✓ ✓  3 

SCM2 ✓ ✓  3 

Climber SCL1 ✓ ✓  3 

SCL2 ✓ ✓ ✓ 4 

Tinggi Quitter TQT1 ✓ ✓  3 

TQT2 ✓ ✓  3 

Camper TCM1 ✓ ✓ ✓ 4 

TCM2 ✓ ✓  3 

Climber TCL1 ✓ ✓  3 

TCL2 ✓ ✓  3 

Keterangan: 

TBK 4 : Sangat Kreatif 

TBK 3 : Kreatif 

TBK 2 : Cukup Kreatif 

TBK 1 : Kurang Kreatif 

TBK 0 : Tidak Kreatif 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 18 subjek, yaitu 6 subjek 

dengan kemampuan akademik tinggi, 6 subjek dengan kemampuan akademik 

sedang, dan 6 subjek dengan kemampuan akademik rendah didapatkan bahwa 

tingkat berpikir kreatif subjek berbeda beda. Pada saat subjek dapat menyebutkan 

lebih dari tiga pola bilangan dengan jelas, maka akan dianggap memenuhi indikator 

kefasihan (fluency). Ketika subjek dapat menjelaskan lebih dari satu aturan yang 

berbeda untuk menentukan atau mengembangkan pola bilangan, maka akan 

memenuhi indikator keluwesan (flexibility), dan ketika subjek dapat menunjukkan 

cara penyelesaian yang unik (pola bilangan kombinasi) dan berbeda dari metode 

yang biasa digunakan, maka akan memenuhi indikator kebaruan (novelty).  
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B. Hasil Penelitian  

1. Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Rendah dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, dan Climber 

Berikut ini hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif dan hasil wawancara berdasarkan 

kemampuan akademik rendah dan adversity quotient disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Rendah dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, dan 

Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

Rendah Quitter RQT1 a. Fluency 

RQT1 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

RQT1 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

RQT2 a. Fluency 

RQT2 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

RQT2 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 
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Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Rendah dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, 

dan Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

 Camper RCM1 a. Fluency 

RCM1 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

RCM1 dapat menyebutkan lebih dari 

satu aturan pola bilangan dari sudut 

pandang yang berbeda. 

RCM2 a. Fluency 

RCM2 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

RCM2 dapat menyebutkan lebih dari 

satu aturan pola bilangan dari sudut 

pandang yang berbeda. 

 Climber RCL1 a. Fluency 

RCL1 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

RCL1 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 
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Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Rendah dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, 

dan Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

  RCL2 a. Fluency 

RCL2 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ ✓ 
Sangat 

Kreatif 
4 

b. Flexibility 

RCL2 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

c. Novelty 

RCL2 dapat menghasilnya ide-ide unik  

dan dapat memberikan jawaban yang 

belum pernah ada sebelumnya dalam 

menyusun pola bilangan. 

 

2. Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Sedang dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, dan Climber 

Berikut ini hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif dan hasil wawancara berdasarkan 

kemampuan akademik sedang dan adversity quotient disajikan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Sedang dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, dan 

Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

Sedang Quitter SQT1 a. Fluency 

SQT1 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ ✓ 
Sangat 

Kreatif 
4 

b. Flexibility 

SQT1 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

c. Novelty 

SQT1 dapat menghasilnya ide-ide unik  

dan dapat memberikan jawaban yang 

belum pernah ada sebelumnya dalam 

menyusun pola bilangan. 

SQT2 a. Fluency 

SQT2 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

SQT2 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

Camper SCM1 a. Fluency 

SCM1 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 
✓ ✓ - Kreatif 3 
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Lanjutan Tabel 4.6 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Sedang dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, 

dan Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

   b. Flexibility 

SCM1 dapat menyebutkan lebih dari 

satu aturan pola bilangan dari sudut 

pandang yang berbeda. 

   

 

 

SCM2 a. Fluency 

SCM2 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

SCM2 dapat menyebutkan lebih dari 

satu aturan pola bilangan dari sudut 

pandang yang berbeda. 

Climber SCL1 a. Fluency 

SCL1 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

SCL1 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

SCL2 a. Fluency 

SCL2 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 
✓ ✓ ✓ 

Sangat 

Kreatif 
4 
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Lanjutan Tabel 4.6 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Sedang dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, 

dan Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

  

 

b. Flexibility 

SCL2 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

   

 

 c. Novelty 

SCL2 dapat menghasilnya ide-ide unik  

dan dapat memberikan jawaban yang 

belum pernah ada sebelumnya dalam 

menyusun pola bilangan. 

 

3. Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Tinggi dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, dan Climber  

Berikut ini hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif dan hasil wawancara berdasarkan 

kemampuan akademik sedang dan adversity quotient disajikan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Tinggi dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, dan 

Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

Tinggi Quitter TQT1 a. Fluency 

TQT1 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

TQT1 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

TQT2 a. Fluency 

TQT2 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

TQT2 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

Camper TCM1 a. Fluency 

TCM1 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ ✓ 
Sangat 

Kreatif 
4 b. Flexibility 

TCM1 dapat menyebutkan lebih dari 

satu aturan pola bilangan dari sudut 

pandang yang berbeda. 
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Lanjutan Tabel 4.7 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Tinggi dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, 

dan Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

   c. Novelty 

TCM1 mampu menghasilnya ide-ide 

unik  dan dapat memberikan jawaban 

yang belum pernah ada sebelumnya 

dalam menyusun pola bilangan. 

   

 

 

TCM2 a. Fluency 

TCM2 dapat menghasilkan lebih dari 

tiga ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

TCM2 dapat menyebutkan lebih dari 

satu aturan pola bilangan dari sudut 

pandang yang berbeda. 

Climber TCL1 a. Fluency 

TCL1 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 

✓ ✓ - Kreatif 3 b. Flexibility 

TCL1 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

TCL2 a. Fluency 

TCL2 dapat menghasilkan lebih dari tiga 

ide untuk menyusun pola bilangan. 
✓ ✓ - Kreatif 3 
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Lanjutan Tabel 4.7 Hasil Kerja Subjek dengan Kemampuan Akademik Tinggi dengan Tipe Adversity Quotient tipe Quitter, Camper, 

dan Climber 

Kemampuan 

Akademik 

Adversity 

Quotient 
Subjek Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Kategori 

TBK 
TBK 

Fluency Flexibility Novelty 

  

 

b. Flexibility 

TCL2 dapat menyebutkan lebih dari satu 

aturan pola bilangan dari sudut pandang 

yang berbeda. 

   

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, Tabel 4.6, dan Tabel 4.7 peneliti menemukan bahwa tidak ada siswa dalam penelitian ini yang berada pada 

tingkat berpikir kreatif 0 atau kategori tidak kreatif, tingkat berpikir kreatif 1 atau kategori kurang kreatif, dan tingkat berpikir kreatif 2 atau 

kategori cukup kreatif. Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Malang memiliki kemampuan berpikir kreatif pada tingkat 3 atau kategori kreatif dan tingkat 4 atau kategori sangat kreatif dalam 

menyelesaikan soal pola bilangan.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Tingkat Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Akademik Rendah 

dan Adversity Quotient Tipe Quitter, Camper, dan Climber dalam 

Menyelesaikan Soal Pola Bilangan 

Subjek dengan kemampuan akademik rendah menunjukkan tingkat berpikir 

kreatif yang bervariasi. Pada subjek dengan tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif 

mampu menunjukkan kemampuan yang benar dalam menyelesaikan soal pola 

bilangan. Subjek ini tidak mampu menyelesaikan soal menggunakan lebih dari satu 

cara yang berbeda, tetapi juga dapat mengidentifikasi dan menyebutkan lebih dari 

tiga jenis pola bilangan yang berbeda. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

memiliki kemampuan akademik rendah, subjek tetap mampu menampilkan 

indikator berpikir kreatif seperti fluency dan flexibility. Hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Laduni (2017), yang menyatakan 

bahwa subjek dengan kemampuan akademik rendah memenuhi indikator 

kefasihan. Dalam penelitian tersebut, meskipun subjek mampu menunjukkan cara 

yang lain dalam menyelesaikan soal akan tetapi langkah-langkah yang digunakan 

tidak tepat, sehingga tidak mencerminkan pemahaman yang mendalam atau 

kreativitas yang utuh. 

Selain itu, peneliti juga menemukan temuan menarik pada salah satu subjek 

lainnya yang memiliki kemampuan akademik rendah namun memiliki tipe 

adversity quotient tipe Climber. Subjek ini menunjukkan berpikir kreatif yang 

sangat tinggi dan mampu memenuhi seluruh indikator berpikir kreatif, yaitu 
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kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Berdasarkan 

indikator-indikator tersebut, subjek dikategorikan berada pada tingkat berpikir 

kreatif 4 atau kategori sangat kreatif. Subjek tidak mampu menemukan lebih dari 

satu jenis pola bilangan, tetapi juga menunjukkan bahwa pada setiap jenis pola 

tersebut terdapat lebih dari satu cara penyelesaian yang berbeda. Menariknya, salah 

satu dari pola bilangan yang ditemukan memiliki pola unik dengan aturan 

kombinasi tertentu yang tidak umum. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nahrowi dkk. (2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan tipe 

adversity quotient tipe Climber cenderung memiliki usaha yang tinggi dan pantang 

menyerah, sehingga lebih mampu mencapai indikator kebaruan (novelty) dalam 

berpikir kreatif. Hal ini juga sependapat dengan hasil temuan penelitian Murtafiah 

(2017) yang menyatakan bahwa subjek menunjukkan kebaruan berpikir pada 

permasalahan persamaan diferensial yang berbeda. Selain itu, hasil ini juga 

diperkuat oleh temuan Suripah & Sthephani (2017) yang menyatakan bahwa 

adanya kemampuan yang berbeda-beda, hasil jawaban dan berpikir kreatif masing-

masing tingkat akan berbeda. 

B. Tingkat Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Akademik Sedang 

dan Adversity Quotient Tipe Quitter, Camper, dan Climber dalam 

Menyelesaikan Soal Pola Bilangan 

Subjek dengan kemampuan akademik sedang juga menunjukkan tingkat 

berpikir kreatif yang bervariasi. Variasi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

akademik tidak selalu merupakan faktor tunggal yang menentukan kemampuan 

kreatif siswa. Beberapa subjek dalam penelitian ini berada pada tingkat berpikir 

kreatif 3 atau kreatif. Subjek tersebut mampu menyelesaikan soal pola bilangan 
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menggunakan lebih dari satu cara yang berbeda, serta menentukan lebih dari tiga 

jenis pola bilangan berbeda. Hal ini menunjukkan kemampuan dalam memenuhi 

indikator fluency dan flexibility. Namun, temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syahara & Astutik (2021) dan Herdani & Ratu (2018), yang 

menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan akademik sedang mampu 

memenuhi dua indikator berpikir kreatif, yaitu fluency dan flexibility. Pada 

penelitian tersebut subjek mampu menemukan lebih dari tiga jenis jawaban yang 

berbeda dan memiliki lebih dari satu jawaban dan alasan yang benar dengan 

pendekatan yang berbeda. 

Herdani & Ratu (2018) mengatakan siswa dengan kemampuan akademik 

sedang memiliki tingkat berpikir kreatif yang berbeda-beda. Selain itu, peneliti 

juga menemukan temuan menarik pada dua subjek kemampuan akademik sedang. 

Selain menemukan lebih dari tiga jenis jawaban yang berbeda dan memiliki lebih 

dari satu jawaban dengan pendekatan berbeda, subjek dapat menemukan pola 

bilangan yang unik dengan aturan kombinasi. Subjek dapat dianggap memiliki 

berpikir kreatif yang berindikator novelty. Hal ini menunjukkan kemampuan 

dalam memenuhi indikator fluency, flexibility dan novelty yaitu berada pada 

tingkat berpikir kreatif 4 atau kategori sangat kreatif. Penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Stoltz (2000) yang menyatakan bahwa siswa climber memiliki 

kemampuan daya tahan yang kuat dan pantang menyerah dalam menghadapi 

persoalan. Penelitian ini serupa dengan penelitian Asih dkk. (2019) yang 

menyatakan bahwa siswa climber mampu mengerjakan soal dengan memenuhi 

indikator kelancaran, keluwesan dan kebaruan. Selain itu, pada penelitian ini 

peneliti menemukan kebaruan karena bertentangan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Sari dkk. (2022) yang menyatakan bahwa siswa quitter mudah 

menyerah dan enggan untuk berusaha maksimal sehingga memenuhi satu 

indikator berpikir kreatif matematis. Subjek kemampuan akademik tipe quitter 

dapat menemukan jawaban dengan lebih dari tiga jenis pola bilangan yang 

berbeda dengan menggunakan lebih dari satu aturan yang bervariasi dan beberapa 

aturan tersebut menggunakan aturan kombinasi sehingga penyelesaian 

menghasilkan jawaban yang unik dan jarang digunakan oleh siswa lainnya. 

C. Tingkat Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Akademik Tinggi 

dan Adversity Quotient Tipe Quitter, Camper, dan Climber dalam 

Menyelesaikan Soal Pola Bilangan 

Subjek dengan kemampuan akademik tinggi juga menunjukkan tingkat 

berpikir kreatif yang beragam. Salah satu subjek berada pada tingkat berpikir 

kreatif 3 atau kreatif, di mana subjek tersebut dapat menyelesaikan soal pola 

bilangan dengan lebih dari satu cara yang berbeda dan mengidentifikasi lebih dari 

tiga pola bilangan yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan penelitian Murtafiah 

(2017) yang menyatakan bahwa siswa dengan tingkat berpikir kreatif 3 umumnya 

memenuhi kriteria berpikir kreatif berupa kefasihan (fluency) dan keluwesan 

(flexibility). Puspitasari dkk. (2019) menyatakan bahwa siswa   dengan 

kemampuan tinggi tidak memiliki kesulitan dalam memenuhi indikator fluency dan 

flexibility.  

Suripah & Sthephani (2017) menyatakan bahwa adanya kemampuan yang 

berbeda-beda, hasil jawaban dan berpikir kreatif masing-masing tingkat akan 

berbeda. Peneliti menemukan satu subjek kemapuan akademik tinggi tipe climber 

dengan menemukan pola bilangan yang unik. Temuan ini serupa dengan penelitian 
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Widiyanto dkk. (2021) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan 

kategori adversity quotient kategori camper terbukti bahwa memiliki berpikir 

kreatif yang berbeda beda. Kemudian peneliti juga menemukan temuan yang 

sejalan dengan penelitian Laduni (2017) yang mengungkapkan bahwa siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika 

open-ended dapat memenuhi seluruh indikator kreativitas yaitu kefasihan, 

keluwesan, dan kebaruan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Syahara & Astutik (2021) yang menyatakan bahwa subjek dengan kemampuan 

matematika tinggi dapat memenuhi ketiga indikator berpikir kreatif yaitu fluency, 

flexibility dan novelty.  Selain itu, temuan yang serupa pada penelitian Hasan dkk. 

(2019) menyatakan bahwa siswa tipe camper dapat menyelesaikan masalah 

mencapai tingkat berpikir kreatif 4 yaitu sangat kreatif dengan memenuhi indikator 

kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. Dalam kasus ini, subjek dapat menemukan 

lebih dari tiga jenis pola bilangan, menggunakan lebih dari tiga aturan yang 

berbeda, serta menyusun pola bilangan yang mengandung unsur kebaruan melalui 

penerapan aturan kombinasi yang unik.  
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan hasil 

penelitian dan diskusi. 

1. Subjek dengan kemampuan akademik rendah menunjukkan variasi dalam 

tingkat berpikir kreatif. Sebagian besar subjek pada kategori ini dapat 

memenuhi dua indikator berpikir kreatif, yaitu kefasihan (fluency) dan 

keluwesan (flexibility), yang menempatkan subjek pada tingkat berpikir kreatif 

3 (kreatif). Menariknya, ditemukan satu subjek dengan tipe adversity quotient 

climber yang dapat memenuhi ketiga indikator berpikir kreatif, termasuk 

kebaruan (novelty), sehingga dikategorikan memiliki tingkat berpikir kreatif 4 

(sangat kreatif). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun berada pada 

kelompok dengan kemampuan akademik rendah, individu tetap dapat 

menunjukkan potensi berpikir kreatif yang tinggi, tergantung pada karakteristik 

pribadi dan kemampuan dalam menghadapi tantangan. 

2. Subjek dengan kemampuan akademik sedang umumnya menunjukkan tingkat 

berpikir kreatif 3 (kreatif), dengan sebagian besar subjek dapat memenuhi dua 

indikator berpikir kreatif, yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility). 

Namun, ditemukan dua subjek yang dapat memenuhi tiga indikator berpikir 

kreatif termasuk kebaruan (novelty), yang berasal dari tipe adversity quotient 

quitter dan climber. Kedua subjek ini menunjukkan tingkat berpikir kreatif 4 

(sangat kreatif). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 
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berada pada tingkat kreatif, subjek dengan kemampuan akademik sedang tetap 

memiliki potensi untuk mencapai tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi, 

tergantung pada karakter individu dan respon terhadap tantangan. 

3. Subjek dengan kemampuan akademik tinggi umumnya berada pada tingkat 

berpikir kreatif 3 (kreatif), diketahui bahwa sebagian besar dapat memenuhi 

dua indikator berpikir kreatif, yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan 

(flexibility). Namun, terdapat satu subjek dengan tipe adversity quotient 

camper yang menunjukkan capaian lebih tinggi dengan memenuhi tiga 

indikator berpikir kreatif, termasuk kebaruan (novelty). Subjek ini 

dikategorikan berada pada tingkat berpikir kreatif 4 (sangat kreatif). Temuan 

ini memperlihatkan bahwa meskipun berada pada kategori akademik tinggi, 

tingkat berpikir kreatif siswa tetap menunjukkan variasi. 

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat lebih memperhatikan perbedaan tingkat berpikir 

kreatif siswa, terlepas dari tingkat kemampuan akademiknya. Pembelajaran 

hendaknya dirancang dengan pendekatan yang mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masalah, melatih fleksibilitas 

berpikir, serta memberi ruang bagi munculnya ide-ide yang orisinal. Selain itu, guru 

dapat mengintegrasikan pendekatan berbasis adversity quotient untuk membantu 

siswa menghadapi tantangan belajar dan meningkatkan daya juang dalam berpikir 

kreatif. 



103 

 

 

 

2. Bagi peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melibatkan lebih banyak subjek 

dari berbagai latar belakang agar hasil penelitian menjadi lebih beragam dan 

menyeluruh. Selain itu, penelitian juga bisa dilakukan di jenjang pendidikan yang 

berbeda untuk melihat apakah hasilnya konsisten. Peneliti juga dapat mencoba 

menggunakan metode lain, seperti wawancara lebih mendalam atau pengamatan 

langsung, agar bisa mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana 

siswa berpikir kreatif dan bagaimana tipe adversity quotient memengaruhi cara 

menyelesaikan soal. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor lain yang 

mungkin berpengaruh, seperti dukungan guru, suasana kelas, atau motivasi belajar 

siswa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Validator Tes Kemampuan Akademik 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Validator Instrumen Tes Berpikir Kreatif dan 

Instrumen Wawancara 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Tes Kemampuan Akademik 
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Lampiran 6 Lembar Tes Kemampuan Akademik 

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN AKADEMIK 

MATEMATIKA 

Sekolah  : MTsN 2 Malang   Bentuk soal  : Pilihan Ganda  

Mata Pelajaran : Matematika    Jumlah soal : 9 soal 

Kelas   : VIII (Delapan)  Alokasi waktu : 120 menit 

Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

No. 

Soal  

Menyelesaikan soal 

yang berkaitan 

dengan penyajian 

data pada materi 

statistika  

Siswa dapat 

menghitung 

banyaknya barang 

yang terjual pada 

bulan tertentu 

berdasarkan 

penyajian data dalam 

diagram batang 

dengan menggunakan 

total jumlah data yang 

diberikan. 

Pilihan 

Ganda 

C2 1 

Siswa dapat 

menganalisis selisih 

penjualan dua jenis 

buah berdasarkan 

data yang disajikan 

dalam diagram 

lingkaran dan 

informasi jumlah total 

penjualan. 

Pilihan 

Ganda 

C4 8 

Menyelesaikan soal 

yang berkaitan 

dengan pemusatan 

Siswa dapat 

menentukan ukuran 

pemusatan data 

Pilihan 

Ganda  

C3 6 
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data pada materi 

statistika 

(mean dan median) 

dari data yang telah 

diberikan 

Membuat 

generalisasi dari pola 

pada barisan 

bilangan 

Siswa dapat 

mempolakan suku 

selanjutnya dari suatu 

pola barisan bilangan 

dengan tepat. 

Pilihan 

Ganda 

C2 3 

Siswa dapat 

menentukan suku 

selanjutnya dari suatu 

pola barisan bilangan 

dengan tepat. 

Pilihan 

Ganda 

C3 5 

Siswa dapat 

menganalisis dari 

masalah barisan 

bilangan dengan teliti. 

Pilihan 

Ganda 

C4 7 

Siswa dapat 

menjelaskan cara 

untuk menentukan 

luas lingkaran dan 

menyelesaikan 

masalah yang terkait. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

ditunjukkan pada 

lingkaran dengan 

baik. 

Pilihan 

Ganda 

C1 2 

Siswa dapat 

menentukan 

perhitungan luas 

lingkaran dengan 

baik. 

Pilihan 

Ganda 

C3 4 

Siswa dapat 

menganalisis luas dan 

keliling lingkaran 

dengan benar. 

Pilihan 

Ganda 

C4 9 
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LEMBAR TES KEMAMPUAN AKADEMIK MATEMATIKA 

Mata Pelajaran 

Materi Pokok 

Kelas/Semester   

Waktu  

: Matematika 

: Statistika, Geometri, Pola Bilangan 

: VIII/Genap 

: 120 Menit 

Nama :  

Kelas : 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas diri dengan benar pada lembar jawaban Anda! 

2. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab. 

3. Kerjakan setiap soal lengkap dengan caranya! 

4. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari empat opsi yang tersedia (A,B,C 

dan D) 

5. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban yang sesuai. 

6. Periksa kembali jawaban sebelum mengumpulkan lembar jawaban. 

7. Kerjakan soal secara mandiri dan dengan teliti. 

 

Soal 

1. Perhatikan diagram batang berikut! 

Diagram di atas menunjukkan banyak tas yang terjual di toko KAshop dari 

bulan Januari sampai Mei. Jika banyak tas yang terjual seluruhnya 520 tas, 

hitunglah banyak tas yang terjual pada bulan Maret! 

A. 100 tas 

B. 105 tas 

C. 110 tas 

D. 115 tas 

0

20

40

60

80

100

120

140

160

Januari Februari Maret April Mei

Ta
s
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2. Perhatikan gambar berikut! 

Bagian lingkaran disamping yang disebut 

dengan Apotema adalah… 

A. Garis 𝐶𝐷 

B. Garis 𝐴𝐶 

C. Garis 𝑂𝐸 

D. Garis 𝐴𝐵 

 

 

3. Sebuah bola dilakukan secara berulang dengan urutan warna: merah, kuning, 

hijau, dan biru. Bola-bola tersebut diberi angka secara berurutan, dimulai dari 

1. Sehingga untuk menulis angka 2344, maka pola peletakan bola berangka 

tersebut akan diletakkan pada warna... 

A. Merah 

B. Kuning 

C. Hijau 

D. Biru  

4. Tentukan luas lingkaran yang berpusat di titik O, jika panjang tali busur yang 

melewati titik 𝑂 pada lingkaran tersebut adalah 40 𝑐𝑚 … (𝜋 = 3,14) 

A. 1.256 𝑐𝑚2 

B. 5.024 𝑐𝑚2 

C. 2.828 𝑐𝑚2 

D. 1.257 𝑐𝑚2 

5. Bu Fadhilah memiliki dua orang anak. Masing-masing anak Bu Fadhilah 

memiliki dua anak. Jika pola tersebut terus berlanjut, tentukanlah jumlah 

keturunan Bu Fadhilah pada generasi ke-7! 

A. 7 orang 

B. 14 orang 

C. 128 orang 

D. 112 orang  
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6. Berikut data hasil ulangan matematika kelas VIII MTs Bali Bina Insani  

Nilai 5 6 7 8 9 10 

Jumlah Siswa 4 6 12 7 6 5 

Tentukan rata – rata dan median dari data di atas! 

A. Rata – rata = 7,5 dan median = 7  

B. Rata – rata = 7,5 dan median = 7,5 

C. Rata – rata = 7 dan median = 7,5 

D. Rata – rata = 7,5 dan median = 8  

 

7. Angka satuan pada bilangan 41998, 41995, 𝑑𝑎𝑛 42020 secara berurutan 

adalah… 

A. 4, 6, dan 6 

B. 4, 6, dan 4 

C. 4, 4, dan 6 

D. 6, 4, dan 6 

 

8. Perhatikan diagram lingkaran berikut! 

Diagram di atas menunjukkan data penjualan buah-buahan dari Toko Berkah 

Fruit Fresh di bulan Maret 2024. Jika jumlah total dari penjualan buah 

tersebut adalah 1.200 buah. Analisislah selisih penjualan buah durian dan 

rambutan! 

A. 60 buah 

B. 70 buah 

C. 80 buah 

D. 90 buah 

Rambutan; 7%

Durian; 12%

Kelengkeng; 
13%

Nangka; 11%

Anggur; 14%

Jambu; 25%

Manggis

Rambutan Durian Kelengkeng Nangka Anggur Jambu Manggis
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9. Pak Angga memiliki kolam terpal berbentuk lingkaran dengan panjang 

diameter 7 meter yang disekelilingnya diberi anyaman besi sehingga 

membentuk persegi kecil dengan panjang sisi tiap persegi 11 𝑐𝑚 seperti 

pada gambar berikut. 

Jika setiap persegi yang terbentuk secara vertikal masing-masing berjumlah 

10 buah, maka jumlah semua persegi kecil yang terbentuk dari kolam terpal 

tersebut adalah… 

A. 4000 buah 

B. 3000 buah 

C. 2000 buah 

D. 1000 buah 
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN AKADEMIK MATEMATIKA 

MATERI STATISTIKA, GEOMETRI, POLA BILANGAN 

N

o 
Soal Jawaban 

1. Perhatikan diagram berikut! 

 
Diagram di atas menunjukkan 

banyak tas yang terjual di toko 

KAshop dari bulan Januari 

sampai Mei. Jika banyak tas 

yang terjual seluruhnya 520 

tas, hitunglah banyak tas yang 

terjual pada bulan Maret! 

a. 100 tas 

b. 105 tas 

c. 110 tas 

d. 115 tas 

Diketahui:  

- Bulan januari = 70 tas  

- Bulan februari = 120 tas  

- Bulan april = 90 tas  

- Bulan mei = 135 tas  

- Total = 520 tas  

Ditanya: Penjualan bulan maret?  

Jawab: 

Misalkan: Maret = x  

520 = Januari + Februari + Maret + April 

+ Mei  

520 = 70 + 120 + x + 90 + 135  

520 = 415 + x  

520 – 415 = x  

105 = x  

 

Jadi, penjualan di bulan maret sebanyak 

105 tas  

Jawaban: B  

2. Perhatikan gambar berikut! 

Bagian lingkaran disamping 

yang disebut dengan Apotema 

adalah… 

A. Garis 𝐶𝐷 

B. Garis 𝐴𝐶 

C. Garis 𝑂𝐸 

D. Garis 𝐴𝐵 

Unsur lingkaran pada bagian Apotema 

ditunjukkan oleh garis 𝑂𝐸 

Jawaban: C 
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3. Sebuah bola dilakukan secara 

berulang dengan urutan warna: 

merah, kuning, hijau, dan biru. 

Bola-bola tersebut diberi 

angka secara berurutan, 

dimulai dari 1. Sehingga untuk 

menulis angka 2344, maka 

pola peletakan bola berangka 

tersebut akan diletakkan pada 

warna... 

 
a. Merah 

b. Kuning 

c. Hijau 

d. Biru 

Diketahui: 

• Bola-bola tersebut diberi angka 

secara berurutan dimulai dari 1. 

• Pola peletakan bola berulang 

dengan urutan warna: merah, 

kuning, hijau, biru. 

• Pola berulang setiap 4 bola, 

artinya bola dengan nomor yang 

memiliki sisa pembagian 1 ketika 

dibagi 4 akan berwarna merah, 

sisa 2 akan berwarna kuning, sisa 

3 akan berwarna hijau, dan sisa 0 

akan berwarna biru. 

Ditanya: 

Warna apakah pola peletakan bola ke-

2344? 

Dijawab: 

Untuk menentukan warna bola nomor 

2344, kita perlu mencari sisa pembagian 

2344 dengan 4: 

2344 ÷ 4 = 0 

Jadi, berdasarkan pola, bola dengan sisa 

pembagian 0 akan diletakkan pada warna 

biru. 

Jawaban: D 

4. Tentukan luas lingkaran yang 

berpusat di titik O, jika 

panjang tali busur yang 

melewati titik 𝑂 pada 

lingkaran tersebut adalah 

40 𝑐𝑚 … (𝜋 = 3,14) 

A. 1.256 𝑐𝑚2 

B. 5.024 𝑐𝑚2 

C. 2.828 𝑐𝑚2 

D. 1.257 𝑐𝑚2 

 

Diketahui: 

Diameter = 40 𝑐𝑚  

Ditanyakan: 

Luas Lingkaran 

Jawab: 

𝑟 = 20 𝑐𝑚  

𝐿 = 𝜋 × 𝑟2  

𝐿 = 3,14 × 202  

𝐿 = 3,14 × 400  

𝐿 = 1256 𝑐𝑚2  

Jawaban: A 
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5. Bu Fadhilah memiliki dua 

orang anak. Masing-masing 

anak Bu Fadhilah memiliki 

dua anak. Jika pola tersebut 

terus berlanjut maka 

tentukanlah keturunan ke-7 

dari Bu Fadhilah berjumlah… 

a. 7 orang 

b. 14 orang 

c. 128 orang 

d. 112 orang 

Diketahui: 

• Bu Fadhilah memiliki 2 anak. 

• Setiap anak memiliki 2 anak juga, 

dan pola ini terus berlanjut 

Ditanya: 

Berapa jumlah keturunan Bu Fadhilah 

pada generasi ke-7? 

Penyelesaian: 

Pada setiap generasi, jumlah keturunan 

mengikuti pola bilangan dengan rasio 2. 

Jumlah keturunan pada generasi ke-

𝑛 dihitung menggunakan rumus: 

2𝑛 

Untuk generasi ke-7 (𝑛 = 7): 

27 = 128 

Jawaban: C 

6. Berikut data hasil ulangan 

matematika kelas VIII MTs 

Bali Bina Insani.  

 

 
 

Tentukan rata – rata dan 

median dari data di atas! 

a. Rata – rata = 7,5 dan median 

= 7  

b. Rata – rata = 7,5 dan 

median = 7,5 

c. Rata – rata = 7 dan median 

= 7,5 

d. Rata – rata = 7,5 dan 

median = 8 

𝑴𝒆𝒂𝒏:
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒅𝒂𝒕𝒂

𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒅𝒂𝒕𝒂 
  

𝑴𝒆𝒂𝒏:
(𝟓𝒙𝟒)+(𝟔𝒙𝟔)+(𝟕𝒙𝟏𝟐)+(𝟖𝒙𝟕)+(𝟗𝒙𝟔)+(𝟏𝟎𝒙𝟓)

(𝟒+𝟔+𝟏𝟐+𝟕+𝟔+𝟓)
  

𝑴𝒆𝒂𝒏:
𝟐𝟎+𝟑𝟔+𝟖𝟒+𝟓𝟔+𝟓𝟒+𝟓𝟎

𝟒𝟎
  

𝑴𝒆𝒂𝒏:
𝟑𝟎𝟎

𝟒𝟎 
  

𝑴𝒆𝒂𝒏: 𝟕, 𝟓  

 

Median: 

Data diurutkan dari yang terkecil:  
5,5,5,5,6,6,6,6,6,6,7,7,7,7,7,7,7,7,7,7,7,7,8,8,8,8,8,8,8,9,9,9,9,9,9,10,10,10,10,10 

 

𝑀𝑒 =
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 20 +  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 21

2
=  

7 + 7

2
= 7 

Jadi, Mean = 7,5 dan Median = 7  

Jawaban: A  

7. Angka satuan pada bilangan 

41998, 41995, 𝑑𝑎𝑛 42020 secara 

berurutan adalah… 

a. 4, 6, dan 6 

b. 4, 6, dan 4 

c. 4, 4, dan 6 

6, 4, dan 6 

Mari kita lihat polanya: 

• 41 = 4     → angka satuan: 4 

• 42 = 16   → angka satuan: 6 

• 43 = 64   → angka satuan: 4 

• 44 = 256 → angka satuan: 6 

Dari sini terlihat bahwa angka satuan dari 

4𝑛 berulang setiap 2 bilangan, yaitu: 

• Jika 𝑛 ganjil, angka satuan adalah 

4. 
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• Jika 𝑛 genap, angka satuan adalah 

6. 

Diketahui: 

1. 𝑛 = 1998 → 1998 adalah genap, 

sehingga angka satuannya: 6. 

2. 𝑛 = 1995 → 1995 adalah ganjil, 

sehingga angka satuannya: 4. 

3. 𝑛 = 2020 → 2020 adalah genap, 

sehingga angka satuannya: 6. 

Jadi, angka satuan pada bilangan 

41998, 41995, dan 42020 secara berurutan 

adalah: 6, 4, dan 6. 

Jawaban: D 

8. Perhatikan diagram lingkaran 

berikut!  

 
Diagram di atas menunjukkan 

data penjualan buah-buahan 

dari Toko Berkah Fruit Fresh 

di bulan Maret 2024. Jika 

jumlah total dari penjualan 

buah tersebut adalah 1.200 

buah. Analisislah selisih 

penjualan buah durian dan 

rambutan! 

a. 60 buah 

b. 70 buah 

c. 80 buah 

d. 90 buah 

Diketahui:  

Presentase penjualan masing – masing 

buah di bulan maret:  

Rambutan = 7% 

Durian = 12% 

Kelengkeng = 13% 

Nangka = 11% 

Anggur = 14% 

Jambu = 25%  

Total penjualan buah = 1.200 buah  

Ditanya: Selisih penjualan buah durian 

dan rambutan?  

Jawab:  

Durian = 
12

100
 × 1.200 

Durian = 144 buah 

Rambutan = 
7

100
 × 1.200 

Rambutan = 84 buah  

Jadi, Selisih penjualan buah durian dan 

rambutan  = 144 buah – 84 buah 

                 = 60 buah 

Jawaban: A  

9. Pak Angga memiliki kolam 

terpal berbentuk lingkaran 

dengan panjang diameter 7 

meter yang disekelilingnya 

diberi anyaman besi sehingga 

membentuk persegi kecil 

dengan panjang sisi tiap 

Diketahui: 

𝐷 = 7 𝑚  

𝑠 = 11 𝑐𝑚  

Jumlah persegi secara vertikal adalah 10 

buah 

Ditanyakan: 

Jumlah semua persegi 
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persegi 11 𝑐𝑚 seperti pada 

gambar berikut. 

 

Jika setiap persegi yang 

terbentuk secara vertikal 

masing-masing berjumlah 10 

buah, maka jumlah semua 

persegi kecil yang terbentuk 

dari kolam terpal tersebut? 

A. 4000 buah 

B. 3000 buah 

C. 2000 buah 

D. 1000 buah 

 

Jawab: 

Mencari keliling lingkaran 

𝐷 = 7 𝑚 = 700 𝑐𝑚  

𝑟 = 350 𝑐𝑚  

𝐾 = 2 × 𝜋 × 𝑟  

𝐾 = 2 ×
22

7
× 350  

𝐾 = 2200  

Mencari banyak persegi setiap sisi 

lingkaran adalah  
2200

11
= 200 

 

Sehingga jumlah seluruh kubus kecil 

yang terbentuk dari kolam tersebut 

adalah 200 × 10 = 2000 buah 

Jawaban: C 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN AKADEMIK MATEMATIKA 

MATERI STATISTIKA, GEOMETRI, POLA BILANGAN 

 

No Soal Jawaban Skor 

1. Perhatikan diagram berikut! 

 
Diagram di atas menunjukkan banyak tas yang 

terjual di toko KAshop dari bulan Januari 

sampai Mei. Jika banyak tas yang terjual 

seluruhnya 520 tas, hitunglah banyak tas yang 

terjual pada bulan Maret! 

a. 100 tas 

b. 105 tas 

c. 110 tas 

d. 115 tas 

Diketahui:  

- Bulan januari = 70 tas  

- Bulan februari = 120 tas  

- Bulan april = 90 tas  

- Bulan mei = 135 tas  

- Total = 520 tas  

Ditanya: Penjualan bulan maret?  

Jawab: 

Misalkan: Maret = x  

520 = Januari + Februari + Maret + April + Mei  

520 = 70 + 120 + x + 90 + 135  

520 = 415 + x  

520 – 415 = x  

105 = x  

 

Jadi, penjualan di bulan maret sebanyak 105 tas  

 

10 
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2. Perhatikan gambar berikut! 

Bagian lingkaran 

disamping yang 

disebut dengan 

Apotema 

adalah… 

E. Garis 𝐶𝐷 

F. Garis 𝐴𝐶 

G. Garis 𝑂𝐸 

H. Garis 𝐴𝐵 

Unsur lingkaran pada bagian Apotema ditunjukkan oleh garis 𝑂𝐸 

 

10 

3. Sebuah bola dilakukan secara berulang dengan 

urutan warna: merah, kuning, hijau, dan biru. 

Bola-bola tersebut diberi angka secara 

berurutan, dimulai dari 1. Sehingga untuk 

menulis angka 2344, maka pola peletakan bola 

berangka tersebut akan diletakkan pada warna... 

 
e. Merah 

f. Kuning 

g. Hijau 

h. Biru 

Diketahui: 

• Bola-bola tersebut diberi angka secara berurutan dimulai 

dari 1. 

• Pola peletakan bola berulang dengan urutan warna: merah, 

kuning, hijau, biru. 

• Pola berulang setiap 4 bola, artinya bola dengan nomor 

yang memiliki sisa pembagian 1 ketika dibagi 4 akan 

berwarna merah, sisa 2 akan berwarna kuning, sisa 3 akan 

berwarna hijau, dan sisa 0 akan berwarna biru. 

Ditanya: 

Warna apakah pola peletakan bola ke-2344? 

Dijawab: 

Untuk menentukan warna bola nomor 2344, kita perlu mencari 

sisa pembagian 2344 dengan 4: 

10 
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2344 ÷ 4 = 0 

Jadi, berdasarkan pola, bola dengan sisa pembagian 0 akan 

diletakkan pada warna biru. 

 

4. Tentukan luas lingkaran yang berpusat di titik O, 

jika panjang tali busur yang melewati titik 𝑂 

pada lingkaran tersebut adalah 40 𝑐𝑚 … (𝜋 =

3,14) 

E. 1.256 𝑐𝑚2 

F. 5.024 𝑐𝑚2 

G. 2.828 𝑐𝑚2 

H. 1.257 𝑐𝑚2 

 

Diketahui: 

Diameter = 40 𝑐𝑚  

Ditanyakan: 

Luas Lingkaran 

Jawab: 

𝑟 = 20 𝑐𝑚  

𝐿 = 𝜋 × 𝑟2  

𝐿 = 3,14 × 202  

𝐿 = 3,14 × 400  

𝐿 = 1256 𝑐𝑚2  

 

10 

5. Bu Fadhilah memiliki dua orang anak. Masing-

masing anak Bu Fadhilah memiliki dua anak. 

Jika pola tersebut terus berlanjut maka 

tentukanlah keturunan ke-7 dari Bu Fadhilah 

berjumlah… 

e. 7 orang 

f. 14 orang 

g. 128 orang 

h. 112 orang 

Diketahui: 

• Bu Fadhilah memiliki 2 anak. 

• Setiap anak memiliki 2 anak juga, dan pola ini terus 

berlanjut 

Ditanya: 

Berapa jumlah keturunan Bu Fadhilah pada generasi ke-7? 

Penyelesaian: 

10 
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Pada setiap generasi, jumlah keturunan mengikuti pola bilangan 

dengan rasio 2. Jumlah keturunan pada generasi ke-𝑛 dihitung 

menggunakan rumus: 

2𝑛 

Untuk generasi ke-7 (𝑛 = 7): 

27 = 128 

 

6. Berikut data hasil ulangan matematika kelas 

VIII MTs Bali Bina Insani.  

 

 
 

Tentukan rata – rata dan median dari data di 

atas! 

a. Rata – rata = 7,5 dan median = 7  

b. Rata – rata = 7,5 dan median = 7,5 

c. Rata – rata = 7 dan median = 7,5 

d. Rata – rata = 7,5 dan median = 8 

𝑴𝒆𝒂𝒏:
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒅𝒂𝒕𝒂

𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒅𝒂𝒕𝒂 
  

𝑴𝒆𝒂𝒏:
(𝟓𝒙𝟒)+(𝟔𝒙𝟔)+(𝟕𝒙𝟏𝟐)+(𝟖𝒙𝟕)+(𝟗𝒙𝟔)+(𝟏𝟎𝒙𝟓)

(𝟒+𝟔+𝟏𝟐+𝟕+𝟔+𝟓)
  

𝑴𝒆𝒂𝒏:
𝟐𝟎+𝟑𝟔+𝟖𝟒+𝟓𝟔+𝟓𝟒+𝟓𝟎

𝟒𝟎
  

𝑴𝒆𝒂𝒏:
𝟑𝟎𝟎

𝟒𝟎 
  

𝑴𝒆𝒂𝒏: 𝟕, 𝟓  

 

Median: 

Data diurutkan dari yang terkecil:  
5,5,5,5,6,6,6,6,6,6,7,7,7,7,7,7,7,7,7,7,7,7,8,8,8,8,8,8,8,9,9,9,9,9,9,10,10,10,10,10 

 

𝑀𝑒 =
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 20 +  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 21

2
=  

7 + 7

2
= 7 

Jadi, Mean = 7,5 dan Median = 7  

 

10 
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7. Angka satuan pada bilangan 

41998, 41995, 𝑑𝑎𝑛 42020 secara berurutan 

adalah… 

d. 4, 6, dan 6 

e. 4, 6, dan 4 

f. 4, 4, dan 6 

g. 6, 4, dan 6 

Mari kita lihat polanya: 

• 41 = 4     → angka satuan: 4 

• 42 = 16   → angka satuan: 6 

• 43 = 64   → angka satuan: 4 

• 44 = 256 → angka satuan: 6 

Dari sini terlihat bahwa angka satuan dari 4𝑛 berulang setiap 2 

bilangan, yaitu: 

• Jika 𝑛 ganjil, angka satuan adalah 4. 

• Jika 𝑛 genap, angka satuan adalah 6. 

Diketahui: 

4. 𝑛 = 1998 → 1998 adalah genap, sehingga angka 

satuannya: 6. 

5. 𝑛 = 1995 → 1995 adalah ganjil, sehingga angka 

satuannya: 4. 

6. 𝑛 = 2020 → 2020 adalah genap, sehingga angka 

satuannya: 6. 

Jadi, angka satuan pada bilangan 41998, 41995, dan 42020 secara 

berurutan adalah: 6, 4, dan 6. 

 

10 

8. Perhatikan diagram lingkaran berikut!  

 

Diketahui:  

Presentase penjualan masing – masing buah di bulan maret:  

Rambutan = 7% 

Durian = 12% 

Kelengkeng = 13% 

10 
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Diagram di atas menunjukkan data penjualan 

buah-buahan dari Toko Berkah Fruit Fresh di 

bulan Maret 2024. Jika jumlah total dari 

penjualan buah tersebut adalah 1.200 buah. 

Analisislah selisih penjualan buah durian dan 

rambutan! 

a. 60 buah 

b. 70 buah 

c. 80 buah 

d. 90 buah 

Nangka = 11% 

Anggur = 14% 

Jambu = 25%  

Total penjualan buah = 1.200 buah  

Ditanya: Selisih penjualan buah durian dan rambutan?  

Jawab:  

Durian = 
12

100
 × 1.200 

Durian = 144 buah 

Rambutan = 
7

100
 × 1.200 

Rambutan = 84 buah  

Jadi, Selisih penjualan buah durian dan rambutan  = 144 buah – 84 

buah 

                 = 60 buah 

 

9. Pak Angga memiliki kolam terpal berbentuk 

lingkaran dengan panjang diameter 7 meter 

yang disekelilingnya diberi anyaman besi 

sehingga membentuk persegi kecil dengan 

panjang sisi tiap persegi 11 𝑐𝑚 seperti pada 

gambar berikut. 

 

Diketahui: 

𝐷 = 7 𝑚  

𝑠 = 11 𝑐𝑚  

Jumlah persegi secara vertikal adalah 10 buah 

Ditanyakan: 

Jumlah semua persegi 

Jawab: 

Mencari keliling lingkaran 

𝐷 = 7 𝑚 = 700 𝑐𝑚  

10 
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Jika setiap 

persegi yang 

terbentuk 

secara vertikal 

masing-masing 

berjumlah 10 

buah, maka jumlah semua persegi kecil yang 

terbentuk dari kolam terpal tersebut? 

E. 4000 buah 

F. 3000 buah 

G. 2000 buah 

H. 1000 buah 

 

𝑟 = 350 𝑐𝑚  

𝐾 = 2 × 𝜋 × 𝑟  

𝐾 = 2 ×
22

7
× 350  

𝐾 = 2200  

Mencari banyak persegi setiap sisi lingkaran adalah  
2200

11
= 200 

 

Sehingga jumlah seluruh kubus kecil yang terbentuk dari kolam 

tersebut adalah 200 × 10 = 2000 buah 

 

TOTAL SKOR 90 

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
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Lampiran 7 Lembar Surat Pernyataan Adopsi Angket ARP oleh Validator Ahli 
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Lampiran 8 Angket ARP 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Tes Berpikir kreatif 
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Lampiran 10 Kisi-kisi tes berpikir kreatif 

KISI-KISI TES BERPIKIR KREATIF KELAS VIII 

Sekolah: MTs Negeri 2 Malang 

Mata Pelajaran: Matematika 

Kelas: VIII (delapan) 

Materi: Pola Bilangan 

Bentuk soal: Esai  

Jumlah Soal: 1 soal  

Alokasi waktu: 60 menit  

Kurikulum: Merdeka 

 

No 
Indikator 

Pembelajaran 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Indikator  

Butir Soal 

Jenis 

Soal 

1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

bilangan 

Fluency  

Siswa dapat memunculkan 

ide untuk memberikan 

jawaban yang tepat dan 

pemecahan masalah yang 

jelas.  

 

Flexibility 

Siswa dapat melihat 

masalah dari berbagai sudut 

pandang dan memberikan 

berbagai solusi yang 

berbeda.  

 

Novelty  

Siswa dapat menghasilkan 

ide-ide yang unik dan dapat 

memberikan jawaban 

berbeda dari yang lain 

sesuai dengan kreativitas 

masing-masing. ada 

sebelumnya. 

Diberikan 

suatu masalah 

terkait pola 

pada barisan 

yang diketahui 

jumlah seluruh 

batang korek 

api, siswa 

dapat 

menentukan 

suku 

selanjutnya 

dengan tepat. 

Esai 
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Lampiran 11 Instrumen soal tes berpikir kreatif 

LEMBAR TES BERPIKIR KREATIF 

MATERI POLA BILANGAN 

Mata Pelajaran 

Materi Pokok 

Kelas/Semester   

Waktu  

: Matematika 

: Pola Bilangan 

: VIII / 2 

: 60 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas diri dengan benar pada lembar jawaban Anda! 

2. Sebelum mengerjakan, bacalah doa terlebih dahulu agar diberikan kemudahan! 

3. Buatlah pola yang berbeda atau unik! 

4. Bacalah soal dengan baik dan teliti sebelum menjawab soal! 

5. Kerjakanlah setiap soal dengan menuliskan langkah penyelesaiannyaa pada 

lembar jawaban yang telah disediakan! 

 

Soal 

Nabilah memiliki 1 dus korek api kayu. Ia ingin menyusunnya menjadi berbagai 

pola. Berikut contoh susunan batang korek api pada Tabel di bawah ini 

 

Tipe Pola-1 Pola-2 Pola-3 Pola-4 Pola-5 

1      

2 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dari pola di atas, bantulah Nabilah untuk membentuk sebanyak mungkin pola-pola 

yang berbeda dengan ketentuan minimal 5 tipe!
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Lampiran 12 Jawaban subjek 

Lembar Jawaban RQT1 
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Lembar Jawaban RQT2 
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Lembar Jawaban RCM1 
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Lembar Jawaban RCM2 
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Lembar Jawaban RCL1 
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Lembar Jawaban RCL2 
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Lembar Jawaban SQT1 
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Lembar Jawaban SQT2 
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Lembar Jawaban SCM1 
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Lembar Jawaban SCM2 
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Lembar Jawaban SCL1 
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Lembar Jawaban SCL2 
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Lembar Jawaban TQT1 
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Lembar Jawaban TQT2
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Lembar Jawaban TCM1

 



 

 

163 

 

Lembar Jawaban TCM2
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Lembar Jawaban TCL1 
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Lembar Jawaban TCL2 
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Lampiran 13 Lembar Validasi Instrumen Wawancara 
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Lampiran 14 Instrumen Pedoman Wawancara 
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Lampiran 15 Transkrip Wawancara Subjek 

Hasil wawancara subjek RQT1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

RQT1 Dibaca soalnya dan contohnya 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk menjawab soal tersebut? 

RQT1 Coba-coba kak 

P Apakah sebelumnya pernah menemui melalui referensi? 

RQT1 Pernah kak sepertinya. Dari LKS kak 

P Coba jelaskan bagaimana cara atau aturan yang kamu gunakan untuk 

menjawab pada tipe pertama ini! 

RQT1 Ditambah 2. Jadi, 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama 

dengan 6, 6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P Okey lanjut, yang tipe dua 

RQT1 Beda 2 kak. 1 ditambah 2 sama dengan 3, 3 ditambah 2 sama dengan 

5, 5 ditambah 2 sama dengan 7, 7 ditambah 2 sama dengan 9 

P Lanjut tipe tiga 

RQT1 Pola-n dikali 3 kak. 1 dikali 3 sama dengan 3, 2 dikali 3 sama dengan 

6, 3 dikali 3 sama dengan 9, 4 dikali 3 sama dengan 12 

P Yang tipe empat 

RQT1 Dikali 2. 1 dikali 2 sama dengan 2, 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 

2 sama dengan 8, 8 dikali 2 sama dengan 16 

P Okey lanjut yang tipe lima 

RQT1 Dikurangi 2. 10 dikurangi 2 sama dengan 8, 8 dikurangi 2 sama dengan 

6, 6 dikurangi 2 sama dengan 4, 4 dikurangi 2 sama dengan 2 

P Tadi aturannya ada yang ditambah, ada yang dikali. Apakah ada 

kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain dengan aturan yang 

berbeda? 

RQT1 Ada. dipangkatkan 

P Okey. Berikan contohnya! 

RQT1 2 pangkat 2 sama dengan 4, 4 pangkat 2 sama dengan 16, dan 

seterusnya 

P Okey, terimakasih. 

RQT1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek RQT2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

RQT2 Dari soalnya sudah kelihatan kalau itu setiap bilangan boleh ditambah, 

dibagi atau dikurangi 

P Sudah ada contohnya ya. Disitu tentang materi apa? Apakah sudah 

pernah diajarkan sebelumnya? 

RQT2 Sudah pernah kak tentang materi pola bilangan 

P Setelah memahami pola bilangan dalam soal. Bagaimana Langkah 

awal kamu Menyusun pola bilangan tersebut? 

RQT2 Dengan menentukan bilangan awalnya, setelah itu menentukan mau 

ditambah atau dikurangi 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membentuk pola bilangan 

seperti ini? 

RQT2 Pernah lihat contoh contoh di LKS pada saat pembelajaran pola 

bilangan 

P Bagaimana langkah awal kamu menyusun dari tipe 1, tipe 2, tipe 3, tipe 

4, tipe 5, tipe 6. Coba jelaskan dari tipe pertama dulu! 

RQT2 Dari tipe satu, pertama saya menentukan bilangan dari 2 ditambah 2 

sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama dengan 6, 6 ditambah 2 sama 

dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P Iyaa  

RQT2 Di tipe dua. Saya menentukan bilangan 3, disetiap bilangan saya 

tambahkan 3. 3 ditambah 3 sama dengan 6, 6 ditambah 3 sama dengan 

9, 9 ditambah 3 sama dengan 12, 12 ditambah 3 sama dengan 15 

P Iya, lanjut 

RQT2 Ditipe 3 saya mulai dari angka 3 ditambah 3. 1 ditambah 3 sama dengan 

4, 4 ditambah 3 sama dengan 7, 7 ditambah 3 sama dengan 10, 10 

ditambah 3 sama dengan 13 

P Yang tipe empat 

RQT2 Dari bilangan 2 ditambah 3. 2 ditambah 3 sama dengan 5, 5 ditambah 

3 sama dengan 8, 8 ditambah 3 sama dengan 11, 11 ditambah 3 sama 

dengan 114 

P Okey lanjut 

RQT2 Ditipe lima ada bilangan 3 ditambah 4. 3 ditambah 4 sama dengan 7, 7 

ditambah 4 sama dengan 11, 11 ditambah 4 sama dengan 15, 15 

ditambah 4 sama dengan 19 

P Okey lanjut 

RQT2 Ditipe enam ada bilangan 1 ditambah 2. 1 ditambah 2 sama dengan 3, 

3 ditambah 2 sama dengan 5, 5 ditambah 2 sama dengan 7, 7 ditambah 

2 sama dengan 9 

P Okey lanjut 

RQT2 Ditipe tujuh dari bilangan 4 ditambah 2. 4 ditambah 2 sama dengan 6, 

6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10, 10 

ditambah 2 sama dengan 12 

P Jawaban ini aturannya ditambah semua kan? Apakah ada kemungkinan 

untuk membentuk pola bilangan lain dengan aturan yang berbeda? 
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RQT2 Iya ada. Bisa dikurangi atau dikali. Bisa dibagi juga kak 

P Okey. Berikan contohnya dengan aturan dikurangi! 

RQT2 Seperti pada tipe tujuh. Itukan bilangannya 4 bisa dikurangi 1 yaitu 3, 

jadi pola-1 itu 4, pola-2 itu 3, pola-3 itu 2 dan seterusnya 

P Okey sudah, terimakasih. 

RQT2 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek RCM1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kakak berikan kemarin? 

RCM1 Dengan membaca pertanyaannya terkait materi pola bilangan 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membentuk pola bilangan 

seperti ini? 

RCM1 Saya lihat dari soal ada contohnya kak sama dari buku paket 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1, 

tipe 2, tipe 3, tipe 4, tipe 5, tipe 6. Coba jelaskan dari tipe pertama dulu! 

RCM1 Yang tipe pertama pola ke-1 itu 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 

ditambah 2 sama dengan 6, 6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 

sama dengan 10 

P Okey lanjut tipe yang kedua 

RCM1 Di tipe dua pola ke-1 itu 2, pola ke-2 ada 2 dikali 2 itu 4, pola ke-3 ada 

4 dikali 2 itu 8, pola ke-4 ada 8 dikali 2 itu 16, pola ke-5 ada 16 dikali 

2 itu 32 

P Iya, lanjut 

RCM1 Ditipe 3 polanya ditambah 3. Pola ke-1 3 ditambah 3 sama dengan 6, 6 

ditambah 3 sama dengan 9, 9 ditambah 3 sama dengan 12, 12 ditambah 

3 sama dengan 15 

P Yang tipe empat 

RCM1 Polanya ditambah 4. Pola ke-1 itu 4 ditambah 4 sama dengan 8, 8 

ditambah 4 sama dengan 12, 12 ditambah 4 sama dengan 16, 16 

ditambah 4 sama dengan 20 

P Okey lanjut 

RCM1 Ditipe lima saya kalikan dengan 2 kak. Jadi 3 dikali 2 itu 6, 6 dikali 2 

itu 12, 12 dikali 2 itu 24, 24 dikali 2 itu 48 

P Okey lanjut 

RCM1 Ditipe enam itu dikurangi 1. Pola ke-1 itu 5 dikurangi 1 sama dengan 

4, 4 dikurangi 1 sama dengan 3, 3 dikurangi 1 sama dengan 2, 2 

dikurangi 1 sama dengan 1 

P Dari metode yang sama, bisakah kamu menyusun pola yang berbeda? 

RCM1 Ada kak yang ditambah 

P Okey. Berikan contohnya dengan aturan ditambah! 

RCM1 Ditambah 5. Jadi ada 2, 7, 12, 17, 22 

P Okey sudah, terimakasih. 

RCM1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek RCM2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kakak berikan kemarin? 

RCM2 Dengan cara mengikuti perintah membentuk pola bilangan 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membentuk pola bilangan 

seperti ini? 

RCM2 Spontan sebenarnya kak. 

P Apakah kamu pernah menemui pola seperti ini sebelumnya? 

RCM2 Pernah kak di contoh soal LKS 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

RCM2 Aturan pembentukannya itu ditambah satu. Jadi, 1 ditambah 1 sama 

dengan 2, 2 ditambah 1 sama dengan 3, 3 ditambah 1 sama dengan 4, 

4 ditambah 1 sama dengan 5 

P Okey, lanjut 

RCM2 Yang kedua itu ditambah 2. Jadi, 2 ditambah 2 itu 4, 4 ditambah 2 itu 

6, 6 ditambah 2 itu 8, 8 ditambah 2 itu 10 

P Okey 

RCM2 Ditipe 3 itu dikurangi 1 seperti 5 dikurangi 1 jadi 4, 4 dikurangi 1 jadi 

3, 3 dikurangi 1 jadi 2, 2 dikurangi 1 jadi 1 

P Yang tipe empat 

RCM2 Yang tipe empat ini ditambah sama 4. Jadi, 1 ditambah 4 jadi 5, 5 

ditambah 4 jadi 9, 9 ditambah 4 jadi 13, 13 ditambah 4 jadi 17 

P Okey lanjut 

RCM2 Yang ini dikurangi 1 ditambah 3. Jadi, 5 dikurangi 1 itu 4, 4 ditambah 

3 itu 7, 7 dikurangi 1 itu 6, dan seterusnya 

P Dari metode yang berbeda, apakah kamu bisa membuat pola bilangan 

lain? 

RCM2 Ada kak seperti dibagi dikali 

P Kakak buatkan contoh pola bilangannya 

RCM2 Aturannya dikali 5. Jadi, 5, 10, 15, 20, … 

P Okey sudah, terimakasih. 

RCM2 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek RCL1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Soal yang kakak berikan kemarin bagaimana cara kamu untuk 

memahami itu? 

RCL1 Lihat dari gambar yang kakak berikan, memahami perintahnya untuk 

membuat pola yang unik dari batang korek api 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membentuk pola bilangan 

seperti ini? 

RCL1 Dari contoh gambar kakak di soal 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

RCL1 Yang tipe pertama itu beda 2 jadi ditambah 2 gitu kak. Ini 2 ditambah 

2 sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama dengan 6, 6 ditambah 2 sama 

dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P Okey, tipe kedua 

RCL1 Tipe dua dikurangi 1. Jadi, 5 dikurangi 1 sama dengan 4, 4 dikurangi 1 

sama dengan 3, 3 dikurangi 1 sama dengan 2, 2 dikurangi 1 sama 

dengan 1 

P Lanjut  

RCL1 Ditipe tiga ini di jumlahkan dengan 4. 3 ditambah 4 sama dengan 7, 7 

ditambah 4 sama dengan 11, 11 ditambah 4 sama dengan 15, 15 

ditambah 4 sama dengan 19 

P Yang tipe empat 

RCL1 Yang tipe empat ini ditambah sama 6. Jadi, 2 ditambah 6 sama dengan 

8, 8 ditambah 6 sama dengan 14, 14 ditambah 6 sama dengan 20, 20 

ditambah 6 sama dengan 26 

P Okey lanjut tipe lima 

RCL1 Yang ini dikurangi 1 ditambah 2. Jadi, 5 dikurangi 1 sama dengan 4, 4 

ditambah 2 sama dengan 6, 6 dikurangi 1 sama dengan 5, 5 ditambah 

2 sama dengan 7 

P Disini metodenya ada yang ditambah, dikurangi, ada juga yang 

ditambah dan dikurangi. Dari metode ini apakah ada metode lain? 

RCL1 Ada kak, dikalikan 

P Kakak buatkan contoh pola bilangannya 

RCL1 Dikali 2 setiap polanya. Jadi, 2, 4, 8, 16, 32 

P Okey sudah, terimakasih. 

RCL1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek RCL2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kakak berikan kemarin? 

RCL2 Dengan membaca perintahnya. Disitu disuruh Menyusun batang korek 

api sebanyak lima pola. 

P Disitu materinya tentang apa? Apakah sudah pernah diajarkan? 

RCL2 Sudah kak tentang pola bilangan 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membentuk pola bilangan 

seperti ini? 

RCL2 Coba coba sendiri kak 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

RCL2 Yang ini ditambah 5 dan dikurangi 3 kak. Ini 5 dikurangi 2 hasilnya 3, 

3 ditambah 5 hasilnya 8, 8 dikurangi 2 hasilnya 6 

P Tipe kedua 

RCL2 Dikurangi 2. 10 dikurangi 2 sama dengan 8, 8 dikurangi 2 sama dengan 

6, 6 dikurangi 2 sama dengan 4 

P Okey lanjut  

RCL2 Itu kelipatan 3. 3, 6, 9, 12 

P Apakah ada kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda dari tipe 1, tipe 2, tipe 3 

RCL2 Ada kak pembagian 

P Pola bilangan ini memiliki perbedaan dari pola pola sebelumnya. Nah 

perbedaannya gimana caranya ini 

RCL2 Itu selang seling. 

P Coba jelaskan 

RCL2 Yang pertama itu 2, yang kedua ini 3, yang bilangan ke tiga ini 

dihasilkan dari 2 ditambah 2 sama dengan 4, tipe yang ke lima ini 6 

karena ditambah 2. Yang ini (pola ke 2) 3 dikali 2 sama dengan 6 

P Selanjutnya bagaimana kamu menemukan pola seperti ini 

RCL2 Dicoba coba 

P Jadi sebelumnya belum pernah menjumpai pola seperti ini? 

RCL2 belum 

P Okey sudah, terimakasih. 

RCL2 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek SQT1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kakak berikan kemarin? 

SQT1 Kemarin kepikiran bagaimana perintahnya dengan membaca soalnya 

P Disitu materinya tentang apa? Apakah sudah pernah diajarkan? 

SQT1 Sudah kak tentang pola bilangan 

P Kamu bisa mengerjakan soal ini, kamu mendapatkan ide dari mana? 

SQT1 Tiba tiba banget 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SQT1 Saya menggunakan pola bilangannya itu 2. Jadi, 2 ditambah 2 sama 

dengan 4,  4 ditambah 3 sama dengan 7, 7 ditambah 4 sama dengan 11, 

11 ditambah 5 sama dengan 16 

P Okey ke tipe tiga dulu 

SQT1 3 ditambah 4 sama dengan 7, 7 ditambah 4 sama dengan 11, 11 

ditambah 4 sama dengan 15, 15 ditambah 4 sama dengan 19 

P Okey tipe ke empat 

SQT1 Dikali 2. 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 2 sama dengan 8, 8 dikali 

2 sama dengan 16, 16 dikali 2 sama dengan 32 

P Okey lanjut 

SQT1 Hmmm.. dikali polanya kak 

P Okey sebutkan 

SQT1 3 dikali 1 sama dengan 3, 3 dikali 2 sama dengan 6, 3 dikali 3 sama 

dengan 9, 3 dikali 4 sama dengan 12, 3 dikali 5 sama dengan 15 

P Okey tipe selanjutnya 

SQT1 Ditambah 1. 1 ditambah 1 sama dengan 2, 2 ditambah 1 sama dengan 

3, 3 ditambah 1 sama dengan 4, 4 ditambah 1 sama dengan 5 

P Ini ditambah, ini dikali, ini ditambah perpola satu satu. Dari metode ini 

apakah ada acara lain yang berbeda? 

SQT1 Ada kak pembagian 

P Pola bilangan ini memiliki perbedaan dari pola pola sebelumnya. Coba 

jelaskan perbedaannya dari lainnya! 

SQT1 Di pola-1 ada 2 ke pola-3 ditambah 1 jadi 3. Terus ditambah lagi 1 jadi 

4 dipola-5. Pola-2 ada 3 dikali 2 yaitu 6 di pola-4 

P Nah jadi ini pola ganjil ditambah, pola genap dikali. Apakah seperti 

itu? 

SQT1 Iya  

P Bagaimana cara kamu menemukan pola bilangan seperti ini? 

SQT1 Nah dulu kan kakak nyuruh untuk membuat pola yang beragam. Terus 

sayakan kayak bosen kalau ditambah terus, nanti kalau pembagian 

kesulitan. Jadi saya membuat yang seperti itu kak 

P Apakah kamu pernah membuat pola bilangan yang serupa 

sebelumnya? 

SQT1 belum 

P Okey sudah, terimakasih. 

SQT1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek SQT2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kakak berikan kemarin? 

SQT2 Saya membacanya terlebih dahulu, terus memahami perintahnya 

P Disitu materinya tentang apa? Apakah sudah pernah diajarkan? 

SQT2 Iya disekolahan sudah. Tentang materi pola bilangan 

P Kamu bisa mengerjakan soal ini, kamu mendapatkan ide dari mana? 

SQT2 Dari contoh yang kakak berikan disoal, di LKS latihan soal  

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SQT2 Ini 3 dikali polanya keberapa. Jadi, 3 dikali 1 sama dengan 3, 3 dikali 

2 sama dengan 6, 3 dikali 3 sama dengan 9, 3 dikali 4 sama dengan 12, 

3 dikali 5 sama dengan 15 

P Lanjut tipe dua? 

SQT2 Ditambah 1. Jadi, 4 ditambah 1 sama dengan 5, 5 ditambah 1 sama 

dengan 6, 6 ditambah 1 sama dengan 7, 7 ditambah 1 sama dengan 8, 

8 ditambah 1 sama dengan 9 

P Okey tipe ke tiga? 

SQT2 Ditambah 2. 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 2 sama dengan 

6, 6 ditambah 2 sama dengan 8, 8 ditambah 2 sama dengan 10 

P Okey tipe empat? 

SQT2 Dikurangi 2. Jadi, 10 dikurangi 2 sama dengan 8, 8 dikurangi 2 sama 

dengan 6, 6 dikurangi 2 sama dengan 4, 4 dikurangi 2 sama dengan 2 

P Tipe lima? 

SQT2 Ditambah 4. 4 ditambah 4 sama dengan 8, 8 ditambah 4 sama dengan 

12, 12 ditambah 4 sama dengan 16, 16 ditambah 4 sama dengan 20 

P Nah, tadi aturannya ada yang dikali, ditambah, dikurangi. Apakah ada 

kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain dengan aturan yang 

berbeda? 

RQT1 Ada. dipangkatkan 

P Okey. Berikan contohnya! 

RQT1 2 pangkat 2 sama dengan 4, 4 pangkat 2 sama dengan 16, 16 pangkat 2 

sama dengan 256 

P Okey, terimakasih. 

RQT1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek SCM1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kakak berikan kemarin? 

SCM1 Aku baca terus dipahami terus angkanya diganti 

P Nah jadi kamu mendapatkan ide membentuk pola jawaban ini dari 

contoh soal. Apakah kamu pernah menjumpai lagi selain di contoh? 

SCM1 Pernah kak di LKS 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SCM1 Kalau tipe pertama itu, pola-1 ke pola-2 itu 1 dikali 2 ditambah 1 

hasilnya 3, pola-2 ke pola-3 itu 2 dikali 2 ditambah 3 hasilnya 7, pola-

3 ke pola-4 itu 3 dikali 2 ditambah 7 hasilnya 13 

P Kalau tipe dua? 

SCM1 Kalau tipe kedua itu, pola-1 ke pola-2 itu 1 dikali 3 ditambah 1 hasilnya 

4, pola-2 ke pola-3 itu 3 dikali 3 ditambah 4 hasilnya 13, pola-3 ke 

pola-4 itu 9 dikali 3 ditambah 13 hasilnya 40, pola-4 ke pola-5 itu 27 

dikali 3 ditambah 40 hasilnya 81 

P Terus tipe ke tiga? 

SCM1 Kalau tipe ketiga itu, pola-1 ke pola-2 itu 1 ditambah 2 hasilnya 3, pola-

2 ke pola-3 itu 2 ditambah 2 ditambah 3 hasilnya 7, pola-3 ke pola-4 

itu 4 ditambah 2 ditambah 7 hasilnya 13, pola-4 ke pola-5 itu 6 

ditambah 3 ditambah 13 hasilnya 21 

P Okey tipe empat? 

SCM1 Kalau tipe keempat itu, yang pertama 1 ditambah 3 sama dengan 4, 3 

ditambah 3 ditambah 4 sama dengan 10, 6 ditambah 3 ditambah 10 

sama dengan 19, 9 ditambah 3 ditambah 19 sama dengan 31 

P Tipe lima? 

SCM1 Kalau tipe kelima itu ditambah 4 semua. 

P Dari tadi kakak perhatikan aturannya ada yang ditambah tambah 

hampir sama semua kan? Apakah ada kemungkinan untuk membentuk 

pola bilangan lain dengan aturan yang berbeda? 

SCM1 Ada. Dikurangi dan dikali 

P Okey. Berikan kakak contohnya yang dikurangi! 

SCM1 30, 25, 20, 15, 10 dengan aturan dikurangi 5 

P Okey, terimakasih. 

SCM1 Iya kak 

 

  



 

 

181 

 

Hasil wawancara subjek SCM2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kakak berikan kemarin? 

SCM2 Sebelum itu saya membacanya terus memahami untuk mengikuti 

perintah dari soal tersebut kak 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membentuk pola bilangan 

seperti ini? 

SCM2 Dari contoh di soal dan pernah belajar ini kak waktu dulu jadi masih 

ingat 

P Apakah kamu pernah menemui pola seperti ini sebelumnya? 

SCM2 Pernah kak waktu pembelajaran dikelas 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SCM2 Aturan pembentukannya ditipe 1 ini saya tambahkan dengan 3 setiap 

polanya. Jadi ada 3 ditambah  3 sama dengan 6 terus saya tambah lagi 

3 sama dengan 9 terus saya tambah lagi dengan 3 sama dengan 12 terus 

saya tambah lagi sama dengan 15 

P Okey, lanjut 

SCM2 Yang kedua itu dikali 2. Jadi, 4 dikali 2 sama dengan 8 terus dikali 2 

lagi sama dengan 16 terus dikali 2 lagi sama dengan 32 terus dikali 2 

lagi sama dengan 64 

P Okey 

SCM2 Ditipe 3 itu ditambah 2. 0 ditambah 2 sama dengan 4 terus ditambah 2 

lagi sama dengan 4 terus ditambah dua lagi sama dengan 6 terus 

ditambah 2 lagi sama dengan 8 

P Yang tipe empat 

SCM2 Yang tipe empat ini dikurangi sama 5. 25 dikurangi 5 sama dengan 20 

terus dikurangi 5 lagi sama dengan 15 terus dikurangi 5 lagi sama 

dengan 10 terus dikurangi 5 lagi sama dengan 5 

P Okey lanjut tipe lima 

SCM2 Yang ini ditambah 3. Jadi 2 ditambah 3 sama dengan 5, ditambah 3 lagi 

sama dengan 8, ditambah 3 lagi sama dengan 11, ditambah 3 lagi sama 

dengan 14 

P Aturan sebelumnya ada yang ditambah, dikali, dikurangi kan? Apakah 

ada kemungkinan untuk membentuk pola bilangan lain dengan aturan 

yang berbeda? 

SCM2 Ada kak seperti dibagi dipangkatkan 

P Coba kakak buatkan contoh pola bilangannya yang dipangkatkan 

SCM2 12 = 1, 22 = 4, 32 = 9, 42 = 16, 52 = 25 

P Okey, terimakasih. 

SCM2 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek SCL1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

SCL1 Membuat pola bilangan berdasarkan contoh yang telah disediakan pada 

soal 

P Nah jadi kamu mendapatkan ide membentuk pola jawaban ini dari 

contoh soal. Apakah kamu pernah menjumpai lagi selain di contoh? 

SCL1 Pernah, biasanya menjumpai soal mengenai pola bilangan yang ada 

pada buku LKS 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SCL1 Yang pertama pola bilangan genap, yaitu 2, 4, 6, 8 dan 10 

P Yang tipe kedua? 

SCL1 Yang kedua pola bilangan ganjil, dari 1, 3, 5, 7, dan 9  

P Yang tipe ketiga? 

SCL1 Yang ketiga di kali terlebih dahulu kak, 2 ditambah 2 itu hasilnya 4, 

kemudian 4 dikali 2 hasilnya 8, kemudian 8 dikali 2 hasilnya 16 

P Untuk tipe ke 4? 

SCL1 Untuk tipe ke empat merupakan bilangan persegi empat, dari angka 4, 

6, 16, 25, dan 36 

P Untuk tipe ke 5? 

SCL1 Untuk tipe ke lima berbentuk segitiga, di mulai dari angka 3, 6, 10, 15  

P Apakah ada kemungkinan untuk membuat pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda? 

SCL1 Ada, dengan mengkalikan atau membagikan 

P Kalau melalui perkalian, berikan kakak contohnya? 

SCL1 Angka 1 dikalikan 4, kemudian 4 dikalikan 4 hasilnya 16, kemudian 16 

dikalikan 4 hasilnya 64 dan seterusnya 

P Okey terima kasih 

SCL1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek SCL2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

SCL2 Membaca soal dan memahami perintah yang diberikan 

P Soal memuat terkait materi tentang apa? 

SCL2 Terkait materi pola bilangan 

P Darimana kamu mendapatkan ide untuk membuat pola bilangan yang 

telah kamu buat? 

SCL2 Mencari sendiri dan dari buku LKS 

P Bagaimana langkah awal kamu lakukan untuk menyusun dari tipe 1 

dulu! 

SCL2 Untuk pola pertama itu dengan menambahkan 1 ditambah 2 hasilnya 

3, kemudian 3 ditambah 2 hasilnya 5, 5 ditambah 2 hasilnya 7, dan 7 

ditambah 2 hasilnya 9 

P Untuk tipe 2? 

SCL2 Untuk tipe 2 dengan, 2 ditambah 2 hasilnya 4, kemudian 4 ditambah 2 

hasilnya 6, 6 ditambah 2 hasilnya 8 ,dan 8 ditambah 2 hasilnya 10 

P Untuk tipe 3? 

SCL2 Untuk tipe 3, setiap bilangan dikali 2. 2 dikali 2 hasilnya 4, 4 dikali 2 

hasilnya 8, 8 dikali 2 hasilnya 16, dan 16 dikali 2 hasilnya 32 

P Untuk tipe ke 4? 

SCL2 Untuk tipe ke 4 dengan menambahkan 3, 3 tambah 3 hasilnya 6, 6 

ditambah 3 hasilnya 9, 9 ditambah 3 hasilnya 12, 12 ditambah 3 

hasilnya 15  

P Apakah terdapat kemungkinan membuat pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda dari yang sebelumnya? 

SCL2 Ada, melalui perkalian dan pembagian 

P Untuk yang perkalian bagaimana polanya? 

SCL2 4 dikali 2 hasilnya 8, 8 dikali 2 hasilnya 16, 16 dikali 2 hasilnya 32 

P Untuk tipe ke 5 memiliki perbedaan dengan pola bilangan sebelumnya, 

tolong jelaskan letak perbedaannya! 

SCL2 Perbedaannya terdapat pada pola kedua dan ketiga, yaitu terkait pola 

bilangan ganjil dan genap 

P Tolong jelaskan polanya! 

SCL 2 Polanya dengan pola bilangan ganjil dikalikan dengan 2, kemudian 

dengan mengurangi angka 12 dengan 6 hasilnya 6 

P Apakah kamu pernah membuat pola bilangan seperti ini sebelumnya? 

SCL 2 Belum pernah 

P Oke terima kasih 

SCL2 Okey kak 
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Hasil wawancara subjek TQT1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

TQT1 Dengan membaca soal dan memahami perintah yang terdapat pada soal 

P Pada soal tersebut membahas terkait apa? 

TQT1 Membahas terkait korek api yang membentuk pola bilangan 

P Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk membuat pola bilangan yang 

ada? 

TQT1 Mendapatkan pikiran dari angka genap dan angka ganjil 

P Bagaimana langkah awal kamu dalam menyusun untuk tipe pertama? 

TQT1 1 ditambah 2 hasilnya 3, 3 ditambah 2 hasilnya 5, 5 ditambah 2 hasilnya 

7, dan 7 ditambah 2 hasilnya 9 

P Untuk tipe kedua? 

TQT1 Tipe kedua adalah pola bilangan ganjil yang dimulai dari angka 3, 5, 7, 

9, dan 15  

P Tipe ke 3? 

TQT1 Untuk tipe ke 3 dengan menjumlah pola bilangan ganjil, seperti 1 

ditambah 1 hasilnya 2, kemudian 2 ditambah 3 hasilnya 5, kemudian 5 

ditambah 5 hasilnya 10. 

P Untuk yang tipe ke4? 

TQT1 Dimulai dari angka 1 ditambah 2 hasilnya 3, 3 ditambah 4 hasilnya 7, 

7 ditambah 4 hasilnya 11, 11 ditambah 8 hasilnya 19 

P Untuk tipe ke lima? 

TQT1 Untuk tipe kelima melalui perkalian, dengan 1 dikali 2 hasilnya 2, 2 

dikali 2 hasillnya 4, 4 dikali 2 hasilnya 8, dan 8 dikali 2 hasilnya 16 

P Apakah terdapat kemungkinan membuat pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda dari yang sebelumnya? 

TQT1 Ada, melalui penjumlahan dan pengurangan 

P Berikan contoh yang melalui pengurangan! 

TQT1 Dari 16 dikurangi 3 hasilnya 12, 12 dikurangi 3 hasilnya 9, 9 dikurangi 

3 hasilnya 6, dan 6 dikurangi 3 hasilnya 3  

P Okey terima kasih 

TQT1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek TQT2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

TQT2 Melihat polanya seperti apa, membuat referensi, mencari pola yang lain 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membuat pola tersebut? 

TQT2 Dari contoh soal yang ada di LKS waktu kelas 7 

P Bagaimana langkah awal untuk Menyusun pola pada tipe pertama? 

TQT2 Untuk tipe pertama, pola pertama itu 1, pola kedua itu 3, pola ketiga 

itu 5 dan seterusnya hingga ditambah 2 

P Untuk tipe kedua? 

TQT2 Itu bedanya ditambah lima. Jadi, pola ke satu loncat ke pola tiga 

ditambah 5. Pola satu yaitu 20 ditambah 5 loncat ke pola tiga yaitu 25 

terus pola ke tiga loncat ke pola lima yaitu 30. Untuk pola ke 2 itu 15 

terus loncat ke empat itu 20. 

P Untuk tipe ketiga? 

TQT2 Dikalikan dua, jadi pola pertama itu 2 dikali 2 hasilnya 4, kemudian 8, 

selanjutnya 16 dan yang terakhir 32 

P Untuk tipe keempat? 

TQT2 Untuk tipe keempat dengan menambahkan bilangan asli, jadi pola 

kesatu itu 1, pola kedua itu 3 karena ditambah 2, pola ke tiga adalah 6 

karena ditambah 3, kemudian pola ke 4 itu 10 karena ditambah 4, dan 

pola ke lima itu 15 karena ditambah 5 

P Untuk tipe kelima? 

TQT2 Ditambah 3, jadi pola pertama itu 1 ditambah 3 hasilnya 4, 4 ditambah 

3 hasilnya 7, pola selanjutnya 7 ditambah 3 hasilnya 10, dan pola 

kelima itu 13 

P Inikan ditambah, ini loncat loncat, dan ini dikali 2, Apakah terdapat 

metode lain yang dapat digunakan untuk Menyusun pola bilangan? 

TQT2 Ada kak tapi waktunya sudah mau habis 

P Okey, ada berapa? 

TQT2 Ada 2, yaitu Fibonacci dan pengurangan 

P Berikan contoh pola bilangan dengan menggunakan metode 

pengurangan! 

TQT2 Misal pola pertama itu 25 dikurangi 5 yaitu 20, pola ke tiga 15 pola ke 

empat 10 pola ke lima 5 

P Okey sudah terima kasih 

TQT1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek TCM1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

TCM1 Dengan membacanya lebih baik sama memahami soalnya apa 

perintahnya 

P Itu materi apa? 

TCM1 Pola bilangan 

P Sudah pernah diajarkan disekolahan? 

TCM1 Sudah 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membuat pola tersebut? 

TCM1 Di soal soal 

P Bagaimana langkah awal untuk Menyusun pola pada tipe pertama? 

Jelaskan! 

TCM1 Ditambah 2. 2 ditambah 2 sama dengan 4, ditambah 2 sama dengan 6, 

ditambah 2 sama dengan 8, ditambah 2 sama dengan 10, dan ditambah 

2 sama dengan 12 

P Tipe kedua ini? 

TCM1 Ini bilangan ganjil. Ada 1,3,5,7,9 

P Ini bilangan ganjil atau bilangan prima? Karena dilembar jawaban 

menggunakan bilangan prima, yang benar yang mana? 

TCM1 Bilangan ganjil kak. Kemarin saya bingung soalnya lupa bilangan 

prima itu seperti apa 

P Okey. Lanjut tipe ketiga 

TCM1 Ditambah 5. 5 ditambah 5 sama dengan 10, ditambah 5 sama dengan 

15, ditambah 5 sama dengan 20, ditambah 5 sama dengan 25 

P Dengan metode yang sama, bisakah kamu menemukan pola bilangan 

lain yang berbeda? 

TCM1 Bisa. Ditambah 3 bu 

P Berikan contohnya! 

TCM1 3,6,9,12 

P Pada tipe empat dan tipe lima memiliki perbedaan dari pola pola 

sebelumnya. Jelaskan perbedaannya! 

TCM1 Pola pertama ke pola tiga ke pola lima ditambah 5. Jadi, ada 3,8,13. 
Pola kedua ke pola empat itu dikurangi. Jadi, 7 dikurangi 2 itu 5 

P Bagaimana cara kamu menemukan pola bilangan seperti ini? 

TCM1 Saya sendiri ingin menambah nambahkan saja 

P Apakah kamu pernah membuat pola bilangan seperti ini yang serupa 

sebelumnya? 

TCM1 Belum 

P Okey sudah terima kasih 

TQT1 Iya kak 
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Hasil wawancara subjek TCM2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

TCM2 Memahami polanya terlebih dahulu, terus kalau sudah dipahami 

melanjutkan ke soalnya, setelah ke soal baru melanjutnya untuk 

membuat pola yang lain 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membuat pola tersebut? 

TCM2 Pernah tau di LKS sama belajar tentang Fibonacci, persegi 

P Bagaimana langkah awal untuk menyusun pola pada tipe pertama? 

TCM2 Nah tipe pertama. Saya menggunakan pola ganjil yaitu 1,3,5,7,9 

P Tipe kedua? 

TCM2 Nah tipe kedua itu saya kepikiran 2 ditambah 2 itu 4, terus dikali 2 

sama dengan 8, ditambah 2 lagi sama dengan 10, terus dikali 2 sama 

dengan 20  

P Okey lanjut ke tipe tiga 

TCM2 Kalau tipe 3 ini saya kepikiran dikali 3. 1 dikali 3 sama dengan 3, 3 

dikali 3 sama dengan 9, 9 dikali 3 sama dengan 27, 27 dikali 3 sama 

dengan 81 

P Lanjut tipe empat 

TCM2 Pola itu ditambah 5. 1 ditambah 5 sama dengan 6, 6 ditambah 5 sama 

dengan 11, 11 ditambah 5 sama dengan 16, 16 ditambah 5 sama dengan 

21 

P Okey lanjut tipe lima 

TCM2 Tipe lima pola bilangan genap. Jadi ada 2,4,6,8,10 

P Dengan metode yang sama, bisakah menentukan pola bilangan lain 

yang berbeda? 

TCM2 Yang ganjil aja kak. 

P Coba jelaskan! 

TCM2 11,13,15,17,19 

P Sudah terima kasih 

TCM2 Okey kak 
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Hasil wawancara subjek TCL1 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

TCL1 Dengan memahami pola dari contoh soal tersebut sama memahami 

perintahnya kak 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membuat pola tersebut? 

TCL1 Dari materi, dari LKS 

P Bagaimana langkah awal untuk menyusun pola pada tipe pertama? 

TCL1 Caranya dengan mengurutkan bilangan genap yaitu 2,4,6,8,10 

P Yang tipe dua 

TCL1 Sama kak tapi ini bilangan ganjil ada 1,3,5,7,9 

P Lanjut yang tipe tiga 

TCL1 Itu pakai rumus ditambah bilangan urut seperti 1 ditambah 1 sama 

dengan 2, 2 ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 3 sama dengan 7, 

7 ditambah 4 sama dengan 11 

P Lanjut tipe empat 

TCL1 Yang ke empat itu dikali 2. 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 2 sama 

dengan 8, 8 dikali 2 sama dengan 16, 16 dikali 2 sama dengan 32 

P Tipe lima 

TCL1 Kelipatan 3. 3,6,9,12,15  
P Apakah ada kemungkinan membuat pola bilangan lain dengan aturan 

yang berbeda dari yang sebelumnya? 

TCL1 Bisa dengan pola bilangan persegi, segitiga, sama persegi panjang 

P Sudah terima kasih 

TCL1 Okey kak 
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Hasil wawancara subjek TCL2 

Kode Deskripsi Wawancara 

P Bagaimana cara kamu memahami soal yang kemarin kakak berikan? 

TCL2 Dengan membaca soalnya habis itu membuat beberapa pola yang 

berbeda 

P Dari mana kamu mendapatkan ide untuk membuat pola tersebut? 

TCL2 Coba coba aja kak  

P Selain itu pernah menjumpai soal seperti ini? 

TCL2 Pernah kak waktu kelas 8 awal kak, selain itu di LKS juga 

P Bagaimana langkah awal untuk menyusun pola pada tipe pertama? 

Coba jelaskan! 

TCL2 Tipe pertama saya kali 2. 2 dikali 2 sama dengan 4, 4 dikali 2 sama 

dengan 8, 8 dikali 2 sama dengan 16, 16 dikali 2 sama dengan 32 

P Tipe kedua 

TCL2 Kalau tipe kedua itu genap. Yang pertama itu 3,5,7,9,11 

P Itu genap atau ganjil? 

TCL2 Iya ganjil kak 

P Terus tipe tiga 

TCL2 Itu kalau gak salah dikurangi 2. Jadi 10 habis itu 8 habis itu 6 habis itu 

4 habis itu 2 

P Lanjut tipe empat 

TCL2 Yang tipe empat itu. Yang pertama itu 1 ditambah 1 sama dengan 2, 2 

ditambah 2 sama dengan 4, 4 ditambah 3 sama dengan 7, 7 ditambah 4 

sama dengan 11 

P Yang tipe ke lima 

TCL2 Kalau gak salah itu genap kak. Jadi ada 2,4,6,8,10 

P Apakah ada kemungkinan membentuk pola bilangan lain dengan 

aturan yang berbeda? 

TCL2 Kayak pangkat 2, pangkat 3, pembagian, perkalian 

P Coba berikan contoh dengan aturan perkalian! 

TCL2 2 dikali 3 sama dengan 6, 6 dikali 3 sama dengan 18, 18 dikali 3 sama 

dengan 54 dan seterusnya 

P Oke sudah, terima kasih 

TCL2 Iya 
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 
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